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ABSTRAK

Jaringan kerja proyek terdiri dari berbagai jenis aktivitas yang saling berkaitan antara satu dengan
vang lainnya. Kompleksnya aktivitas proyek menyebabkan perlunya dilakukan
perencanaan serta pengendalian terhadap hubungan ketergantungan antar aktivitas dan
pelaksanaan aktivitas secara paralel yang dapat memberikan waktu minimum dalam
penjadwalan penyelesaian proyek. Tujuan dari penelitian ini untuk merencanakan waktu
tercepat dan terlama penyelesaian proyek dengan menerapkan metode PERT pada
jaringan AON dan melakukan pemerataan sumber daya tenaga kerja (resources leveling).
Penelitian ini membahas tentang pembangunan rumah tipe 135/200 m® Jasmine PT.
Prima Damai Mandiri yang mempunyai 25 jenis pekerjaan lantai satu dan dua dengan
119 aktivitas. Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengan menggunakan analisa
jaringan AON dan perangkat lunak Microsoft Project 2003 dapat disimpulkan bahwa
waktu penyelesaian proyek rumah tipe 135/200 m’ Jasmine oleh PT. Prima Damai
Mandiri dapat dipersingkat dari 166 hari menjadi 148 hari atau dihemat selama 18 hari
dengan probabilitas pencapaian target T = 166 hari adalah sebesar 99,99 %. Dengan
penggunaan rata-rata tenaga kerja perharinya yaitu 8 orang perhari, sedangkan
kebutuhan tenaga kerja maksimal perhari sebanyak 21 orang.

Kata kunci  : Activity On Node, Microsoft Project 2003, Pemerataan Sumber Daya, PERT
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ABSTRACT

Network project consists of various types of activities related to each other. The complexity of the
project activities causing the need to do planning and control of the dependency
relationships between activities and the implementation of parallel activities that can
provide the minimum time in the scheduling completion of the project. The purpose of
this research to plan the fastest and longest completion of the project by applying the
method PERT in AON networks and executing resource leveling. This research discusses
the type Jasmine 135/200 m’ of housing construction PT. Prima Damai Mandiri which
has 25 types of jobs first and second floors with 119 activities. Based on the results of
data processing by using network analysis AON e and softwar Microsoft Project 2003 can
be concluded that the project completion time house type 135/200 m’ Jasmine by PT.
Prima Damai Mandiri can be shortened from 166 days to 148 days or saved for 18 days
with a probability of achieving the target T = 166 days amounted to 99.99%. With an
average use of labor per day is 8 peoples per day, whereas the maximum manpower
needs as many as 21 peoples per day.

Keywords: Activity on Node, Microsoft Project 2003, PERT, Resource Leveling
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan persaingan industri konstruk$éndbnesia semakin
kompleks. Industri tersebut bersaing untuk mengetwbyek secara tepat waktu
dan lancar sesuai spesifikasi pekerjaan yang tatd#gdam rencana kerja yang
telah ditetapkan. Dalam manajemen konstruksi, lagypenting dijadwalkan
adalah perencanaan, pelaksanaan serta pengendalamgan antar aktivitas
dalam lintasan kritis pada penyelesaian proyekaKiddanya perencanaan dari
setiap aktivitas yang saling bergantung dalam plevgéan penyelesaian proyek,
dapat menyebabkan meningkatnya waktu dan biaya yeladp direncanakan
sebelumnya.

Pada saat penelitian ini proyek pembangunan peramd&Bella Vista
Garden” yang dikembangkan oleh PT. Prima Damai Manelah memasuki
pada tahap Ill dan telah menyelesaikan dua tahap tdg tahap yang
direncanakan. Dalam pembangunannya, proyek dilaksan setelah adanya
pesanan dari pelanggan atas suatu unit tipe rumdbntu sehingga proses
pembangunan perumahan “Bella Vista Garden” iniktiddlaksanakan secara
bersamaan. Oleh karena itu, waktu pelaksanaan lprogak dapat ditentukan
pada musim hujan atau musim kemarau. Dari hasil amaara yang telah
dilakukan dengan Kepala Bagian Pelaksana diperiifetimasi bahwa dalam
proses pelaksanaan proyek tidak adanya perencataammpengendalian jadwal
secara sistematis dari pihak manajemen perusahagringga terjadi
keterlambatan yang disebabkan kurangnya pengendedrhadap tenaga kerja
dan terkadang terjadi sedikit perubalteaign rumah atas permintaan pelanggan
namun tanpa ada penambahan waktu penyelesaiankpsegara keseluruhan
serta kondisi cuaca yang tidak memungkinkan unt@aksanakan pekerjaan
proyek. Untuk waktu pengerjaan konstruksi proyekupmhan “Bella Vista

Garden” dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai beriku



Tabel 1.1 Waktu Pengerjaan Konstruksi PerumahatidBésta Garden”

No. Blok/Tipe Start Finish Pe\z/r\:gle(:?aan Keterangan
1 | 1.6/Chrysant Februari 2004 Juli 2004 6 Bulan OnTime
2 | L.7/Chrysant Maret 2004 Agustus 2004 6 Bulan OnTime
3 | 1.9/Chrysant Mei 2004 Oktober 2004 6 Bular On Time
4 | 1.15/Jasmine Juni 2004 Desember 2004 6 Bulan On Time
5 | E.2/Chrysant Oktober 2004 November 2008 6 Bulan Overtime
6 | 1.10/Jasmine Januari 2005 Desember 2009 6 Bulan Overtime
7 | 1.11/Jasmine Juni 2005 Desember 2008 6 Bulqan Overtime
8 | 1.12/Jasmine Agustus 2005 November 2008 6 Bulan Overtime
9 | .L12A/Jasmine| Oktober 2005 September 2008 6 Bulan Overtime
10 | 1.12B/Jasmine| November 2005 Februari 2008 6rBula  Overtime
11 | A.1/Primrose Januari 2006 Januari 2009 6 Bulan Overtime
12 | H.2/Chrysant Januari 2008 Juli 2008 6 Bulanh  OnTime
13 | 1.8 /Jasmine Februari 2008 Oktober 2008 6Buld  Overtime
14 | 1.3A/Jasmine Februari 2008 Desember 2008 6 Bulan Overtime
15 | H.1/Chrysant Maret 2008 Desember 2008 6 Bulan Overtime
16 | E.3A/Chrysant] Mei 2008 Desember 2008 6 Bulan Overtime
17 | J.2/Chrysant Februari 2009 September 2009 GBula Overtime
18 | 1.18/Jasmine 8 Juni 2009 - 6 Bular -

Sumber : Developer Bella Vista Garden PT. Prima &aviandiri (2009)

Berawal dari inilah maka perlu dianalisa tentangepeanaan dan

pengendalian jadwal proyek secara optimal. Untukgaaalisa masalah tersebut,

maka digunakan pendekatan probabilistik untuk meaguietidakpastian dalam

melakukan estimasi kurun waktu kegiatan proyek reekaseluruhan. Dalam hal

ini model jaringan yang digunakan adalah modehgan aktivitas pada simpul

(Activity On Node, AON) yang difokuskan dalam penggunaan PERTogram

Evaluation and Review Technique) untuk mengidentifikasi waktu tercepat dan

terlama setiap aktivitas secara jelas serta peamraterhadap alokasi jumlah

tenaga kerja untuk mendapatkan waktu dan tenagm kemimum dalam

penjadwalan proyek.




Dari penelitian yang sudah ada, belum diteliti nevag teknik-teknik
yang menggunakan meto®&RT (Program Evaluation and Review Technique)
ke dalam metodeAON (Activity On Node) untuk merencanakan serta
mengendalikan jadwal penyelesaian proyek secaiemalptPenyelesaian proyek
secara optimal dapat dilakukan dengan cara menyaadakan konstruksi jaringan
dengan tidak membutuhkan aktivitas semu yang basgkéili, sehingga menjadi
praktis dan dapat memperpendek jadwal pelaksanagelpPada kenyataannya
mungkin suatu proyek mempunyai waktu pengerjaangyditdak dapat
diperkirakan dengan pasti, seperti cuaca burukarhuyang menghambat
pekerjaan di ruang terbuka, gangguan kesehatan teadga kerja, terjadinya
sedikit perubahan padiesign rumah dan lain-lain. Dimana teknik PERT untuk
estimasi waktu menyediakan cara untuk menangamrbph ketidakpastian yang
dikaitkan dengan pelaksanaan berbagai jenis aksiwtang lebih berorientasi
terhadap suatu kejadian/peristiwa (Soeharto, 2002).

Penelitian ini hanya akan mengevaluasi pelaksapaayek pada tahap
tiga pada pembangunan rumah tipe 135/20QJaemine. Hal ini akan menjadi
tolok ukur dari pembangunan proyek perumahan sekesaluruhan terhadap
total waktu penyelesaian proyek yang direncanak&dapun tujuan dari
penelitian pada pembangunan tahap tiga ini untuknlpegkan masukan pada
pelaksanaan proyek pada tahap-tahap berikutnya yesrgpakan pelaksanaan
yang berkesinambungan waktu pelaksanaannya.

Dari penjelasan tersebut, maka perlu dibuat ssalusi terhadap obyek
yang di teliti dengan teori yang relevan yang dper dari perkuliahan, bahwa
untuk memperoleh penjadwalan penyelesaian proyekg yaesuai, maka
diperlukan langkah-langkah perbaikan perencanaan mngendalian dengan
bantuan teknologi komputer serta aplikasi-aplikgasin Untuk mendukung
penelitian ini digunakan aplikasMicrosoft Project 2003 yang merupakan
program manajemen proyek yang digunakan untuk parean, penjadwalan dan
pengendalian pembuatan grafis informasi proyekndat®mvisualkan hasil dari
jaringan kerja yang telah dibuat. Sehingga padarmakdn dapat mendatangkan

keuntungan yang lebih baik bagi perusahaan.



1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasayaimg akan dianalisa

adalah :Bagaimana melaksanakan perencanaan dan pengendaligadwal

penyelesaian proyek perumahan “Bella Vista Garden'lengan menggunakan

metode PERT pada aktivitas pada simpul AON) secara optimal, agar proyek

terlaksana tepat waktu dan penggunaan sumber dayaesara efektif dan

efisien?

1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Merencanakan waktu tercepat dan terlama penyefesa@yek dengan
menerapkan metod®ERT pada jaringa®ON.

Melakukan pemerataan sumber dayesdurces leveling) dari sumber daya

tenaga kerja.

Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, manfaat yargphiiperoleh adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan

a. Membantu manajer proyek dalam hal perencanaan,epdatan,
serta pengambilan keputusan.

b. Diharapkan dapat memberikan pertimbangan waktungghi dalam
melakukan penyelesaian proyek dapat diketahui patgitas mana
yang harus bekerja keras agar jadwal dapat terpenuh

Bagi Mahasiswa

Sebagai sarana pengembangan untuk penelitian-f@melberikutnya

terutama yang ada kaitannya dengan permasalahg@dpatan proyek.



1.5 Batasan Masalah dan Asumsi

Batasan yang digunakan dalan penelitian ini adalah

1. Obyek penelitian adalah proyek perumahasal estate “Bella Vista
Garden” PT. Prima Damai Mandiri, rumah berlantaia dypada
pembangunan tahap tiga, tifjiesmine dengan luas bangunan 135 dan
luas tanah 200 fn

2. Permasalahan dititikberatkan pada perencanaan eagepdalian waktu
masing-masing kegiatan dan jumlah tenaga kerja.

3. Penelitian ini tidak membahas material, peralatangydigunakan, mutu
dari proyek dan tidak menghitung biaya proyek.

4. Data yang digunakan adalah data sekunder yangotihpedari perusahaan
dan data primer yang berasal dari kepala bagiaakga&haan melalui

observasi/wawancara langsung.

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitiandaiah :

1. Diasumsikan tidak ada keterlambatan atau kekurangdarial yang dapat
mengganggu kelancaran pelaksanaan pembangunarkproye

2. Dalam pelaksanaan proyek secara keseluruhan didsumsdak ada

gangguan seperti : gempa, kerusuhan, dan lain-lain.

1.6  Posisi Penelitian
Adapun posisi penelitian yang dilakukan denganefggn-penelitian
yang telah ada dapat dilihat pada Tabel 1.2 selimsgikiut :



Tabel 1.2 Posisi Penelitian

. , : : " Variabel
No | Nama/Universitas Judul Tujuan Metode Objek Penelitian iy
Penelitian
Merencanakan penjadwalan
Irwan Widjaya & Perencanaan dan Penaendalian CPM dan menerapkan
Maryanti Santoso / 9 penjadwalan tersebut di proyek Critical Path
1 . . : Jadwal Proyek Proyek Ruko
Universitas Kristen ; dengan melakukan Method (CPM)
Studi Kasus Proyek X . N
Petra controlling/monitoring dan
updating.
1. Mempersingkat wakty
Analisa Penjadwalan Proyek Jaldn pelaksanaan proyek dengan
5 M. Igbal Perdana Makadam dengan Menggunakam  menggunakan metode AON. | Activity On Node Provek Jalan Makadam Time schedule dan
/UIN Suska Riau metode AON (Activity On Node) | 2. Merancang strategi yang dapat (AON) Y biaya
di Jalan Lestari Bukit Raya meminimalisasi waktu proses
pada proyek.
1. Mengetahui cara menentuk:ﬁn
lintasan kritis denga
Obtimalisasi Peniadwalan Prove menggunakan metode PER[T- Proyek Pada
P I Y CPM pada penjadwalan proyek Pembangunan Gedung
. Pada Pembangunan Gedung ) X i
Aryo Andri . . pembangunan gedung stasiun Khusus (Laboratorium)| Time Schedule dan
3 Khusus (Laboratorium) Stasiun -2 . PERT/CPM X : :
Nugroho/lUNNES . . karantina ikan kelas 1 Tanjung Stasiun Karantina lkan| biaya
Karantina lkan Kelas 1 Tanjung i
Mas Semarang. Kelas 1 Tanjung Mas
Mas Semarang .
2. Mengetahui penggunaan Semarang
program Excel dala
menentukan lintasan kritis. nl‘
1. Merencanakan waktu tercepat
Perencanaan dan Pengendalian dan terlama  penyelesaiarl. PE.R.T Proyek Perumahan
. proyek dengan menerapkar2. Activity On Node . o
. Jadwal Penyelesaian Proyek L Real Estate Bella Vista | Aktivitas, waktu,
Maskuri / UIN Suska B : , metode PERT pada jaringa (AON) .
4 . Perumahan “Bella Vista Garden . Garden dan jumlah tenaga
Riau AON. 3. Microsoft : ;
dengan Metode PERT dalam i Tipe 135/200 m? kerja.
o 2. Melakukan pemerataan sumber Project 2003 :
Activity ON Node Network : : Jasmine
daya (esources leveling) dari
sumber daya tenaga kerja




1.7

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini anrasebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
Pada bagian ini meliputi latar belakang, perumusesalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan Ig&me posisi
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini penulis menguraikan tentang berhega yang
digunakan untuk menganalisis masalah. Bagian imgueikan
masalah manajemen proyek dan metode apa yang #muna
untuk menyelesaikan masalah.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang metode-metode yang digunakan dalanelpian
yang meliputi penelitian pendahuluan, studi liera
merumuskan masalah, metode pengumpulan data, gambar
mengenai pengolahan data dan analisis data sertarikesmn
kesimpulan.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Dalam bab ini ditampilkan data-data yang dikumpualkialam
tugas akhir serta penjelasan mengenai setiap tadagolahan
data yang dilakukan.

BABV ANALISA HASIL
Pada bab menguraikan secara jelas mengenai analisis
perencanaan penjadwalan penyelesaian proyek.

BAB VI PENUTUP
Akhir dari penulisan ini adalah berupa kesimpuladasahasil
analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebghj serta
selanjutnya diberikan saran-saran yang ditujukarutama

kepada perusahaan obyek penelitian.



2.1

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Manajemen

Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dergga yang efektif

dan efisien melalui perencanaan, pengorganisgsggarahan, dan pengendalian

sumber daya organisasi (Daft, 2007). Secara sisitemapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Perencanaan

Fungsi manajemen yang berkaitan dengan menentulkjaant untuk
kinerja organisasi dimasa depan, memutuskan tudgas, penggunaan
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujeasebut. Tujuan
perencanaan adalah mereduksi ketidakpastian yaagetelum proyek
tersebut dilaksanakan dan memberikan basis untukaksanakan

pengawasan dan pengontrolan bagi manajer proyek.

. Pengorganisasian

Fungsi manajemen yang berkaitan dengan penentuapeteyelompokan
tugas dalam departemen, penentuan otoritas, seiasasumber daya

kedalam departemen.

. Kepemimpinan

Fungsi manajemen yang menggunakan pengaruh untukbenian

memotivasi kepada karyawan sehingga mencapai tojugmisasi.

. Pengendalian

Fungsi manajemen yang berkaitan dengan pengawkseitea karyawan,
pertahanan organisasi pada jalur pemenuhan tupemgoreksian bila
diperlukan.

Semua kegiatan proyek merupakan suatu siklus mr@es yang

didasarkan atas tiga tahapan, yaitu perencanadakspeaan dan evaluasi

(Dipohusodo, 2006). Siklus mekanisme manajemeretlietsmerupakan proses

terus menerus selama proyek berjalan. Oleh kareng®faksanaan proyek

berlangsung dalam suatu tata hubungan kompleks gefgju berubah-ubah



(dinamis). Rencana semula harus selalu disesud#magan keadaan atau kondisi
mutakhir dengan memanfaatkan umpan balik dari hasluasi. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar siklus mekanisme manajdraekut ini :

[ PERENCANAAN ]7

[ EVALUASI } {PELAKSANAAN]

Gambar 2.1 Siklus Mekanisme Manajemen
(Sumber : Dipohusodo, 2006)

2.2 Definisi Proyek

Proyek merupakan gabungan dari sumber-sumber dgperts manusia,
material, peralatan, dan modal/biaya yang dihimgialam suatu wadah organisasi
sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan (H2G@9).

Sebuah proyek adalah usaha yang kompleks, tidak, rgying dibatasi
oleh waktu, anggaran, sumber daya, dan spesifidtasija yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan (Gray dkk, 2007).

Yamit (2003) proyek juga didefinisikan sebagai gsuaistem yang
kompleks yang melibatkan koordinasi dari sejumlalgi®n yang terpisah dari
organisasi dan di dalamnya terdapaheduledan syarat-syarat dimana kita harus
bekerja. Dengan kata lain, proyek adalah setiapenpekn dimulai pada waktu
tertentu dan direncanakan selesai atau berakhér walltu yang telah ditetapkan.

Menurut Soeharto (2002) dalam proses pencapaiaartuersebut telah
ditentukan batasan, yaitu besarnya biaya (anggaearg dialokasikan dan jadwal
serta mutu yang harus dipenuhi, yang disebut sebagm kendala tfiple

constrainj.
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2.2.1 Sasaran Proyek dan Tiga Kendala
Parameter penting bagi penyelenggara proyek yanggsdiasosiasikan
sebagai sasaran proyek adalah sebagai berikut :

a. Anggaran
Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidelebini anggaran.
Untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam g@mbesar dan
jadwal pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tideilya ditentukan
secara total proyek, tetapi dipecah atas kompooempknen atau per
periode tertentu (misalnya per kuartal) yang jumiah disesuaikan
dengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaialarbhggian proyek
harus memenuhi sasaran anggaran per periode.

b. Jadwal
Proyek yang harus dikerjakan sesuai dengan kurdktuwdan tanggal
akhir yang telah ditentukan. Bila hasil akhir atlaf@oduk baru, maka
penyerahannya tidak boleh melewati batas waktu yelag ditentukan.

c. Mutu
Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuwdsifsgasi dan kriteria
yang dipersyaratkan. Sebagai contoh, bila hasilakag proyek tersebut
berupa bangunan gedung, maka kriteria yang harpendhi adalah
gedung tersebut harus mampu beroperasi memuaskan Harun waktu
yang telah ditentukan. Jadi, memenuhi persyaratatu roerarti mampu
memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disielbort the intended
use.
Tiga sasaran proyek tersebut digambarkan sebagadake {riple

constrain) seperti terlihat pada Gambar 2.2 berikut :
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__ Biaya |
N

Anggaran |

_ Jadwal | _ Mutu_ |
_ Waktu ) _Kinerja_ |

Gambar 2.2 Sasaran proyek dan tiga kendala
(triple constrain} (Sumber : Soeharto, 2002)

Ketiga batasan tersebut bersifat tarik-menarik,ituyajika ingin
meningkatkan kinerja produk yang telah disepakatam kontrak, maka harus
diikuti menaikkan mutu, yang selanjutnya berakilpaiknya biaya melebihi
anggaran. Sebaliknya jika ingin menekan biaya na&sanya harus disesuaikan

dengan mutu atau jadwal.

2.2.2 Jenis-jenis Proyek
Jenis-jenis proyek dilihat dari komponen kegiatatamanya dapat
dikelompokkan menjadi (Soeharto, 2002) :
1. ProyekEngineering-Construction
Komponen kegiatan utama jenis proyek ini terdiriri dpengkajian
kelayakan, desaiangineeringpengadaan, dan konstruksi.
2. ProyekEngineering-Manufacture
Proyek ini dimaksudkan untuk menghasilkan produkibaneliputi desain
engineering pengembangan produlproduct development pengadaan,
manufaktur, perakitan, uji coba fungsi, dan operasoduk yang
dihasilkan.
3. Proyek Penelitian dan Pengembangan
Proyek ini bertujuan untuk melakukan pengembangaland rangka

menghasilkan suatu produk tertentu.
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4. Proyek Pelayanan Manajemen

Proyek ini melakukan kegiatan merancang sistenmrnmési manajemen,

merancang program efisiensi dan penghematan, dikass,

penggabungan dan pengambilalihan.
5. Proyek Kapital

Proyek ini umumnya meliputi pembebasan tanah, p@ayi lahan,

pembelian material dan peralatan (mesin-mesin),ufaétur (pabrikasi),

dan konstruksi pembangunan fasilitas industri.
6. Proyek Radio Telemunikasi

Proyek ini dimaksudkan untuk membangun jaringaektehunikasi yang

dapat menjangkau area yang luas dengan biaya dauif tidak terlalu

mahal.
7. Proyek Konservadio-diversity

Proyek ini berkaitan dengan usaha pelestarian ling&n.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahma@najemen proyek
adalah penerapan ilmu pengetahuan, keterampilaa,teknis yang terbaik dan
dengan sumber daya yang terbatas, untuk mencagzanasadan tujuan yang telah
ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimalnddial kinerja biaya, mutu

dan waktu.

2.2.3 Tujuan Manajemen Proyek

Manajemen proyek merupakan hasil pengembangan rdarniajemen
produksi. Pada awalnya manajemen proyek muncuhkaaelanya proyek yang
membutuhkan pengelolaan secara khusus guna merefegp@nsi dan efektifitas
yang diinginkan. Menurut Heizer dkk (2006), bahvda deberapa alasan yang
menyebabkan perkembangan dan pelaksanaan suagkps@tu kompleksitas
yang semakin bertambah, siklus hidup produk/jasey yaenurun, nilai strategis
persaingan berbasis waktu dan keharusan perbaildaitas yang terus menerus.

Yamit (2003) menjelaskan secara umum manajemeneRrayempunyai

tiga tahapan sebagai berikut :
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1. Perencanaan
Tahapan ini meliputi identifikasi kegiatan, perinawaktu kegiatan, dan
hubungan logika ketergantungan antar kegiatan.nbat@tode jalur kritis
(CPM) danProgram Evaluation Review Techniq@@ERT) tahapan ini
menghasilkan diagrametwork.

2. Penjadwalan
Berdasarkan tahapan perencanaan dibuatlah jadwabesudaya yang
diperlukan seperti tenaga kerja, mesin dan uangkwsstiap kegiatan.

3. Pengawasan
Tahapan ini meliputi laporan perkembangan proyelemperbaharui
diagram network dalam menghadapi setiap terjadi perubahan selama

proyek berlangsung.

2.2.4 Perencanaan Proyek
Dari definisi manajemen proyek, perencanaan mengmpgan pertama
dari fungsi-fungsi lain seperti mengorganisir, mepin, dan mengendalikan.
Perencanaan merupakan penyusunan suatu konsep gtadzal yang digunakan
untuk memprediksi pekerjaan yang harus dilakukdanggnya (Uher, 1996
dalam Widjaya dkk, 2007). Perencanaan sangat mdmbiahak manajemen
dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas seshng dilaksanakan.
Planning biasanya dibangun dengan menentukan atau meni§jkbesit
aktivitas-aktivitas yang ada diproyek, mendata amutlari aktivitas yang akan
terjadi di proyek darstart sampaifinish (completion. Ini sangatlah membantu
perencana dalam menentukssheduledan durasi dari proyek. Langkah-langkah
yang dilakukan dalarplanningyaitu (Widjaya dkk, 2007) :
1. WBS (Work Breakdown Structuyektivitas proyek.
2. Penyusunan urutan aktivitas
3. Estimasi durasi setiap aktivitas
4. Menentukan metodschedulingyang dipakai, dalam hal ini menggunakan
PERT.
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Oleh karena itu, seluruh aktivitas atau tahap-tattalpm proyek harus
diidentifikasi dengan lengkap. Hal ini bukan mekgratugas yang mudah karena
pekerjaan yang tercakup dalam proyek bersifat btaopa adanya referensi
pengalaman yang dapat dijadikan acuan. Suatu ®giadalah kinerja suatu
pekerjaan atau upaya yang membutuhkan tenaga ken#er daya, dan waktu
yang berada dibawah pengawasan atau supervisi ema@aj(Levin dkk, 2002).

2.2.5 Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek meliputi pengurutan dan pembagiaktu untuk
selurunh kegiatan proyek (Heizer dkk, 2006). Padhapgan ini manajer
memutuskan berapa lama tiap kegiatan memerlukantuwd&n menghitung
berapa banyak orang dan bahan yang diperlukan papatahap pekerjaan.
Karena penjadwalan proyek merupakan hal yang pensehingga dalam
merencanakannya harus realistis berdasarkan ditaeda informasi tentang
proyek. Ketika aktivitas proyek telah identifikadan hubungan antar aktivitas
telah ditetapkan dalam bentuk jaringan kerja a@area perencanaan lainnya,
aktivitas proyek harus dijadwalkan.

Menurut Husen (2009), menjelaskan kompleksitas guermglan sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut :

1. Sasaran dan tujuan proyek.

Keterkaitan dengan proyek lain agar terintegrasgdemaster schedule

Dana yang diperlukan dan dana yang tersedia.

w0 N

Waktu yang diperlukan, waktu yang tersedia, seetkippan waktu yang
hilang dan hari-hari libur.

Susunan dan jumlah kegiatan proyek serta keterkditantaranya.

Kerja lembur dan pembagiahift kerja untuk mempercepat proyek.

Sumber daya yang diperlukan dan sumber daya yaseria.

© N o g

Keahlian tenaga kerja dan kecepatan mengerjakas.tug
Makin besar skala proyek, semakin kompleks pengaiolpenjadwalan

karena jadwal yang dikelola sangat besar, kebutdharpenyediaan sumber daya
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juga besar, kegiatan yang dilakukan sangat beraggma durasi proyek yang
panjang.

2.2.6 Pengendalian Proyek

Pengendalian proyek adalah usaha yang sistematik umenentukan
standar yang sesuai dengan perencanaan, merandategn sinformasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar mengakalsungkinan adanya
penyimpangan antara pelaksanaan dengan standardie@mmengambil tindakan
perbaikan yang diperlukan agar sumber daya dagandkan secara efektif dan
efisien dalam rangka mencapai sasaran yang diiagini©mith, 1995 dalam
Widjaya dkk, 2007). Dalam pengendalian proyek besalibatkan pengawasan
yang ketat pada sumber daya, biaya, kualitas, dggasan. Pengendalian juga
berarti penggunaarioop umpan balik untuk merevisi rencana proyek dan
pengaturan sumber daya hal-hal tersebut palingldizn laporan PERT/CPM
yang sudah terkomputerisasi data diagram khash Sala program yang populer
adalahMicrosoft Project(Heizer dkk, 2006).

2.3  Analisis Jaringan Kerja
Pada umumnya setiap proyek terdiri atas banyakrppekeatau aktivitas.
Masing-masing aktivitas saling berkaitan satu dangang lainnya.

2.3.1 Manfaat Jaringan Kerja
Adapun keuntungan-keuntungan yang diperoleh denganggunakan
analisa jaringan kerja adalah sebagai berikut :
a. Dapat merencanakan suatu proyek yang kompleks.
b. Penjadwalan pekerjaan dalam urutan yang praktiefisien.
c. Diketahui jalur kritis yang memungkinkan untuk mehg pembagian
kerja yang baik dan lebih terkendali.
d. Jaringan kerja memberikan bantuan yang sangat fgerhaalam
mengkomunikasikan aktivitas proyek.
e. Mengendalikan proyek yang sedang dilaksanakan edgera mengambil

tindakan bila ada penyimpangan.
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f. Memperlancar komunikasi antara berbagai departdragi@nh dan pihak-
pihak yang terlibat dalam proyek.

2.3.2 Diagram Jaringan Kerja (Network Diagram)

Network Diagrammerupakan gambaran proses pekerjaan proyek secara
visual Dengan adanyaetwork ini manajemen dapat menyusun perencanaan
penyelesaian proyek dengan waktu dan biaya yamggpafisien. Pada prinsipnya
network tersebut dipergunakan untuk merencanakan penijaledaerbagai
macam pekerjaan/proyek terutama proyek-proyek pe&erjaan yang terdiri atas

berbagai macam unit pekerjaan (Ahyari, 1986). Beriki contoh jaringan kerja

terlihat dalam Gambar 2.3 berikut ini :

Gambar 2.3 Jaringan kerja yang terdiri dari 10&eg (Sumber :Soeharto, 2002)

Keterangan:

1, 2. , 1, ] = Peristiwan¢déevenj pada kegiatan terdahulu i dan
berikutnya j.

ab,............ v = Kegiatan.

(3) = Angka dalam kurung menyatakan lava&tu terjadi.

2.3.3 Menyusun Jaringan Kerja Proyek

Jaringan proyek adalah alat yang digunakan untukemsanakan,
menjadwalkan, dan memonitor kemajuan proyek. Janngnenggambarkan
berbagai aktivitas yang harus diselesaikan, uratgis, hubungan ketergantungan
dari aktivitas-aktivitas yang diselesaikan, dan adal banyak kasus
menggambarkan waktu dimana aktivitas tersebut maden berakhir bersama
dengan jalur terpanjang didalam jaringan (Gray @&iQ6).
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Dalam penyusunan jaringan kerja proyek, diperluéara (Ahyari, 1986)
sebagai berikut :

a. Pekerjaaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan untekyelesaikan
proyek tersebut secara keseluruhan. Dalam hal @riupdiadakan
inventarisasi, pekerjaan apa saja yang harus diakan untuk
menyelesaikan proyek tersebut.

b. Taksiran waktu yang diperlukan untuk setiap pelkerjaOleh karena
waktu tersebut tidak dapat ditentukan dengan muttedka harus ditaksir
dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini sering pulgejunakan waktu
rata-rata yang diperlukan untuk menyelesaikan pedertersebut pada
waktu-waktu yang lalu. Penentuan waktu yang dip@ru untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan ini akan semakin dgzabila didasarkan
kepada penelitian yang cermat.

c. Urutan pekerjaan yang harus dilaksanakan. Urutderjz@an ini harus
diketahui sebelum menyusun jaringan kerja. Pekeseekerjaan apa yang
harus diselesaikan sebelum suatu pekerjaan dimséata pekerjaan-
pekerjaan apa yang dapat dikerjakan sesudah pakdgesebut selesai.

d. Ongkos untuk mempercepat setiap pekerjaan. Dimaksudisini adalah
tambahan biaya untuk kerja lembur, kenaikan bisgmerka pekerjaan di
sub-kontrak-kan. Termasuk sebagai ongkos untuk resrapat pekerjaan
seperti biaya-biaya di dalam mempergunakan pekelja banyak untuk
pekerjaan tersebut. Pada prinsipnya ongkos untukpaecepat pekerjaan
ini adalah tambahan ongkos yang diperlukan kar@oerckpatnya suatu
pekerjaan dari taksiran waktu normal dan dengahifo@igan ongkos yang
diperlukan karena dipercepatnya suatu pekerjaam td&siran waktu

normal dan dengan perhitungan ongkos normal pula.

2.3.4 Terminologi dan Kaidah Dasar Jaringan Kerja

Dalam penyusunan jaringan kerja dikenal beberamainologi dan kaidah
dasar jaringan kerja (Soeharto, 2002). Diantaraaya terpenting adalah sebagai
berikut :
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Kegiatan-kegiatan yang merupakan komponen proyek ldabungan
ketergantungan antara satu dengan yang lain dsajiklengan
menggunakan tanda-tanda. Dikenal dua macam jarikgga sebagai
berikut:

a. Kegiatan pada anak panah, atactivity On Arrow (AOA). Di sini
kegiatan digambarkan sebagai anak panah yang memghkan dua
lingkaran yang mewakili dua peristiwa. Ekor anakga merupakan
awal dan ujungnya sebagai akhir kegiatan. Nama kiaan waktu
kegiatan berturut-turut ditulis diatas dan dibaveaiak panah, seperti
terlihat pada Gambar 2.4a

b. Kegiatan ditulis di dalam kotak atau lingkaran, gatisebut dengan
Activity On Node(AON). Anak panah hanya menjelaskan hubungan
ketergantungan di antara kegiatan-kegiatan, sepgertihat pada
Gambar 2.4b.

Metode CPM dan PERT termasuk klasifikasi AOA, sgttan PDM

termasuk dalam AON. Namun, menurut Gray dkk (20@&h)wa PERT

dapat menggunakan jaringan AON dan jaringan AOA.

Kegiatan Activity). Analisa jaringan kerja memecahkan lingkup proyek

menjadi kegiatan-kegiatan yang memerlukan kompoyeenikegiatan ini

mempunyai sifat-sifat berikut :

a. Memerlukan waktu dan sumber daya.

b. Waktu mulai dan berakhir dapat diukur/diberi tanda.

c. Dapat berdiri sendiri atau dikelompokkan menjadkgbakerja atau
SRK (struktur rincian lingkup kerja).

Peristiwva atau kejadiareyenj dan milestoneadalah suatu titik /waktu

dimana semua kegiatan sebelumnymedecessqr sudah selesai, dan

kegiatan sesudalsyccessqrdapat dimulai. Peristiwa tidak memerlukan
waktu dan sumber daya karena ia hanya menjelaskatu «keadaan,

misalnya kegiatan sudah selesai atau baru dimulai.
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4. Nodei dannodej. Nodeyang berada diekor anak panah adalabei,
sedangkan yang dikepala adataidej. Tetapinodej akan menjadnodei
pada pekerjaan berikutnya.

5. Kecuali kegiatan awal, sebelum suatu kegiatan ddpatlai, kegiatan
terdahulu atau yang mendahuluinya harus sudahaseles merupakan
aturan dasar jaringan kerja metode CPM dan PERT.

6. Penyajian grafis jaringan kerja yang tidak membkiuhskala, kecuali
untuk keperluan-keperluan tertentu.

Berdasarkan atas terminologi tersebut, dapatlarsdissuatu diagram dari
urutan pekerjaan untuk penyelesaian proyek seemelkuhan. Dengan demikian
maka proses pelaksanaan pekerjaan untuk penyelesprayek tersebut dapat

digambarkan secarasual seperti terlihat pada Gambar 2.4 berikut :

a. Hubungan Peristiwa dan kegiatan pada Peristiwa (node/event) — Peristiwa (node/event)
AOA terdahulu berikutnya
C Kegiatan C
Kurun waktu (D)
b. Hubungan antara kegiatan-kegiatan i Garis ]
pada AON
Penghubung
. . . . A B
c. Kegiatan B dimulai setelah A selesai O—»@—»O
=
d. Kegiatan B dan C dapat dimulai setelah A
A selesai (kegiatan memencar)
0
e. Kegiatan C dan D dapat dimulai setelah A C O
kegiatan A dan B selesai C N\
O—>— S

Gambar 2.4 Tanda/simbol dalam membuat jaringamker;j
(Sumber : Soeharto, 2002)
2.3.5 Perencanaan Jaringan Kerja Proyek
Perencanaan jaringan kerja merupakan alat manajgamgniebih luas dan
lebih lengkap dalam perencanaan dan pengawasan pumek. Unsur-unsur

perencanaan yang erat hubungannya dengan manajgreek adalah
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penjadwalan $chedulling. Adapun teknik dan metode dalam penjadwalan suatu
proyek yaitu dengan Metode Bagan Balbkrfchar) dan Analisis Jaringan Kerja
(CPM, PERT, PDM, GERan lain-lain). Namun yang sering digunakan dalam
penelitian adalah metode CPM dan PERT.

Perbedaan pokok CPM dari PERT adalah bahwa CPMh lebi
mementingkan konsep biaya dalam proses perencatearpengawasan. Bila
waktu dapat diperkirakan dengan baik dan bila bidg@at dihitung dengan agak
akurat sebelumnya (sebagai contoh, tenaga kerjebdaan baku dalam proyek
konstruksi). CPM mungkin lebih unggul daripada PERTetapi didalam
ketidakpastian yang ekstrim dan bila pengawasaang@pg waktu akan menelan
banyak biaya, PERT merupakan pilihan terbaik (Lelkik, 2002).

Masalah penjadwalan suatu jaringan kerja adalah gefestenkan
kegunaan alat yang telah terpakai atau penunddeamjgan yang minimum, yang
secara khusus untuk mengurangi waktu menganggur.

Pemilihan metode penjadwalan biasanya didasarkda daa hal, yaitu
kejadian eéven} dan waktu pengerjaan kegiatadukation). Apabila kejadian
durasi bersifatdeterministic (pasti) maka digunakan metode jalur kritis CPM
karena memakai satu angka estimasi, sedangkan Wajaklian dan durasi
bersifatprobabilistic (tidak pasti), maka digunakan metode PERT. KardbR TP
memberikan perkiraan “rentangfafige yang lebih besar dengan menggunakan
tiga angka estimasi untuk menyelesaikan suatu tayigaitu waktu optimis,
pesimistis, dan “paling mungkin” (Soeharto, 200Pada PERT, penekanan
diarahkan pada usaha mendapatkan kurun waktu yanggdaik (kearah yang
lebih akurat). Berikut penjelasan perbandingan PE&Eus CPMseperti terlihat
pada Tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1 Perbandingan PERT versus CPM untukrbphdenomena

Fenomena CPM PERT
1. Estimasi kurun Deterministik, satu angkaProbabilistik, tiga angka
waktu kegiatan
2. Arah orientasi Ke kegiatan Ke peristiwa/kejadian
3. Identifikasi jalur Dengan hitungan maju | Sama denga@PM
kritis danfloat dan mundur
4. Kurun waktu Ditandai dengan suatu | Angka tertentu ditambah
penyelesaian proyekangka tertentu varians
5. Kemungkinan Hitungan/analisis untuk | Dilengkapi cara khusus
(probability) maksud tersebut tidak | untuk itu
mencapai target ada
awal
6. Menganalisis jadwal Prosedurnya jelas Mungkin perlu
yang ekonomis dikonversikan keCPM
terlebih dahulu

Sumber : Soeharto (2002)

2.3.6 Pengendalian Jaringan Kerja Proyek

Tidak ada proyek yang direncanakan dengan menggun@lPM, PERT
atau metode lainnya dapat diselesaikan dengan yaasil memuaskan jika hanya
tahap perencanaan dan penjadwalan saja yang didakdatu tahap tambahan
perlu disertakan yaitu tahap pengendalian yangndikan untuk menentukan
kualitas perubahan tersebut.

Pengendalian menuntut suatu penggunaan prinsipypridan konsep-
konsep jalur kritis secara berkesinambungan, yaggndkan untuk pedoman
pelaksanaan proyek. Rencana pengendalian harus stiemnabahwa proyek
dilaksanakan secara ekonomis, mengetahui batas @dad ling penjadwalan
dan terhadap pengadaan sumber daya.

Ada tiga obyek utama yang harus dipenuhi rencamgerelalian yang
baik untuk menyelesaikan proyek. Pertama, rencaaeush secara akurat
menggambarkan pekerjaan dan dapat disesuaikanrdspgaifikasi dan rencana
konstruksi yang dirancang. Kedua, rencana haruseme standar dari jadwal
yang dideteksi, dievaluasi, dan diramalkan. Ketigsmcana juga harus memuat
ketentuan untuk tindakan koreksi berkala secara@kes yang menempatkan

jadwal tertinggal kedalam jajaran jadwal yang dikan.
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2.4  Critical Path Method (CPM)

Dalam metode jalur kritis (CPM), waktu untuk melakakan kegiatan
dianggap sudah pasti dan untuk menentukan jaldis kperlu dibuat diagram
network dengan menggunakdreberapa terminologi, simbol, dan rumus-rumus
perhitungan sebagai berikut (Yamit, 2003) :

1. Anak panah melambangkan kegiatan, diatas anak panah dituhbos
kegiatan sedangkan dibawah anak panah ditulis wiasguatan. Setiap
kegiatan dalametworkselalu terletak diantara dua peristiwa.

2. Lingkaran melambangkan peristiw@\{enj, lingkaran berbagi dalam tiga
bidang, yaitu sebelah kiri disebut nomor peristigabelah kanan atas
disebut saat paling cepatérliest start time(SPC/EST) dan di sebelah
kanan bawah disebut saat paling lamlz#st start timgSPL/LST). Jika
dalam sebuah lingkaran terdapat SPC=SPL beraristpe tersebut
disebut peristiwa kritis., yaitu peristiwa yang akd memiliki tenggang
waktu antara SPC dan SPL. Dalam diagretworksangat dimungkinkan
terdapat lebih dari satu kegiatan yang menuju dduoak dari peristiwa,
tetapi diantara dua peristiwa hanya boleh adaksegjiatan.

3. Anak panah putus-putusmelambangkan kegiatan sendwmmy. Dalam
diagramnetworkkegiatan semu boleh ada dan boleh tidak, kegeegar
dimunculkan untuk menghindari diantara dua perstigrdapat lebih dari
satu kegiatan.

Beberapa simbol dan ketentuan yang perlu dipedratilalam terminologi
jalur kritis tersebut diatas adalah seperti tetlfreeda Gambar 2.5 berikut :

Gambar 2.5 Simbol-simbol dalam Jaringan Kerja
(Sumber : Yamit, 2003)
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2.4.1 Dasar Perhitungan Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek dilakukan untuk mengetahui jadwaktu dari
masing-masing kegiatan, serta jadwal waktu pengees seluruh kegiatan.
Dalam melakukan perhitungan penentuan waktu inirdaggan tiga buah asumsi
dasar, yaitu (Dimyati dkk, 2002) :

1. Proyek hanya memiliki satuitial eventdan satu terminavent.

2. Saat tercepat terjadinyaitial eventadalah hari ke nol.

3. Saat paling lambat terjadinya termiralentadalah TL=TE untulevent
ini.

Adapun cara perhitungan yang harus dilakukan feaithis dua cara, yaitu
cara perhitungan majfiofward computationdan perhitungan munduogckward
computatio. Pada perhitungan maju, perhitungan bergerak indda initial
eventmenuju ke terminakvent yaitu menghitung saat paling cepat terjadinya
eventsdan saat yang paling cepat dimulainya serta dsiél@snya aktivitas-
aktivitas (TE, ES, dan EF). Pada perhitungan mpgrhitungan bergerak dari
terminal eventmenuju keinitial event yaitu bertujuan untuk menghitung saat
paling lambat terjadinyaevents dan saat paling lambat dimulainya dan
diselesaikannya aktivitas-aktivitas (TL, LS, dan.LF

2.5 Program Evaluation and Review Technique (PERT)

PERT dikembangkan sebagai suatu upaya meningkatkaalitas
perencanaan dan pengendalian proyek. PERT mematadekatan yang
menganggap bahwa kurun waktu kegiatan tergantud@ panyak faktor dan
variasi, sehingga lebih baik perkiraan dibearge, atau memakai tiga estimasi
waktu. PERT juga memperkenalkan parameter lain yaegcoba mengukur
ketidakpastian tersebut secara kuantitatif, sepeindar deviasi dan varians.
Dalam metode PERT lebih berorientasi ke terjadipgestiwa évent oriented
sedangkan CPM cenderung ke orientasi kegiadativ{ty orientedl (Soeharto,
2002). Dengan demikian, teknik PERT untuk estinvesktu menyediakan cara
untuk menangani beberapa ketidakpastian yang HK#mitlengan pelaksanaan

berbagai jenis aktivitas yang lebih berorientadnddap suatu kejadian/peristiwa
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(event orienteld Metode tersebut bertujuan untuk mengurangi setlamungkin
adanya penundaan, maupun gangguan dan konflik gohtal.

Dalam jaringan PERT, kejadian biasanya dilukiskamlamh bentuk
lingkaran, dan aktivitas-aktivitas dilukiskan daldpentuk tanda panah yang

menghubungkan dua buah lingkaran. Dapat dilihattatorpada Gambar 2.6

berikut :

Gambar 2.6 Dua Kejadian yang Dihubungkan

oleh Satu Aktivitas (Sumber : Dimyati dkk, 2002)
2.5.1 Penentuan Perkiraan Waktu

Dalam metode PERT waktu menjadi dasar ukuran umekentukan

berapa lama keterlambatan atau lebih cepat daganen semula pada titik
tertentu, serta untuk mengetahui pekerjaan apa t@dgpat dalam suatu tingkat
atau aktivitas proyek. Dalam estimasi kurun walggi&tan, PERT menggunakan
tiga angka estimasi, yaituyptimistic time(a), most likely timgm). danpessimistic
time (b), selanjutnya dari ketiga perkiraan waktu tersekemudian dihitung
waktu yang diharapkan ataxpected timdte). Lebih jelasnya adalah sebagai
berikut:

a. Optimistic duration timga), adalah waktu tersingkat untuk menyelesaikan
kegiatan bila segala sesuatunya berjalan mtéunpa persoalan-persoalan
maupun cuaca yang tidak cocok, dan sebagainya.

b. Most likely time(m), adalah kurun waktu yang paling sering terjadi
dibanding dengan yang lain bila kegiatan dilakukeoara berulang-ulang
dalam kondisi yang hampir sama atau perkiraan wp&tiyelesaian suatu
kegiatan/pekerjaan dalam kondisi normal

c. Pessimistic duration time (b)adalah waktu yang paling lama untuk
menyelesaikan kegiatan bila segala sesuatu selddalinik atau perkiraan
waktu penyelesaian suatu kegiatan apabila terjadih&dl yang tidak
diinginkan yang menghambat pelaksanaan pekerjadsalMya cuaca

yang tidak cocok, kerusakan-kerusakan, nasib bdamksebagainya. Kita
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tahu bahwa hal ini juga merupakan kejadian yarangrtetapi hal ini bisa

terjadi. Jadi setidaknya kita harus memperhitunglaaktu ini dalam

pertimbangan-pertimbangan dan perhitungan-perhatukga.

d. Expected time (te),yaitu kurun waktu yang diharapkan untuk
menyelesaikan suatu aktivitas/pekerjaan.

Besarnya pengaruh angka b, dan m dalam metode PERT, maka
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakw@siimasi atas besarnya
angka tersebut (Soeharto, 2002) :

a. Estimator perlu mengetahui fungsi datib, danm dalam hubungannya
dengan perhitungan-perhitungan dan pengaruhnyadaphmetode PERT
secara keseluruhan.

b. Proses estimasi angk® b, dan m bagi masing-masing kegiatan tidak
boleh dipengaruhi atau dihubungkan dengan targetunkuwaktu
penyelesaian proyek.

c. Bila tersedia data-data tentang pengalaman masdhiatorical record,
maka data demikian akan berguna sebagai bahan pdmfgalan banyak
membantu mendapatkan hasil yang lebih meyakinkgarahya adalah
data-data tersebut cukup banyak secara kuantdatif kondisi kedua
peristiwa yang bersangkutan tidak jauh berbeda.

Jadi yang perlu digaris bawahi adalah estimasi argk b, dan m
hendaknya bersifat berdiri sendiri, artinya bebas pertimbangan-pertimbangan
pengaruhnya terhadap komponen kegiatan yang léanpan terhadap jadwal
proyek secara keseluruhan.

Secara umum, seseorang yang sangat akrab suatitagkinembuat tiga
estimasi berdasarkan pengetahuan dan kemampuarktem (Taylor 111, 2001).
Dengan kata lain, estimasi bersifat subjektif.

Setelah menentukan estimasi angka-angkan, dan b, maka langkah
selanjutnya adalah menghubungkan ketiga angkabtgrseenjadi satu angka,
yang disebute atau kurun waktu yang diharapkan atgected duration time

(te), formulanya adalah sebagai berikut:
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tez(aLgH_b) .............................................................. 2.1)

Dalam persamaan tersebut, seteamlan b mempunyai bobot satu dan
waktu normal i) memiliki bobot 4. Oleh karena itu total bobotngdalah 6
(1+1+4) dan dibagi dengan 6 sebagai rata-rata bobot

Meskipun dalam metode jalur kritis diasumsikan waBéngerjaan setiap
kegiatan secara relatif sudah dapat diperkirakangae pasti, tetapi dalam
kenyataannya mungkin suatu proyek mempunyai wakng@rjaan yang tidak
dapat diperkirakan dengan pasti. Metode yang téildimcang untuk menentukan
lama waktu pengerjaan kegiatan adalah variabelorandan disebut dengan
PERT.

Setelah ditentukan waktu yang diharapkae), (selanjutnya dilakukan
perhitungan variabilitas dalam estimasi waktu atdss yang didekati dengan
persamaan berikut (Gray dkk, 2006) : Persamaamiz@unjukkan simpangan
baku (standar deviasi) untuk aktivitas dan Persar2aamenunjukkan simpangan
baku untuk proyek. Simpangan baku dari aktivitdsiddratkan dalam Persamaan
2.3 yang disebut dengan varians. Dimana jumlah ydmgasukkan hanya

aktivitas-aktivitas pada jalur kritis.

2.5.2 Target Jadwal Penyelesaian

Rata-rata durasi proyek £l adalah jumlah dari semua rata-rata waktu
aktivitas sepanjang jalur kritis (jumlak) tlan mengikuti distribusi normal (Gray
dkk, 2006). Untuk mengetahui probabilitas penyetasgproyek berdasarkan
waktu spesifik digunakan Persamaan 2.4 untuk ménghinilai Z pada tabel
statistik (Z = jumlah simpangan baku dari ratayatsmng menunjukkan

probabilitas penyelesaian proyek dalam waktu yatahtditetapkan.
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y A P (24)
Zatez
Keterangan : Tg = durasi jalur kritis
Ts = durasi proyek terjadwal
Z = probabilitas (pemenuhan durasi terjadwal)

Nilai angka Z dapat dilihat pada tabel distribmsrmal kumulatif sebagai

(%) probabilitas pencapaian target proyek.

2.5.3 Prinsip-prinsip Dasar Pembentukan Jaringan pda PERT

Dengan menggunakan konsep, angka-angka waktu paling awal
peristiwa terjadi the earliest time of occurance FE), dan waktu paling akhir
peristiwa terjadi the latest time of occuraneeTL), proses identifikasi kegiatan
kritis, jalur kritis, danslack dapat dikerjakan seperti halnya pada CPM, vyaitu
(Soeharto, 2002) :

1. Perhitungan MajuKorward Computatioh

Perhitungan maju yaitu perhitungan saat mulai aemakhir paling awal
dari masing-masing kegiatan dengan anggapan babgiat&n berikutnya dapat
dilaksanakan setelah kegiatan sebelumnya selesagad mengikuti tahap-tahap
sebagai berikut :

a. Menentukan saat mulai paling awalafliest Start TimeES), yaitu waktu
paling awal dimana suatu kegiatan dapat dimulahingga seluruh
pelaksanaan kegiatan tidak terganggu. Dapat dikentwleh persamaan
berikut :

ES()

Maks{EF(i) dari seluruh kegiatan terdahulu} .......... (2.5)

ES()

Pilih angka

Terbesar dafi E§(+ SS(+))
atau

ESQ + SF(j) — D()
atau

EF() + FS())
atau

EF() + FF{j) — D()
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b. Menentukan saat selesai paling awghrfiest Finish Time EF), yaitu
waktu selesai paling awal suatu kegiatan anegentpermulaan jaringan
dengarevent yang bersangkutan, yang dapat bereyent akhir ataupun

event-evenfainnya. Dapat ditentukan oleh persamaan berikut :

EFG-) = ESGG) + A0) +vver e eererere e eeeeeeeee e, (2.6)

2. Perhitungan MunduBackward Computatign
Seperti pada perhitungan maju, perhitungan mundeanghmtung saat
mulai dan berakhir paling lambat untuk masing-m@gsikegiatan dengan
mengikuti tahap-tahap sebagai berikut:
a. Menentukan saat mulai paling lambhaiest Start TimelLS), yaitu waktu
paling lambat kegiatan boleh dimulai tanpa mempdbka proyek secara

keseluruhan. Dapat ditentukan oleh persamaan heriku

LS(i-) = LFG) = Al)vvvrereeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 2.7)

b. Menentukan saat selesai paling lambadtést Finish TimeLF), yaitu
apabila sebelum suatu kegiatan dimulai maka a&sivierdahulu harus

diselesaikan terlebih dahulu. Dapat ditentukan pkisamaan berikut:

LF(j) = Min{LS(i) dari seluruh kegiatan terdahul u} .............. (2.8)

LF(G) = Pilih angka
Terkecil darf LF() - FF(-j)
atau
LS() - FSE)
atau
LF() - FSE)) + D()
atau
LS() - SS() + D()

c. Analisis waktu luangglack
Waktu luang glack) merupakan waktu dimana suatu kegiatan dapat

ditunda mulainya tanpa menyebabkan tertundanya egrogecara
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keseluruhan. Secara praktis waktu luang berarin Ibanyak kesempatan
untuk bekerja, lebih sedikit hal yang harus dikh@kan dan kesempatan
untuk memindahkan tenaga manusia, mesin-mesin pengawasan
(supervision pada aktivitas lain yang terletak pada jalurigrifWaktu

luang ditentukan oleh persamaan berikut:

Slack=LS—ESatauLF—EF .........coiiiiii (2.9)

Spesifikasi jalur kritis dapat dilihat daiotal slackdan segi pengelolaan
mempunyai arti sebagai berikut (Soeharto, 2002) :

a. Jalur Kritis
Jalur ini memerlukan perhatian maksimal dari pevlgebroyek, terutama
pada periode perencanaan dan implementasi kegratem bersangkutan,
misalnya diberikan prioritas utama dalam alokasnlser daya yang dapat
berupa tenaga kerja, peralatan, material dan mo@angalaman
menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan kritis suataygk umumnya
kurang dari 20 % terhadap total pekerjaan, sehinggamberikan
perhatian lebih yang dianggap tidak menggangguakagilain bila telah
direncanakan dengan sebaik-baiknya.

b. Jalur Hampir Kritis
Jalur ini memerlukan prioritas perhatian dari pdolgeyang tidak sebesar
pada kegiatan jalur kritis. Meskipun demikian bikidak cukup
diperhatikan bisa berubah menjadi lintasan krisseka memilikislack
yang tidak besar.

c. Jalur Kurang Kiritis
Kegiatan-kegiatan pada jalur ini umumnya dianggafakg memerlukan

perhatian dari pemimpin proyek terutama dari agaekal.

Seringkali dalam proses mempercepat waktu penyateggioyek timbul
jalur kritis baru. Untuk mengetahui kegitan-kegnteritis, hampir kritis, dan
kurang kritis dapat dilihat pada Tabel 2.3 sebagakut :
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Tabel 2.2 Menunjukkan Tingkat Kekritisan Suatigkan Pada Jaringan Kerja
Berdasarkan Gambar 2.3

: Kurun Waktu | Paling Awal | Paling Akhir Slack

Kegiatan D) ES EE LS = LS-ES Keterangan
a 3 0 3 0 3 0 Jalur Kritis
b 4 3 7 7 7 2 Hampir Kritis
C 6 7 13 13 13 0 Jalur Kritis
d 7 13 20 20 20 3 Kurang Kiritis
e 4 20 24 24 24 2 Hampir Kritis
f 2 3 5 7 7 0 Jalur Kritis
g 4 5 9 11 11 2 Hampir Kritis
h 3 9 12 14 14 2 Hampir Kritis
[ 6 12 18 20 20 0 Jalur Kritis
j 8 11 11 14 14 0 Jalur Kritis

Sumber : Soeharto (2002)

2.5.4 Konklusi Langkah-langkah dalam Metode PERT
Untuk melakukan analisis dengan menggunakan meRHERT maka
langkah-langkah yang harus dilalui adalah sebagygkdtt (Taylor 111, 2001) :

1. Langkah 1, menghitung perkiraan waktu aktivitas damans dengan
menentukan nilaa, m, danb untuk setiap kegiatan, setelah itu menghitung
mean(te) dan varians dengan menggunakan persamaan di atas.

2. Langkah 2, menentukan waktu tercepat dan terlatm@psgmpul dengan
menggunakan rata-rata waktu kegiatan hasil dargkiam 1, untuk
kemudian dibuat jaringan kerja.

3. Langkah 3, mengidentifikasi garis edar kritis daenghitung waktu
penyelesaian proyek serta varians.

4. Langkah 4, menentukan probabilitas proyek yang tdagianalisis
kemungkinan tercapainya targét dengan menggunakan Rumus 2.4 :

Z: TS _TE

V2

5. Nilai Z tersebut selanjutnya digunakan untuk meulegm nilai

probabilitas yang terdapat dalam tabel distribusimal kumulatif, tabel

distribusi normal ini dapat dilihat pada bagian lparan B.
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2.6 Aktivitas pada Simpul (Activity On Node, AON)

Dua pendekatan yang digunakan untuk mengembangkigan proyek
adalah activity-on-node (AON) dan activity-on-arrow (AOA). Pada AON
menggunakamodeuntuk menggambarkan sebuah aktivitas. Pada kon#éns,
titik (nodg menunjukkan kegiatan. Kegiatan yang terletak dlach node
merupakan hubungan ketergantungan antar aktivitesyek yang harus
diidentifikasi dan di gabung dalam satu jaringamingan AON tidak memerlukan
garisdummy(semu), sedangkan metode jalur kritis, gdasnmysangat penting
untuk menunjukkan hubungan ketergantungan. Dalaaktgk, metode AON
mendominasi kebanyakan proyek sehingga banyak pmketvare manajemen
proyek, termasukicrosoft Project2003 menggunakan jaringan AON.

Ada tiga hubungan dasar yang harus dibuat unttikitals-aktivitas yang
tercakup pada sebuah jaringan. Hubungan dapatwkamdengan menjawab tiga
pertanyaan berikut ini untuk masing-masing akts/i@ray dkk, 2006) :

1. Aktivitas-aktivitas mana yang harus diselesaikagese sebelum aktivitas
ini? Aktivitas ini disebut aktivitas pendahulprédecessor

2. Aktivitas mana yang harus seketika mengikuti atdiini? Aktivitas ini
disebut aktivitas penggansycessor

3. Aktivitas-aktivitas mana yang dapat terjadi selagtivitas ini terjadi?
Dikenal sebagai hubungan paralel dtaokuren.

Pada AON peristiwa merupakan ujung-ujung kegiat8etiap node
mempunyai dua peristiwa yaitu peristiva awal damisgea akhir. Ruangan
dalam node dibagi menjadi kompartemen-kompartemen Kkecil ydvgyisi
keterangan spesifik dari kegiatan dan peristiwagy@rsangkutan dan dinamakan
atribut. Beberapa atribut yang sering dicantumk#&mtdranya adalah kurun
waktu D), identitas kegiatan (nomor dan nama), mulai delessinya kegiatan
(ES, EF, LS, LFdan lain-lain).

Telah disinggung bahwa dalam AON anak panah hamglagsi
penghubung atau memberikan keterangan hubungan kegeatan, dan bukan
menyatakan kurun waktu kegiatan seperti halnya p&RT dan CPM (kegiatan
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boleh mulai setelah kegiatan yang mendahuluiny@sagl maka hubungan antar
kegiatan berkembang menjadi beberapa kemungkirmamp®é&onstrain. Konstrain
menunjukkan hubungan antar kegiatan dengan sais! dgi nodeterdahulu ke
node berikutnya dan satu konstrain hanya dapat mengigkaun duanode
Karena setiap node memiliki dua ujung yaitu ujumgla(Star) dan ujung akhir
(Finish). Jaringan ini juga mampu menampung kemungkinagiaken boleh
dimulai sebelum kegiatan yang mendahuluinya selE3@i%, maka dapat terjadi
waktu penyelesaian proyek lebih pendek dibandinglemgan metode CPM atau
PERT. Berikut denah yang lazim digunakan pada ganrAON seperti terlihat
pada Gambar 2.7 berikut:

Nama Kegiatan

Earliest Earliest
Start ES ID EF Finish
Slack SL Description

Latest Latest
Start Le Dut o Finish

Kurun Waktu

Gambar 2.7 Denah pada jaringan AON
(Sumber : Gray dkk, 2006)

Terdapat 4 macam konstrain menurut Soeharto (2G0R):

1. Konstrain Selesai ke Mulai (F&inish to Star}, suatu kegiatan dimulai
setelah kegiatan yang mendahuluinya selesai. Diskanu sebagai
FS (-j) = a yang berarti kegiatap) (mulai a hari, setelah kegiatan yang
mendahuluinyai] selesai.

2. Konstrain Mulai ke Mulai (SSStart to Star), suatu kegiatan mulai setelah
kegiatan terdahulu mulai. Dirumuskan Bg(= b yang berarti suatu
kegiatan ) mulai setelah b hari kegiatan terdahulunulai. Konstrain
semacam ini terjadi bila sebelum kegiatan terdaselesai 100%, maka
kegiatan |) boleh selesai, atau kegiatg ljoleh dimulai setelah bagian

tertentu dari kegiatan)(selesai.
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3. Konstrain Selesai ke Selesai (Frnish to Finish), suatu kegiatan selesai
setelah kegiatan terdahulu selesai. Dirumuskan-jlFE ¢ yang berarti
suatu kegitan j] selesai setelah ¢ hari kegiatan terdahujusélesai.
Konstrain semacam ini mencegah selesainya suatiat@iegmencapai
100%, setelah kegiatan terdahulu telah sekiangid)selesai. Besar angka
c tidak boleh melebihi angka kurun waktu kegiatang/bersangkutam)(

4. Konstrain Mulai ke Selesai (SKStart to Finish), suatu kegiatan selesai
setelah kegiatan terdahulu mulai. Dirumuskani-§F€ d, yang berarti
suatu kegiatanj) setelah d hari kegiatan (terdahulu mulai. Jadi, dalam
hal ini sebagian dari porsi kegiatan terdahulu $iaelesai sebelum bagian
akhir kegiatan yang dimaksud boleh diselesaikan.

Contoh: 3FS — 70%, yang artinya akan dijalankasl@lettugas nomor 3
berlangsung sebanyak 30 % (70% lagi akan selesai) hdibungan keduanya
adalahFinish to Start

Disampingconstraintdikenal juga istilaHead danlag. Lead maksudnya
adalah waktu mendahului, sedangkéag adalah terlambat atau tertunda.

Penjelasan lebih lanjut seperti terlihat pada Gart&aberikut :

ConstraintFS
Kegiatan (i) » Kegiatan (j)
FS (i) = a
ConstraintSS
Kegiatan (i)
» Kegiatan ())
SS (i) =b

Gambar 2.8 Hubungan Konstrain pada Kegiatan (Suntbeeharto, 2002)
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ConstraintFF

Kegiatan (i) FF (i) =c
>
Kegiatan (j)
ConstraintSF
Kegiatan (i)
SF (i) =d
Kegiatan ())
Catatan:

b dan d disebdead time
a dan c disebuag time

Gambar 2.8 Hubungan Konstrain pada Kegiatan (ltanju
(Sumber : Soeharto, 2002)
Untuk melakukan analisis dengan menggunakan AONsamangkah-
langkah yang harus dilalui adalah sebagai bertkaefarto, 2002) :
a. Membuat denamode sesuai dengan jumlah kegiatan dan dengan kurun
waktu yang bersangkutan.
b. Menghubungkannode-nodetersebut dengan anak panah yang sesuai
dengan ketergantungan dan konstrain.
c. Menyelesaikan diagram jaringan AON yang dilengkdengan simbol-
simbol.
d. MenghitungES, EF, LSdanLF untuk mengidentifikasi kegiatan Kkritis,

jalur kritis, slackdan waktu penyelesaian proyek.
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2.7 Perencanaan Tenaga Kerja

2.7.1 Analisa Kebutuhan Sumber Daya Tenaga Kerja

Sumber daya manusia atau tenaga kerja, sebagantpekeberhasilan
proyek, harus memiliki kualifikasi, keterampilanndeeahlian yang sesuai dengan
kebutuhan untuk mencapai keberhasilan suatu pr@3eiencanaan sumber daya
manusia (SDM) dalam suatu proyek mempertimbangkaa jperkiraan jenis,
waktu, dan lokasi proyek, baik secara kualitas mauquantitas. Faktor lain yang
harus dipertimbangkan dalam merencanakan tenagaddalah :

1. Produktivitas tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja pada periode yang paling maksim
Jumlah tenaga kerja tetap dan tidak tetap

Biaya yang dimiliki

a bk 0N

Jenis pekerjaan
Produktivitas kelompok pekerja adalah kemampuaagarkerja dalam
menyelesaikan pekerjaan (satuan volume pekerjaamy gibagi dalam satuan

waktu, jam, atau hari.

Produktivitas Crew

Produktivitas pekerja=——— ... 2.10
Banyaknya Crew

Produktivitas dapat digunakan untuk menentukan gantenaga kerja
beserta upah yang harus dibayar (Husen, 2009).
Contoh :
Kemampuan kelompok pekerjaréw) untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
dinding bata dalam 1 hari adalah 108 maka produktivitas = 10 #hari.

Bila kelompok pekerja dinding bata terdiri atasrang tukang, 1 orang buruh,

dan 1 orang mandor dengan produktivitas Zthari, maka :

10m?/ hari

= 333m’/oh
3orang

Produktivitas 1 Pekerja

Untuk pekerjaan dinding bata dengan volume peker]88 nf, maka:
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100m?
333m?/oranghari

Jumlahpekerjayangdibutuhkan= = 303 oranghari

Jadi jumlah tukang, buruh atau mandor dibutuhka8 86ang hari.
Dengan durasi kegiatan butuh waktu 7 hari penyelesanaka jumlah

rata-rata tenaga kerja per hari adalah 30,3 / Drabg.

2.7.2 Keterbatasan dan Pemerataan Penggunaan Sumber Dayiaevelling)

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam rgavu antar jadwal
dan sumber daya adalah usaha memakainya secaem.effaimber daya yang
dimaksud disini adalah berbentuk tenaga kerja. d@nerja merupakan sumber
daya yang penting, seringkali penyediannya terb&@beh karena itu, diusahakan
jangan terjadi keperluan yang naik turun secarantajMetodePERT dapat
membantu mengatasi masalah ini, yang dikenal depgarerataan sumber daya
atauresourceevelling

Perataan sumber dayaegourcelevelling adalah meratakan frekuensi
alokasi sumber daya dengan tujuan memastikan bpmatah /jenis sumber daya
dapat diketahui dari awal dan tersedia bila dibkéimh(Husen, 2009). Biasanya
bila jumlah sumber daya dikurangi, durasi akan dmbah. Sebaliknya, bila
jumlah sumber daya ditambah, durasi akan berkurang.

Hal yang perlu diperhatikan dalam perataan sumbaya dadalah
mengidentifikasi sumber daya yang terbatas dan giimgtuhkan untuk seluruh
jumlah durasi dari suatu proyek. Ini karena alolsasnber daya yang langka dan
ketersediaannya terbatas harus diprioritaskantd&eraumber daya dimaksudkan
agar alokasi tingkat pemakaian sumber daya dapéetatiui sehingga
penyelesaian proyek menjadi lebih logis. Dalam tpera sumber daya, biasanya
durasi dianggap tetap, sedangkan sedangkan jumilehbes daya diatur
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan ketersediaan

Tujuan dilakukannyalevelling adalah untuk mengatasbverlocated
resources(penempatan sumber daya yang melebihi pengguna&simum unit
per hari). Microsoft Project 2003akan melakukan tindakatevelling secara
otomatis yang akan ditampilkan dalam bentuk graiskogram dan tabel.
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Ada dua jenis batasancdnstrain3 yang harus diperhatikan dalam
penjadwalan proyek yang berpengaruh terhadap wadda dari suatu kegiatan,
yaitu (Husen, 2009) :

1. Logical constraint batasan yang diakibatkan oleh hubungan antar
kegiatan.

2. Resources constraintbatasan yang diakibatkan oleh ketidaktersediaan
sumber daya.

Ada 4 aturan yang dapat diterapkan pada penjadwalapek dalam
hubungannya dengan alokasi sumber daya yang tsyrlyaitu :

a. Aturan 1, memprioritaskan kegiatan yang mempunyanaer j node
terkecil, lalu dilakukan penjadwalan terhadap kesgiatersebut dengan
basis kontinucontinuous basj)s

b. Aturan 2, memberikan prioritas pada kegiatan kmtiau hampir kritis
dengan totalfloat paling rendah, lalu dilakukan penjadwalan terhadap
kegiatan tersebut dengan cara basis kontant{nuous basj)s

c. Aturan 3, m memberikan prioritas pada kegiatan yaegnpunyai durasi
paling pendek, lalu dilakukan penjadwalan terha#egiatan tersebut
dengan basis kontinegntinuous bas)s

d. Aturan 4, setelah satu dari 3 aturan diatas tetpemlberikan prioritas
pada kegiatan dengan prioritas rendah dengan @sia berputusnon
continuous bas)s kemudian dilakukan interupsi oleh kegiatan y&igh
tinggi prioritasnya.

Sedangkan pada pengendalian waktu dilakukan dengamna
memperpendek jadwal yaitu dengan merulcahstraint dari item pekerjaan.
Kemudian akan ditampilkan hasil outputnya ber@entt Charf PERT Chart
Tabel Slack TimedanTabel DetailPekerjaan kritis.
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2.8  Program Microsoft Project (Ms Project) 2003

Aplikasi Microsoft Project2003 merupakan program manajemen proyek
yang digunakan untuk perencanaan, penjadwalan dagepdalian pembuatan
grafis informasi proyek dalam memvisualkan hasii gaingan kerja yang telah
dibuat. PadaMicrosoft Project 2003 penyajiannya dalam bentuBar Chart
alokasi sumber dayaRgésourcg dan pemerataan penggunaan sumber daya
(Levelling Resourge

Microsoft Project menggunakan perhitunganetwork planning dan
menggunakan diagrabar chartataugantt chartsebagai tampilan grafisnya agar
memudahkan pembacaan (Luthan, dkk 20Qd)crosoft Project membantu
melakukan pencatatan dan pemantauan terhadap perayggsumber daya, baik
berupa sumber daya manusia, peralatan,maupun b&®dain itu Microsoft
Project 2003juga mampu mencatat kebutuhan tenaga kerja padg saktor
kegiatan, mencatat jam kerja para pegawai, jam demban menghitung
pengeluaran untuk biaya tenaga kerja untuk bebekag#atan. (Luthan, dkk
2006). Laporan yang dihasilkan dapat berdgaal yaitu berupa tampilan dilayar

maupun hasil cetak melalprinter.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan langkakal dalam penyusunan
laporan Tugas Akhir. Penelitian pendahuluan dilakuk pada proyek
pembangunan perumahagal estate “Bella Vista Garden”, PT. Prima Damai
Mandiri Pekanbaru dengan objek penelitian adalals jpimah berlantai dua tipe
135/200 M Jasmine. Penelitian pendahuluan ini dilakukan dari bulagugtus
2009 — September 2009. Dilanjutkan dengan penelitiagga November 2009.
Proyek dimulai pada tanggal 8 Juni 2009 dan hamleesaikan pada tanggal 30
November 2009.

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan cara oasemangsung ke
lapangan. Langkah ini bertujuan untuk melihat peatehan yang ada dilapangan
yang dapat dijadikan sebagai sebuah penelitianeléetdidapatkan suatu
permasalahan, selanjutnya dilakukan wawancara. Waava dilakukan kepada
Kepala Bagian Lapangan untuk mengetahui kondisygiradilapangan secara

lebih jelas.

3.2  Studi Literatur

Studi literatur ini bertujuan untuk mempelajari dax@mahami landasan
teori yang menunjang dari penelitian tugas akhirfemahaman tentang konsep
konstruksi rumah, metode penjadwalan, model jaringarja, dan penggunaan

Microsoft Project 2003, serta teori-teori yang mendasari metodgdegelitian.

3.3 Perumusan Masalah

Merumuskan masalah diperlukan agar permasalahag g#aji dalam
penelitian jelas sehingga mempermudah pemecahaaaha®ari hasil penelitian
pendahuluan yang dilakukan sebelumnya menyelekberbpa gejala yang

dianggap dapat mengakibatkan keterlambatan dalayef@saian proyek.



3.4

Tujuan Penelitian
Pada tahap ini tujuan yang akan dicapai adalab parhnubungan dengan

perencanaan dan pengendalian jadwal proyek yang rmkagoptimalkan waktu

dan penggunaan tenaga kerja dalam aktivitas progghr tidak terjadi

keterlambatan dalam penyelesaian proyek secartukasan.

3.5
3.5.1

Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu

Metode Observasi

Yaitu pengamatan langsung di lapangan untuk memkipadata dan
informasi mengenai lokasi, keadaan fisik, dan linggan perusahaan.
Metode Wawancara

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara melaku&ayat jawab dengan
kepala bagian pelaksana maupun bagian perencaaagredgendalian.
Studi Pustaka

Yaitu mencari landasan teori dan literatur dari ghéian, sehingga
diperoleh suatu dasar pemecahan masalah yang baik.

Dari data yang terkumpul kemudian akan dilakukaralisa dan

diaplikasikan pada programMicrosoft Project 2003 dalam perencanaan

penjadwalan dan pengendalian proyek yang menitiktken pada :

a.
b.

C.

3.5.2

Pembuatan diagraéctivity On Node (AON)
Pengalokasian sumber daya
Optimasischedule.

Data yang Diperlukan
Pengumpulan data yang diperlukan adalah data-datg perhubungan

dengan pembangunan proyek yang terbagi dalam daterpdan data sekunder

yaitu sebagai berikut :

a.

Data primer, yaitu data-data mengenai :
1) Data aktivitas dan durasi pekerjaan konstruksi tutige 135/200 m2.
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2) Data penggolongan atau pengelompokan tenaga kerpadarkan
masing-masing aktivitas, durasi pekerjaan, itemegakn, volume
pekerjaan dan harga satuan pekerjaan.

3) Data waktu penyelesaian aktivitas untuk keselurudidivitas sesuai

urutan pengerjaan konstruksi tipe rundalmine 135/200 .

b. Data sekunder, yaitu data-data yang berkaitan ahepgaisahaan seperti :

1) Data mengenai gambar situasi, denah, potongamdiretruktur dan

jenis tipe rumah. Perusahaan menyediakan empa {g@ rumah
tinggal dengan dua pilihan gaya rumah klasik damnmalis, yaitu :

a) Tipe Primrose 234/400 m?

b) Tipe Chrysant 162/240 mz2 klasik dan minimalis

c) Tipe Jasmine 135/200 m2 klasik dan minimalis

d) Tipe Lotus 90/200 m2

2) Profil perusahaan dan struktur organisasi.

3) Jumlah tenaga kerja dan jadwal kerja.

Pengadaan bahan material dan peralatan perusaliakokdn dengan
cara membeli atau memesan agar tidak terjadi ketbdtan dalam proses
pengerjaan aktivitas, sedangkan untuk pengadaagdekerja digunakan sistem
borongan.

3.6 Pengolahan Data

Langkah-langkah pengolahan data untuk peneraparajemen proyek
yaitu berdasarkan penjabaran aktivitas dengan nurpgégagerjaan dan hubungan
ketergantungan dari awal sampai akhir aktivitasskwiksi rumah tipe 135/200°m
Jasmine. Secara garis besar urutan langkah-langkah pemgolalata yang

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagakberi
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a. Menentukan waktu untuk tiga angka estimasi yangurdigan dalam

perhitungan maju dan mundur. Rumus-rumus yang diamantara lain :

Mean (te) = (aLGmeb)
Standar deviasi @,,) = (bga)
2
Variansi (0,.%) _ {(b(—sa)}
Probabilitas (2) Ts —Te
robabilitas __S E

b. Membuat diagram jaringarAON untuk keseluruhan aktivitas, serta
mengidentifikasi jalur kritis dan lamanya proyek nktruksi dapat
diselesaikan dengan rumus :

Perhitungan maju :

ES() = Maks{EF(i) dari seluruh kegiatan terdahulu}
EF(i-j) = ES(i-j) + d((i-))

Perhitungan mundur :

LS(i-)) LF(i-j) — d(i-))

LF() Min{LS(i) dari seluruh kegiatan terdahu lu}

Perhitungan kelonggaran waktu :
Slack =LS - ES atau LF - EF

c. Melakukan efisiensi waktu kegiatan dengan menggamajaringan
aktivitas pada simpuibde yang memiliki konstrain pada kegiatan yang
memerlukannya dengan syarat bahwa kegiatan awak tihungkin
memiliki konstrain karena kegiatan sebelumnya tidd.

d. Melakukan pemerataan sumber daya pada aktivitag yaengalami
kelebihan alokasi jumlah tenaga kerja dengan lesetling.

e. Penggunaan aplikasi komputer
Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lurety ynenggunakan

programMicrosoft Project 2003.
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3.7 Analisis Hasil
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adasabagai berikut :
a. Analisis perencanaan waktu kegiatan berdasarkah gebitungan maju
dan perhitungan mundur sedack.
b. Analisis jalur kritis Critical Path).
c. Analisis hasil pemerataan tenaga kerjave{ling) dengan penurunan
jumlah tenaga kerja yang digunakan pada masingnagadiivitas.

d. Analisis perhitungan dengawicrosoft Project 2003.

3.8 Penutup
Langkah terakhir dalam metode penelitian adalahagiean kesimpulan
dan saran yang diperoleh dari hasil langkah penaecatasalah.

3.9 Kerangka Penelitian

Untuk memudahkan pelaksanaan dan pembuatan lapoada, diperlukan
langkah-langkah secara sistematis agar kasus d@patahkan dan diperoleh
hasil yang diinginkan. Langkah-langkah penelitiapat dilihat pada Gambar 3.1
sebagai berikut :
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Chuei >

Penelitian Pendahuluan

1. Observasi lapangan
2. Wawancara pendahuluan

v

Studi Literatur

Teori-teori pendukung dari permasalahan

y
Perumusan Masalah

v

Tujuan Penelitian

'

Pengumpulan Data
1. Data Sekunder :
- Gambar situasi, denah, potongan dimensi struktur dan jenis tipe rumah
- Profil perusahaan dan struktur organisasi
- Jumlah tenaga kerja dan jadwal kerja

2. Data Primer :
- Aktivitas dan durasi pekerjaan
- Pengelompokan tenaga kerja
- Waktu penyelesaian untuk keseluruhan aktivitas

\
Pengolahan Data

Menentukan waktu

Membuat diagram jaringan AON
Melakukan pengendalian terhadap waktu
Melakukan pemerataan sumber daya

PO =

Y
Analisis Hasil

Y

Penutup

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Pengumpulan Data
4.1.1 Gambaran Umum

Perumahan “Bella Vista Garden” ini mulai dikembasaglpada awal tahun
2004 oleh PT. Prima Damai Mandiri. Bella Vista Gardberlokasi sangat
strategis di kawasan dengan pertumbuhan terpes&ekinbaru, tepatnya di
kawasan Arengka. Bella Vista Garden menyediakanaértipe rumah tinggal
yang berkualitas dengan gaya rumah klasik dan nailigm yaitu Lavender,
Primrose, Chrysant, Jasmine, danPrimrose.

Penelitian ini dilakukan terhadap proyek konstruksimah tipe
135/200 m? Jasmine, yaitu rumah berlantai dua dengan luas bangunamt8an
luas tanah 200 fnkavling 1.18 dengan tampak depan seperti Gambarsdrta
tampak denah lantai dasar dan lantai atas pada &ahthsebagai berikut :

noono T (000

Cc— O
|
|
3

Gambar 4.1 Tampak Depan Rumah Tipe 135/&G@asmine
(Sumber : PT. Prima Damai Mandiri, 2009)
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Gambar 4.2 Denah Lantai Dasar dan Lantai Atas (3umPT. Prima

Damai Mandiri, 2009)

4.1.2 Pengaturan Jadwal Jam Kerja

Pengaturan jadwal jam kerja yaitu penentuan harikeja dan jam-jam

kerja setiap sumber daya untuk kalender proyelans®I8 jam kerja dan istirahat

1 jam Kkerja, yaitu mulai pukul 08.00 sampai puk@l0D dan mulai lagi pukul
13:00 sampai pukul 17:00 dapat dilihat pada Tdkdekebagai berikut :

Tabel 4.1 Jadwal Jam Kerja

Hari Jam Kerja
Senin 8:00 - 12:00 13:00 - 17:0
Selasa 8:00 - 12:00 13:00 - 17:(
Rabu 8:00 — 12:00 13:00 - 17:0
Kamis 8:00 -12:00 13:00-17:0
Jum’at 8:00 - 12:00 13:00 - 17:0
Sabtu 8:00 — 12:00 13:00 - 17:Q
Minggu 8:00 — 12:00 13:00 - 17:0
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Tabel 4.1 Jadwal Jam Kerja (Lanjutan)

Pengecualian: Jam Kerja
Tanggal
19/09/2009-27/09/2009 Libur
27/11/2009 Libur

Sumber : Kepala Bagian Pelaksana (2009)

4.1.3 Data Uraian Pekerjaan

Uraian pekerjaan untuk masing-masing aktivitasrdilgd secara langsung
melalui wawancara serta diskusi yang dilakukanrselbarsamaan dengan tenaga
ahli (Kepala Bagian Pelaksana) perusahaan. Adaptanutaian pekerjaan untuk

masing-masing aktivitas konstruksi rumah tipe 186/&h2 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uraian Pekerjaan Untuk Masing-Masing ¥itds Konstruksi Rumah
Tipe 135/200 m?
Kegiatan Act ID Uraian Pekerjaan
I PEKERJAAN LANTAI |
Pekerjaan Persiapan
Pekerjaan Pondasi
Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding
Pekerjaan Tangga
Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela
Pekerjaan Lantai
Pekerjaan Plafon
Pekerjaan Instalasi Listrik
Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser
Il PEKERJAAN LANTAI 2
Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding
Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela
Pekerjaan Lantai
Pekerjaan Plafon
Pekerjaan Instalasi Listrik
Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser
Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap
I PEKERJAAN FINISHING
Pekerjaan Pengecatan
Pekerjaan Pagar Samping
Pekerjaan Luar Bangunan
Pekerjaan Lain-lain
Sumber : Kepala Bagian Pelaksana PT. Prima Damadvg2009)

I ®OMmOooO|m >

O0O|w >
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4.2  Pengolahan Data
Pengolahan data penelitian ini dilakukan sesuagaerangkah-langkah

dalam perencanaaplénning) dan pengendalian waktu proyek yaitu :

4.2.1 Perencanaan Waktu

Setelah mengetahui keseluruhan aktivitas sertargamuketergantungan
masing-masing aktivitas konstruksi rumah tipe 186/hf% Jasmine, maka
dilakukan pengumpulan data melalui wawancara lamgsiengan tenaga ahli
(kepala bagian pelaksana). Berdasarkan pengumplakan direncanakan proyek
perumahan “Bella Vista Garden” 135/2068 dasmine PT. Prima Damai Mandiri,
selesai dikerjakan selama = 6 bulan, mulai 8 JOGBZampai 30 November 2009
sesuai dengan Surat Perjanjian Kontrak Nomor : 123/118/BVG/I/2009
(Lampiran A) atau 176 hari kalender yang dikuraggngan total hari libur 10
hari sehingga diketahui proyek dikerjakan selam@aHa#i kerja.

4.2.1.1 Penjabaran Aktivitas
Penjabaran aktivitas-aktivitas yang harus dikenpakalitentukan

berdasarkan gambar struktural dan teknis lapari@ganjabaran aktivitas tersebut
menunjukkan aktivitas proyek secara keseluruhang yhgunakan sebagai dasar
penentuan volume, durasi aktivitas, dan juga diganadalam penjadwalan
dengan metode PERT. Penjabaran aktivitas padark&sstumah tipe 135/200
m? yang terjadi mulai dari awal sampai akhir penyafsaroyek yang terdiri
dari 119 aktivitas dan 25 jenis pekerjaan lantdaf lantai 2 seperti terlihat pada

Tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Penjabaran Masing-masing Pekerjaan Bamnidas Aktivitas Konstruksi
Rumah Tipe 135/200 hdasmine

No | ID URAIAN PEKERJAAN
I PEKERJAAN LANTAI |
A Pekerjaan Persiapan
1 Pek. Pembersihan lokasi
2 Pek.pengukuran dan pemasangan bouwplank

Pekerjaan Pondasi

OO|N(O|O|R[W|IN|F
v9)

1 Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak
2 Pek. Galian Tanah Sloof
3 Pek. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak
4 Pek. Urugan Pasir Dibawah Sloof
10 5 Pek. Cor Lantai Bawah Pondasi Tapak Kerjeb1:3:
11 6 Pek. Cor Lantai Bawah Sloof Kerja 1:3:5
12 7 Pek. Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225
13 8 Pek. Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225
14 9 Pek. Urugan pondasi dan sloof
15 C Pekerjaan Struktur
16 1 Pek. Cor beton bertulang kolom (K3) 10x30 k.22
17 2 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.22
18 3 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K13110k.225
19 4 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K4&110k.225
20 5 Pek. Cor beton betulang Balok lantai (B3) Z0k225
21 6 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B4)4%)k.225
22 7 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B1)3bk.225
23 8 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B2)3Dk.225
24 9 Pek. Cor Plat lantai t = 120mm k.225
25 D Pekerjaan Dinding
26 1 Pek. Pas. Batu bata 1/2 batu trasram 1:20ten8
27 2 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4
28 3 Pek. Plaster + aci dinding bata 1:4
29 4 Pek. Plester motif tiang teras
30 5 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc utama 20x3&ragoman
31 6 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc bawah tandp@2 setara roman
32 7 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc pembantu 2G&t&ra roman
33 8 Pek. Pas. Dinding batu alam andesit
34 E Pekerjaan Tangga
35 1 Pek. Galian pondasi tangga
36 2 Pek. Urugan pasir dibawah pondasi
37 3 Pek. Cor lantai kerja 1:3:5
38 4 Pek. Cor pondasi tangga k.225
39 5 Pek. Urugan tanah pondasi
40 6 Pek. Cor tangga k.225
41 7 Pek.Ralling tangga stalbas
42 8 Pas. Keramik lantai tangga 60x60 granit
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Tabel 4.3 Penjabaran Masing-masing Pekerjaan Bamnidas Aktivitas Konstruksi
Rumah Tipe 135/200 hdasmine (Lanjutan)

No ID URAIAN PEKERJAAN

43 F Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

44 1 Kusen Pintu

45 2 Pemasangan Daun pintu double + asesoris

46 3 Kusen Jendela

a7 4 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + askeonjit
48 5 Kusen Aluminium

49 6 Pemasangan Kaca mati 5 mm + kertas film

50 7 Kusen Type BV

51 8 Kusen + Pintu PVC km/wc komplit

52 9 Pasangan pintu garasi

53 G Pekerjaan Lantai

54 1 Pek. Urugan tanah bawah lantai dipadatkan

55 2 Pek. Urugan pasir bawah lantai t = 5cm

56 3 Pek. Cor lantai kerja bawah lantai 1:2:3 tend

57 4 Pas. Keramik lantai utama 40x40

58 5 Pas. Keramik lantai garase 30x30

59 6 Pas. Keramik lantai teras depan 40x40

60 7 Pas. Keramik lantai teras belakang 40x40

61 8 Pas. Keramik lantai k. pembantu 40x40

62 9 Pas. Keramik lantai km/wc utama 20x20 setamzan
63 10 Pas. Keramik lantai km/wc bawah tangga 2&28ra roman
64 11 Pas. Keramik lantai km/wc pembantu 20x20raetaman
65 12 Pas. Plin lantai utama

66 13 Pas. Plin lantai teras depan

67 14 Pas. Plin lantai teras belakang

68 H Pekerjaan Plafon

69 1 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo

70 I Pekerjaan Instalasi Listrik

71 1 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak

72 2 Assesoris amatur lampu komplit

73 J Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

74 1 Pekerjaan Instalasi air bersih

75 2 Pekerjaan Instalasi air panas

76 3 Pekerjaan Instalasi air kotor

77 4 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris
78 5 Kaca bevel + Kran air+ asesoris

79 6 Pemasangan foodrain setara toto

80 7 Pek. Septictank + resapan
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Tabel 4.3 Penjabaran Masing-masing Pekerjaan Bamnidas Aktivitas Konstruksi
Rumah Tipe 135/200 hdasmine (Lanjutan)

No ID URAIAN PEKERJAAN

81 1 PEKERJAAN LANTAI 2

82 A Pekerjaan Struktur

83 1 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.22

84 2 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K13110k.225
85 3 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB2) B3k225
86 4 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB4) ZDk225
87 5 Pek. Cor beton lestplang t=120 mm k.225

88 B Pekerjaan Dinding

89 1 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4

90 2 Pek. Plaster aci dinding bata 1:4

91 3 Pek. Plaster aci lestplang 1:2

92 4 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc anak 20x2&ragtoman
93 5 Pek. Plester motif tiang teras

94 C Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

95 1 Kusen Pintu

96 2 Pemasangan Daun Pintu + asesoris

97 3 Kusen Jendela

98 4 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + askeofdit
99 5 Kusen Type BV

100 D Pekerjaan Lantai

101 1 Pas. Keramik lantai utama

102 2 Pas. Keramik lantai km/wc anak 20x20 setamzan
103 3 Pas. Plin lantai utama

104 E Pekerjaan Plafon

105 1 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo

106 F Pekerjaan Instalasi Listrik

107 1 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak

108 2 Assesoris amatur lampu komplit

109 G Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

110 1 Pekerjaan Instalasi air bersih

111 2 Pekerjaan Instalasi air panas

112 3 Pasangan unit mesin panas

113 4 Pekerjaan Instalasi air kotor

114 5 Pasangan torent air bersih

115 6 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris
116 7 Kaca bevel + Kran wastafel + asesoris

117 8 Pemasangan foodrain setara toto

118 9 Pek water proofing

119 H Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap

120 1 Pek. Kuda-kuda baja ringan union trust
121 2 Pek. Atap genteng kia

122 3 Pek. Perabung genteng kia

123 4 Pek. Talang air

124 5 Pekerjaan Atap Harus Selesai
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Tabel 4.3 Penjabaran Masing-masing Pekerjaan Bamnidas Aktivitas Konstruksi
Rumah Tipe 135/200 hdasmine (Lanjutan)

No | ID URAIAN PEKERJAAN
125 11 PEKERJAAN FINISHING

126 A Pekerjaan Pengecatan

127 1 Pek. Cak air dinding dalam setara ICA

128 2 Pek. Cat air dinding luar setara duluk

129 3 Pek. Cat plafon gibsum

130 4 Pek. Kusen + pintu + jendela duko

131 B Pekerjaan Pagar Samping

132 1 Pek. Galian pondasi tapak dan sloof

133 2 Pek. Urugan pasir bawah pondasi tapak

134 3 Pek. Cor lantai kerja bawah pondasi tapa#1:3
135 4 Pek. Cor beton bertulang pondasi tapak 1:2:3
136 5 Pek. Cor sloof 1:2:3

137 6 Pek. Urugan tanah

138 C Pekerjaan Luar Bangunan

139 1 Pek. Pot bunga taman depan & belakang
140 2 Pek. Carpot batu sikat

141 3 Pek. taburan batu mangga

142 4 Pek. tanam rumput dan bunga

143 D Pekerjaan Lain-lain

144 1 Pek. Pembersihan Akhir

Sumber : Kepala Bagian Pelaksana PT. Prima Damadv&2009)

4.2.1.2 Penyusunan Time Schedule Menggunakan PERT
Adapun tahap-tahap penyusunéime schedule dengan menggunakan
PERT antara lain:
1. Menghitung perkiraan waktu masing-masing aktivitas
Diketahui estimasi waktu masing-masing aktivitaguwavaktu optimis,
waktu pesimis, dan waktu yang sering terjadi/waldtmal seperti terlihat

pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Perkiraan Estimasi Waktu Masing-masingvits

No URAIAN PEKERJAAN a | m, b
(hari) | (hari) | (hari)

1 | PEKERJAAN LANTAI |

2 Pekerjaan Persiapan

3 Pek. Pembersihan lokasi 1 1 2

4 Pek.pengukuran dan pemasangan bouwplank 1 1 2

5 Pekerjaan Pondasi

6 Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak 1 10 14

7 Pek. Galian Tanah Sloof 4 5 6

8 Pek. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak 1 2 4

9 Pek. Urugan Pasir Dibawah Sloof 1 2 4

10 Pek. Cor Lantai Bawah Pondasi Tapak Kerja 1:3:5 1 2 3

11 Pek. Cor Lantai Bawah Sloof Kerja 1:3:5 2 3 4

12 Pek. Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225 2 3 4

13 Pek. Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225 2 3 4

14 Pek. Urugan pondasi dan sloof 2 3 5

15 Pekerjaan Struktur

16 Pek. Cor beton bertulang kolom (K3) 10x30 k.225 3 4 5

17 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 2 4 6

18 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 2 3 4

19 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K4) 1Dk225 2 3 4

20 Pek. Cor beton betulang Balok lantai (B3) 20k325 1 2 3

21 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B4) 20k425 1 2 3

22 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B1) 15k325 1 2 3

23 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B2) 20k3&25 1 2 3

24 Pek. Cor Plat lantai t = 120mm k.225 1 2 3

25 Pekerjaan Dinding

26 Pek. Pas. Batu bata 1/2 batu trasram 1:2 ten80 2 3 5

27 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 ¢l 13 19

28 Pek. Plaster + aci dinding bata 1:4 14 19 24

29 Pek. Plester motif tiang teras 6 7 9

30 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc utama 20x33ragtaman 3 4 5

31 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc bawah tangg@2®etara roman 2

32 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc pembantu 20x2&ra roman 1 2 3

33 Pek. Pas. Dinding batu alam andesit 2 3 b5

34 Pekerjaan Tangga

35 Pek. Galian pondasi tangga 1 1 1

36 Pek. Urugan pasir dibawah pondasi 1 1 L

37 Pek. Cor lantai kerja 1:3:5 1 1 1

38 Pek. Cor pondasi tangga k.225 1 2 3

39 Pek. Urugan tanah pondasi 1 1 1

40 Pek. Cor tangga k.225 5 8 10

41 Pek.Ralling tangga stalbas 5 7 10

42 Pas. Keramik lantai tangga 60x60 granit 2 3 b
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Tabel 4.4 Perkiraan Estimasi Waktu Masing-masingvitis (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN a | m, b
(hari) | (hari) | (hari)

43 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

44 Kusen Pintu 2 3 4

45 Pemasangan Daun pintu double + asesoris 1 1

46 Kusen Jendela 1 2 3

a7 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 2 2 3

48 Kusen Aluminium 1 1 1

49 Pemasangan Kaca mati 5 mm + kertas film il

50 Kusen Type BV 1 1 1

51 Kusen + Pintu PVC km/wc komplit 1 1 1

52 Pasangan pintu garasi 1 2 3

53 Pekerjaan Lantai

54 Pek. Urugan tanah bawah lantai dipadatkan 4

55 Pek. Urugan pasir bawah lantai t = 5cm 2 3 ’

56 Pek. Cor lantai kerja bawah lantai 1:2:3t =% c 3 4 5

57 Pas. Keramik lantai utama 40x40 14 15 2

58 Pas. Keramik lantai garase 30x30 1 1 1

59 Pas. Keramik lantai teras depan 40x40 il

60 Pas. Keramik lantai teras belakang 40x40 il

61 Pas. Keramik lantai k. pembantu 40x40 1 1

62 Pas. Keramik lantai km/wc utama 20x20 setararom 1 1 1

63 Pas. Keramik lantai km/wc bawah tangga 20x28&ragbman 1 1 1

64 Pas. Keramik lantai km/wc pembantu 20x20 setaran 1 1 1

65 Pas. Plin lantai utama 5 7 12

66 Pas. Plin lantai teras depan 1 1 1

67 Pas. Plin lantai teras belakang 1 1 1

68 Pekerjaan Plafon

69 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 15 20 2

70 Pekerjaan Instalasi Listrik

71 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 10 12 14

72 Assesoris amatur lampu komplit 1 2 3

73 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

74 Pekerjaan Instalasi air bersih 5 7 8

75 Pekerjaan Instalasi air panas 1 2 2

76 Pekerjaan Instalasi air kotor 7 8 10

77 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 1 2 2

78 Kaca bevel + Kran air+ asesoris 1 1 1

79 Pemasangan foodrain setara toto L il

80 Pek. Septictank + resapan 1 2 3
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Tabel 4.4 Perkiraan Estimasi Waktu Masing-masingvitis (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN a | m, b
(hari) | (hari) | (hari)

81 | PEKERJAAN LANTAI 2

82 Pekerjaan Struktur

83 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 3 5 7

84 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 2 4 6

85 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB2) 13k225 3 5 6

86 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB4) 20k3225 4 5 6

87 Pek. Cor beton lestplang t=120 mm k.225 5 v 10

88 Pekerjaan Dinding

89 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 i 11 14

90 Pek. Plaster aci dinding bata 1:4 12 1b 20

91 Pek. Plaster aci lestplang 1:2 3 5 7

92 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc anak 20x25 aat@man 3 4 5

93 Pek. Plester motif tiang teras 5 7 9

94 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

95 Kusen Pintu 1 1 1

96 Pemasangan Daun Pintu + asesoris 1 1 1

97 Kusen Jendela 1 1 1

98 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 1 1 1

99 Kusen Type BV 1 1 1

100 Pekerjaan Lantai

101 Pas. Keramik lantai utama 10 12 14

102 Pas. Keramik lantai km/wc anak 20x20 setararom 1 1 1

103 Pas. Plin lantai utama 7 10 12

104 Pekerjaan Plafon

105 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 6 7 8

106 Pekerjaan Instalasi Listrik

107 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 10 12 14

108 Assesoris amatur lampu komplit 1 2 3

109 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

110 Pekerjaan Instalasi air bersih 6 8 9

111 Pekerjaan Instalasi air panas 1 2 2

112 Pasangan unit mesin panas 1 1 2

113 Pekerjaan Instalasi air kotor 7 8 10

114 Pasangan torent air bersih 1 2 3

115 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 12 2

116 Kaca bevel + Kran wastafel + asesoris 1 L L

117 Pemasangan foodrain setara toto 1 il il

118 Pek water proofing 1 1 1

119 Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap

120 Pek. Kuda-kuda baja ringan union trust 3 5 14

121 Pek. Atap genteng kia 2 3 4

122 Pek. Perabung genteng kia 4 5 6

123 Pek. Talang air 1 1 1

124 Pekerjaan Atap Harus Selesai 0 0 0
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Tabel 4.4 Perkiraan Estimasi Waktu Masing-masingvitis (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN a | m ) b
(hari) | (hari) | (hari)

125 | PEKERJAAN FINISHING

126 Pekerjaan Pengecatan

127 Pek. Cak air dinding dalam setara ICA < 1p 4

128 Pek. Cat air dinding luar setara duluk 8 10 13

129 Pek. Cat plafon gibsum 4 5 6

130 Pek. Kusen + pintu + jendela duko 2 24 28

131 Pekerjaan Pagar Samping

132 Pek. Galian pondasi tapak dan sloof L P

133 Pek. Urugan pasir bawah pondasi tapak 1 1

134 Pek. Cor lantai kerja bawah pondasi tapak 1:3:5 1 1 1

135 Pek. Cor beton bertulang pondasi tapak 1:2:3 11 1

136 Pek. Cor sloof 1:2:3 1 1 1

137 Pek. Urugan tanah 1 1 1

138 Pekerjaan Luar Bangunan

139 Pek. Pot bunga taman depan & belakang 2 2

140 Pek. Carpot batu sikat 3 4 5

141 Pek. taburan batu mangga 1 1 1

142 Pek. tanam rumput dan bunga 2 3 3

143 Pekerjaan Lain-lain

144 Pek. Pembersihan Akhir 1 2 2

Sumber : Kepala Bagian Pelaksana PT. Prima Damadvg2009)

Masing-masing aktivitas disusun sesuai urutan pgEgEnya, dimana

aktivitas dalam pekerjaan pendahuluan dimulai gembersihan tanah dan

pengukuran dan pemasangan bouwplank, dan seterudnyak lebih jelasnya

hubungan ketergantungan antar aktivitas dari tiepsiiwa dapat diperoleh

seperti terlihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut :

IV-12



Tabel 4.5 Hubungan Ketergantungan Antar AktiviteepTPeristiwa

No URAIAN PEKERJAAN PREDECESSOR
1 | PEKERJAAN LANTAI |
2 Pekerjaan Persiapan
3 Pek. Pembersihan lokasi
4 Pek. Pengukuran dan pemasangan bouwplank 3
5 Pekerjaan Pondasi
6 Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak 4
7 Pek. Galian Tanah Sloof 6
8 Pek. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak 2668
9 Pek. Urugan Pasir Dibawah Sloof TFF
10 Pek. Cor Lantai Bawah Pondasi Tapak Kerja 1:3:5 8
11 Pek. Cor Lantai Bawah Sloof Kerja 1:3:5 9
12 Pek. Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225 10
13 Pek. Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225 11,12
14 Pek. Urugan pondasi dan sloof 13
15 Pekerjaan Struktur
16 Pek. Cor beton bertulang kolom (K3) 10x30 k.225 27SS+1 day
17 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 16
18 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 17
19 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K4) 1Dk225 27FF+1 day,18
20 Pek. Cor beton betulang Balok lantai (B3) 20kZ25 19
21 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B4) 20k4525 20
22 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B1) 15k325 21
23 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B2) 20k325 22
24 Pek. Cor Plat lantai t = 120mm k.225 23
25 Pekerjaan Dinding
26 Pek. Pas. Batu bata 1/2 batu trasram 1:2 tenB80 13,14
27 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 44,46
28 Pek. Plaster + aci dinding bata 1:4 71FS-6 days
29 Pek. Plester motif tiang teras 28
30 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc utama 20x33ragtaman 28
31 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc bawah tangg@2®&etara romar 30
32 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc pembantu 20x@&ra roman 31
33 Pek. Pas. Dinding batu alam andesit 28
34 Pekerjaan Tangga
35 Pek. Galian pondasi tangga 24FS+20 days
36 Pek. Urugan pasir dibawah pondasi 35FF
37 Pek. Cor lantai kerja 1:3:5 36
38 Pek. Cor pondasi tangga k.225 37
39 Pek. Urugan tanah pondasi 38
40 Pek. Cor tangga k.225 39
41 Pek. Ralling tangga stalbas 42FS+2 days
42 Pas. Keramik lantai tangga 60x60 granit 57,40
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Tabel 4.5 Hubungan Ketergantungan Antar AktiviteegTPeristiwa (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN PREDECESSOR
43 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

44 Kusen Pintu 26

45 Pemasangan Daun pintu double + asesoris 28

46 Kusen Jendela 26

a7 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 28

48 Kusen Aluminium 27FS-4 days
49 Pemasangan Kaca mati 5 mm + kertas film 28

50 Kusen Type BV 27FS-4 days
51 Kusen + Pintu PVC km/wc komplit 77,78,79
52 Pasangan pintu garasi 28

53 Pekerjaan Lantai

54 Pek. Urugan tanah bawah lantai dipadatkan 28

55 Pek. Urugan pasir bawah lantai t = 5cm 54

56 Pek. Cor lantai kerja bawah lantai 1:2:3t b c 55

57 Pas. Keramik lantai utama 40x40 56

58 Pas. Keramik lantai garase 30x30 57

59 Pas. Keramik lantai teras depan 40x40 58

60 Pas. Keramik lantai teras belakang 40x40 59

61 Pas. Keramik lantai k. pembantu 40x40 60

62 Pas. Keramik lantai km/wc utama 20x20 setaraarom 32

63 Pas. Keramik lantai km/wc bawah tangga 20x2&ragbman 62

64 Pas. Keramik lantai km/wc pembantu 20x20 setar@an 63

65 Pas. Plin lantai utama 57FF

66 Pas. Plin lantai teras depan 59FF

67 Pas. Plin lantai teras belakang 60FF

68 Pekerjaan Plafon

69 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 28

70 Pekerjaan Instalas Listrik

71 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 24FS+20 days
72 Assesoris amatur lampu komplit 127,128

73 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

74 Pekerjaan Instalasi air bersih 28FS-4 days
75 Pekerjaan Instalasi air panas 28FS-4 days
76 Pekerjaan Instalasi air kotor 74

77 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 62

78 Kaca bevel + Kran air+ asesoris 77

79 Pemasangan foodrain setara toto 77

80 Pek. Septictank + resapan 76FS-3 days
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Tabel 4.5 Hubungan Ketergantungan Antar AktiviteegTPeristiwa (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN PREDECESSORS
81 | PEKERJAAN LANTAI 2

82 Pekerjaan Struktur

83 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 89SS+2 days
84 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 83

85 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB2) 13k225 84

86 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB4) 20k3225 85

87 Pek. Cor beton lestplang t=120 mm k.225 86

88 Pekerjaan Dinding

89 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 24

90 Pek. Plaster aci dinding bata 1:4 107FS-6 days
91 Pek. Plaster aci lestplang 1:2 87FS+2 days
92 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc anak 20x25 agtaman 110,111

93 Pek. Plester motif tiang teras 91

94 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

95 Kusen Pintu 89FS-8 days
96 Pemasangan Daun Pintu + asesoris 90

97 Kusen Jendela 89FS-8 days
98 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 90

99 Kusen Type BV 89FS-6 days
100 Pekerjaan Lantai

101 Pas. Keramik lantai utama 105

102 Pas. Keramik lantai km/wc anak 20x20 setaraarom 92

103 Pas. Plin lantai utama 101FF

104 Pekerjaan Plafon

105 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 91,98,12
106 Pekerjaan Instalasi Listrik

107 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 86

108 Assesoris amatur lampu komplit 72

109 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

110 Pekerjaan Instalasi air bersih 90

111 Pekerjaan Instalasi air panas 90

112 Pasangan unit mesin panas 111

113 Pekerjaan Instalasi air kotor 76

114 Pasangan torent air bersih 110

115 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 02 1

116 Kaca bevel + Kran wastafel + asesoris 115

117 Pemasangan foodrain setara toto 115

118 Pek water proofing 102

119 Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap

120 Pek. Kuda-kuda baja ringan union trust 87FSwl d
121 Pek. Atap genteng kia 120,123

122 Pek. Perabung genteng kia 121

123 Pek. Talang air 120

124 Pekerjaan Atap Harus Selesai 122
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Tabel 4.5 Hubungan Ketergantungan Antar AktiviteegTPeristiwa (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN PREDECESSOR$
125 | PEKERJAAN FINISHING

126 Pekerjaan Pengecatan

127 Pek. Cak air dinding dalam setara ICA 65,129,13
128 Pek. Cat air dinding luar setara duluk 29,66,67
129 Pek. Cat plafon gibsum 69

130 Pek Kusen + pintu + jendela duko 28,45,47,49,92
131 Pekerjaan Pagar Samping

132 Pek. Galian pondasi tapak dan sloof 65

133 Pek. Urugan pasir bawah pondasi tapak 132

134 Pek. Cor lantai kerja bawah pondasi tapak 1:3:5 132

135 Pek. Cor beton bertulang pondasi tapak 1:2:3 3,183

136 Pek. Cor sloof 1:2:3 133,134

137 Pek. Urugan tanah 135,136

138 Pekerjaan Luar Bangunan

139 Pek. Pot bunga taman depan & belakang 137

140 Pek. Carpot batu sikat 139

141 Pek. taburan batu mangga 140

142 Pek. tanam rumput dan bunga 141

143 Pekerjaan Lain-lain

144 Pek. Pembersihan Akhir 72,108,142

Berdasarkan data estimasi waktu pada Tabel 4.4a matkik memperoleh

waktu penyelesaiaan pekerjaan yang diharapkapected time (te), dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan pada RurhusS@dangkan untuk

menghitung standar deviasi dan varians dapat digumgersamaan dengan

menggunakan persamaan pada Rumus 2.2 dan 2.3.abebatph pada aktivitas

Pekerjaan Galian Tanah Pondasi Tapak (aktivitas ke-6) didapat :

_ 7+4(10)+14

Expected time (te) 5

14-7 117
6

Standar deviasi(e)

14-7

Variansi 6°)

= 661 = 10,17 hari.

[TJ =(1,17f=1,36

Hasil perhitungan selengkapnya diperoleh sepettihait pada Tabel 4.6

sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Perkiraan Waktu Masing-masing Aktivitagndar Deviasi, dan
Varians Konstruksi Rumah Tipe 135/200 Jasmine

.36

.00

No URAIAN PEKERJAAN te Ote | Ot

1 | PEKERJAAN LANTAI |

2 Pekerjaan Persiapan

3 Pek. Pembersihan lokasi 1.17 0.17 0.03
4 Pek.pengukuran dan pemasangan bouwplank 1.17 0.0/03
5 Pekerjaan Pondasi

6 Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak 1017  1{17 ]
7 Pek. Galian Tanah Sloof 5.00 0.33 0.11
8 Pek. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak 2.10.50 0.25
9 Pek. Urugan Pasir Dibawah Sloof 2.17 0.50 0
10 Pek. Cor Lantai Bawah Pondasi Tapak Kerja 1:3:5 2.00 | 0.33 0.11
11 Pek. Cor Lantai Bawah Sloof Kerja 1:3:5 3.00 303 0.11
12 Pek. Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225 03.00.33 0.11
13 Pek. Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225 3.000.33 0.11
14 Pek. Urugan pondasi dan sloof 3.17 0.50 0.25
15 Pekerjaan Struktur

16 Pek. Cor beton bertulang kolom (K3) 10x30 k.225 4.00 | 0.33 0.11
17 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 4.00 0.67 0.44
18 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) IDk225 3.00| 0.33 0.11
19 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K4) IDk225 3.00| 0.33 0.11
20 Pek. Cor beton betulang Balok lantai (B3) 20k325 2.00 0.33 0.11§
21 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B4) 20k425 2.00 0.33 0.11§
22 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B1) 15k325 2.00 0.33 0.11§
23 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B2) 20k3&25 2.00 0.33 0.11
24 Pek. Cor Plat lantai t = 120mm k.225 2.00 0.33.110
25 Pekerjaan Dinding

26 Pek. Pas. Batu bata 1/2 batu trasram 1:2 ten80 3.17 0.50 0.25
27 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 13.3367 1 2.78
28 Pek. Plaster + aci dinding bata 1:4 19|00 1|62.78
29 Pek. Plester motif tiang teras 7.17 0.50 0.25
30 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc utama 20x33ragtaman 4.00 0.33 0.11
31 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc bawah tangg&22®&etara roman 2.0( 0.38 0.1
32 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc pembantu 20x2&ra roman 2.00 0.33 0.1
33 Pek. Pas. Dinding batu alam andesit 317 0.50 25 (.
34 Pekerjaan Tangga

35 Pek. Galian pondasi tangga 1.00 | 0.00 0.00
36 Pek. Urugan pasir dibawah pondasi 1.00 0}/00 q
37 Pek. Cor lantai kerja 1:3:5 1.00 | 0.00 0.00
38 Pek. Cor pondasi tangga k.225 2.00 | 0.33 0.11
39 Pek. Urugan tanah pondasi 1.00 | 0.00 0.00
40 Pek. Cor tangga k.225 7.83 | 0.83 0.69
41 Pek.Ralling tangga stalbas 7.17 0.83 0.69
42 Pas. Keramik lantai tangga 60x60 granit 317 00}(50.25
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Tabel 4.6 Perkiraan Waktu Masing-masing Aktivitagndar Deviasi, dan

Varians Konstruksi Rumah Tipe 135/200 Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN te G | Ot

43 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

44 Kusen Pintu 3.00 0.33 0.11
45 Pemasangan Daun pintu double + asesoris 1.0000 D.0.00

46 Kusen Jendela 2.00 | 0.33 0.11
a7 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesanik 2.17 0.17 0.03
48 Kusen Aluminium 1.00 0.00 0.00
49 Pemasangan Kaca mati 5 mm + kertas film 1/00 0 Q.00.00

50 Kusen Type BV 1.00 0.00 0.00
51 Kusen + Pintu PVC km/wc komplit 1.00 0.00 0.00
52 Pasangan pintu garasi 2.00 | 0.33 0.11
53 Pekerjaan Lantai

54 Pek. Urugan tanah bawah lantai dipadatkan 4.00.33 0 0.11

55 Pek. Urugan pasir bawah lantai t = 5cm 3,00 0{3®.11

56 Pek. Cor lantai kerja bawah lantai 1:2:3t =56 ¢ 4.00 0.33 0.11
57 Pas. Keramik lantai utama 40x40 15,00 167 2|78
58 Pas. Keramik lantai garase 30x30 1.0  0J00 g.oo
59 Pas. Keramik lantai teras depan 40x40 100 (.00.00

60 Pas. Keramik lantai teras belakang 40x40 1100 00 Q. 0.00

61 Pas. Keramik lantai k. pembantu 40x40 1.00 0j0®.00

62 Pas. Keramik lantai km/wc utama 20x20 setaraarom 1.00 0.00 0.00
63 Pas. Keramik lantai km/wc bawah tangga 20x28ragbman 1.00 0.0Q 0.00
64 Pas. Keramik lantai km/wc pembantu 20x20 setaran 1.00| 0.00 0.0d
65 Pas. Plin lantai utama 7.50 1.17 1.36
66 Pas. Plin lantai teras depan 1.00 | 0.00 0.00
67 Pas. Plin lantai teras belakang 1.00 | 0.00 0.00
68 Pekerjaan Plafon

69 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 19(67 313 1.78

70 Pekerjaan Instalas Listrik

71 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 12.00 0.7 44.
72 Assesoris amatur lampu komplit 200 0.83 o1
73 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

74 Pekerjaan Instalasi air bersih 6.83 | 0.50 0.25
75 Pekerjaan Instalasi air panas 1.83 | 0.17 0.03
76 Pekerjaan Instalasi air kotor 8.17 0.50 0.25
77 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 83 1. 0.17 | 0.03
78 Kaca bevel + Kran air+ asesoris 1.00 | 0.00| 0.00
79 Pemasangan foodrain setara toto 1/00 Q.00 0.00
80 Pek. Septictank + resapan 2.00 | 0.33 0.11
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Tabel 4.6 Perkiraan Waktu Masing-masing Aktivitagndar Deviasi, dan

Varians Konstruksi Rumah Tipe 135/200 Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN te | o | Ow
81 | PEKERJAAN LANTAI 2

82 Pekerjaan Struktur

83 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 5.00 0.67 0.44
84 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 400 0.67 0.44
85 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB2) 13k225 4.83 0.50 0.25
86 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB4) 20k3225 5.00 0.33 0.17
87 Pek. Cor beton lestplang t=120 mm k.225 717 30.80.69
88 Pekerjaan Dinding

89 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 10.8317 1 1.36
90 Pek. Plaster aci dinding bata 1:4 15|33 1/33 817
91 Pek. Plaster aci lestplang 1:2 5.00 | 0.67 0.44
92 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc anak 20x25 agtaman 4.00 0.33 0.11
93 Pek. Plester motif tiang teras 7.00 | 0.67 0.44
94 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

95 Kusen Pintu 1.00 0.00 0.00
96 Pemasangan Daun Pintu + asesoris 1.00 0.00 .00
97 Kusen Jendela 1.00 0.00 0.00
98 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 1.00 0.00 0.00
99 Kusen Type BV 1.00 0.00 0.00
100 Pekerjaan Lantai

101 Pas. Keramik lantai utama 12.00| 0.67 0.44
102 Pas. Keramik lantai km/wc anak 20x20 setararom 1.00| 0.00| 0.00
103 Pas. Plin lantai utama 9.83 0.83 0.69
104 Pekerjaan Plafon

105 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 7.00 30{30.11
106 Pekerjaan Instalas Listrik

107 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 12.00 0.67 .40
108 Assesoris amatur lampu komplit 200 0.83 0J11
109 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

110 Pekerjaan Instalasi air bersih 7.83 | 0.50 0.25
111 Pekerjaan Instalasi air panas 1.83 | 0.17 0.03
112 Pasangan unit mesin panas 1.17 0.17 0.03
113 Pekerjaan Instalasi air kotor 8.17 0.50 0.25
114 Pasangan torent air bersih 2.00 | 0.33 0.11
115 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris .831 0.17 0.03
116 Kaca bevel + Kran wastafel + asesoris 1J00 0.00.00
117 Pemasangan foodrain setara toto 100 Q.00 D.00
118 Pek water proofing 1.00 | 0.00 0.00
119 Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap

120 Pek. Kuda-kuda baja ringan union trust 5,00 70(60.44
121 Pek. Atap genteng kia 3.00 | 0.33 0.11
122 Pek. Perabung genteng kia 5.00 | 0.33 0.11
123 Pek. Talang air 1.00 | 0.00 0.00
124 Pekerjaan Atap Harus Selesai 0.00 | 0.00 0.00
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Tabel 4.6 Perkiraan Waktu Masing-masing Aktivitagndar Deviasi, dan

Varians Konstruksi Rumah Tipe 135/200 Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN te Cte Gtez
125 | PEKERJAAN FINISHING

126 Pekerjaan Pengecatan

127 Pek. Cak air dinding dalam setara ICA 11/83 30}80.69
128 Pek. Cat air dinding luar setara duluk 10{17 830} 0.69
129 Pek. Cat plafon gibsum 5.00 | 0.33 0.11
130 Pek Kusen + pintu + jendela duko 2400 133 817
131 Pekerjaan Pagar Samping

132 Pek. Galian pondasi tapak dan sloof 1117 0.17.03 (
133 Pek. Urugan pasir bawah pondasi tapak 1.00 0.00.00
134 Pek. Cor lantai kerja bawah pondasi tapak 1:3:5 1.00 0.00 0.00
135 Pek. Cor beton bertulang pondasi tapak 1:2:3 00 1. 0.00 0.00
136 Pek. Cor sloof 1:2:3 1.00 | 0.00 0.00
137 Pek. Urugan tanah 1.00 | 0.00 0.00
138 Pekerjaan Luar Bangunan

139 Pek. Pot bunga taman depan & belakang 1.83 D.1¥.03
140 Pek. Carpot batu sikat 4.00 | 0.33 0.11
141 Pek. taburan batu mangga 1.00 | 0.00 0.00
142 Pek. tanam rumput dan bunga 283 | 0.17 0.03
143 Pekerjaan Lain-lain

144 Pek. Pembersihan Akhir 1.83 0.17 0.03

Sumber : Pengolahan Ddvicrosoft Ofice Excel (2009)

2. Menentukan waktu tercepat (hitungan maju) & walddama (hitungan

mundur) pada setiap simpul

Berdasarkan jaringan pada Lampiran A4 dapat diketalmaktu tercepat

dan terlama setiap simpul, daectivity slack dengan menggunakan
persamaan pada Rumus 2.5, 2.6, 2.7, dan 2.8. Sebag®mh pada
Pekerjaan Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225 (aktivitas ke-13)

didapat :
a. Perhitungan Maju :

ESu3) =| Dipilih | EFay=20,51

angka | EFq,=17.69
terbesar

dari

EFus) = ESus) +ds)

20,51 +3 = 23,51 hari
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b. Perhitungan Mundur :
Contoh pada aktivitaGalian Tanah Pondas Tapak (aktivitas ke-3)

LF(G) = D|p|||h LS7) = 12,51
angka | LSg=13,34+2=15,34
terkecil
dari

LS(G) = LF(G) - d(e) =12,51 -10,17 = 2.34 hari

c. Berdasarkan hasil perhitungan maju dan mundur, nfakal Sack
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan padask@.9,
contoh pada aktivita€or Beton Bertulang Pondas Tapak K.225
(aktivitas ke-12) didapat:

Sack =LS12— ESi2)=17,51 — 14.69 = 2,82 hari
Hasil perhitungan selengkapnya diperoleh seperihat pada Tabel 4.7

sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Tabulasi Hasil Perhitungg8, EF, LS, LF danSack Jaringan Konstruksi Rumah Tipe 135/200Jasmine

No URAIAN PEKERJAAN DURASI | ES | EF | LS | LF | s | KETERANGAN
1 | PEKERJAAN LANTAI I

2 Pekerjaan Persiapan

3 Pek. Pembersihan lokasi 1.17 0.00 1.17 0.00 1.17, 0.0p Jalur kritis
4 Pek. Pengukuran dan pemasangan bouwplank 117 7 1.12.34 1.17 2.34 0.0Q Jalur kritis
5 Pekerjaan Pondasi

6 Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak 10.17 2,34 12.52.34 12.51| 0.00 Jalur kritis

7 Pek. Galian Tanah Sloof 5 1251 | 1751 1251 1751 0.00 Jalur kritis
8 Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak 2.17 110.512.69 | 13.34| 1551 2.83 Hampir kritis
9 Pek. Urugan Pasir Dibawah Sloof 2.17 15834 17/515.34 | 17.51| 0.00 Jalur kritis
10 Pek. Cor Lantai Bawah Pondasi Tapak Kerja 1:3:5 2 12.69 | 14.69| 15,51 1751 2.82 Hampir kritis
11 Pek. Cor Lantai Bawah Sloof Kerja 1:3:5 3 17.6120.51 | 17.51| 20.51] 0.0d Jalur kritis
12 Pek. Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225 3 469| 17.69| 17.51| 20.51 2.82 Hampir kritis
13 Pek. Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225 3 520{ 23.51| 20.51| 23.51 0.00 Jalur kritis
14 Pek. Urugan pondasi dan sloof 3.17 23.51| 26.68] 23.5] 26.68 0.00 Jalur kritis
15 Pekerjaan Struktur

16 Pek. Cor beton bertulang kolom (K3) 10x30 k.225 4 33.85| 37.85| 33.85 37.85 0.00 Jalur kritis
17 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 4 37.85| 41.85| 37.85 4185 0.00 Jalur kritis
18 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 3 41.85| 44.85 4185 4485 0.00 Jalurskriti
19 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K4) 1Dk225 3 4485 47.85 4485 4785 0.00 Jalurskriti
20 Pek. Cor beton betulang Balok lantai (B3) 20k325 2 47.85| 49.85 47.8% 49.85 0.00 Jalur kritis
21 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B4) 20k425 2 49.85| 51.85 4985 51.85 0.00 Jalur kritis
22 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B1) 15k3»5 2 51.85| 53.85 51.85 53.85 0.00 Jalur kritis
23 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B2) 20k325 2 53.85| 55.85 53.85 55.85 0.00 Jalur kritis
24 Pek. Cor Plat lantai t = 120mm k.225 2 55.85 857] 55.85| 57.85 0.00 Jalur kritis
25 Pekerjaan Dinding

26 Pek. Pas. Batu bata 1/2 batu trasram 1:2 ten80 3.17 26.68| 29.85 26.68 29.85 0.00 Jalur kritis
27 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 13.833 2.853| 46.18| 32.85| 46.1§ 0.00 Jalur kritis
28 Pek. Plaster + aci dinding bata 1:4 19 83/85 2.8®| 83.85| 102.85 0.0d Jalur kritis
29 Pek. Plester motif tiang teras 7.17 102.85/ 110.02 124.68 131.85 21/83 Non kritis
30 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc utama 20x33ragtaman 4 102.8% 106.85 135.02 139|022 32.17 Nibis kr
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Tabel 4.7 Tabulasi Hasil Perhitungg8, EF, LS, LF danSack Jaringan Konstruksi Rumah Tipe 135/200Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI ES EF LS LF S KETERANGAN
31 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc bawah tangg@22®etara roma 2 106.85 108.85 139(02 141.02 32.17 Non kritis

32 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc pembantu 20x2&ra roman 2 108.8p 110.85 141,02 143.02 32.17 kNt

33 Pek. Pas. Dinding batu alam andesit 3.1y 102.832.02| 135.51] 140.68 32.66 Non kritis
34 Pekerjaan Tangga

35 Pek. Galian pondasi tangga 1 7785 | 78.85| 124.68 125.68 46.83 Non kritis
36 Pek. Urugan pasir dibawah pondasi 1 77|85 78.824.68| 125.68 46.83 Non kritis
37 Pek. Cor lantai kerja 1:3:5 1 78.85| 79.85| 125.68 126.68 46.83 Non kritis
38 Pek. Cor pondasi tangga k.225 2 79.85| 81.85| 126.68 128.68 46.83 Non kritis
39 Pek. Urugan tanah pondasi 1 81.85| 82.85| 128.68 129.68 46.83 Non kritis
40 Pek. Cor tangga k.225 7.83 82.85| 90.68] 129.68B 135.51 46.83 Non kritis
41 Pek.Ralling tangga stalbas 7.17 132.02] 139.19 140.68 147.85 8.66 Non kritis
42 Pas. Keramik lantai tangga 60x60 granit 3.17 828 132.02| 13551 140.68 6.66 Non kritis
43 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

44 Kusen Pintu 3 29.85| 32.85| 29.85 32.8% 0.00 Jalur kritis
45 Pemasangan Daun pintu double + asesoris ] 5302185.85| 103.19 106.1p 0.34 Hampir kritis
46 Kusen Jendela 2 29.85| 31.85| 30.85 32.8% 1.00 Hampir kritis
47 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesondik 2.17 102.85 105.02 104.02 106.19 1.17 Hakpiiiis
48 Kusen Aluminium 1 4218 | 43.18| 146.85 147.85 104.p7 Non kritis
49 Pemasangan Kaca mati 5 mm + kertas film 1 102.863.85| 105.19 106.19 2.34 Kurang kritis
50 Kusen Type BV 1 42.18 | 43.18| 146.85 147.85 104.p7 Non kritis
51 Kusen + Pintu PVC km/wc komplit 1 114.68 115/6846.85| 147.85 32.17 Non kritis
52 Pasangan pintu garasi 2 102.85| 104.8 104.19 106.19 1.34 Hampir kritis
53 Pekerjaan Lantai

54 Pek. Urugan tanah bawah lantai dipadatkan 4 8502.106.85| 102.85 106.85  0.0( Jalur kritis
55 Pek. Urugan pasir bawah lantai t = 5cm 3 106.899.85| 106.85 109.85  0.00 Jalur kritis
56 Pek. Cor lantai kerja bawah lantai 1:2:3t b ¢ 4 109.85| 113.85 109.85 113.85 0.00 Jalur kritis
57 Pas. Keramik lantai utama 40x40 15 113.85| 128.85 113.85 128.85 0.00 Jalur kritis
58 Pas. Keramik lantai garase 30x30 1 128.85| 129.8 128.85 129.85 0.00 Jalur kritis
59 Pas. Keramik lantai teras depan 40x40 1 129.830.86| 129.85 130.85 0.00 Jalur kritis
60 Pas. Keramik lantai teras belakang 40x40 1 B30.831.85| 130.85 131.85  0.0( Jalur kritis
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Tabel 4.7 Tabulasi Hasil Perhitungg8, EF, LS, LF danSack Jaringan Konstruksi Rumah Tipe 135/200Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI ES EF LS LF 3 KETERANGAN
61 Pas. Keramik lantai k. pembantu 40x40 1 131.882.85| 146.85| 147.85 15.00 Non kritis
62 Pas. Keramik lantai km/wc utama 20x20 setararom 1 110.85 111.8%5 143.02 144.02 32/17 Non kritis
63 Pas. Keramik lantai km/wc bawah tangga 20x28ragbman 1 111.85 112.85 145.85 146/85 34.00 Xos k
64 Pas. Keramik lantai km/wc pembantu 20x20 setaran 1 112.85 113.85b 146.85 147.85 34[00 Norskriti
65 Pas. Plin lantai utama 7.5 121.35| 128.85 122.69 130.19 1.34 Hampir kritis
66 Pas. Plin lantai teras depan 1 129.85| 130.85 130.8p 131.85 1.00 Hampir kritis
67 Pas. Plin lantai teras belakang 1 130.85| 131.85 130.85 131.85 0.00 Jalur kritis

68 Pekerjaan Plafon

69 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 19.6 AD2 122.52| 105.52 125.19 2.6/ Hampir kritis
70 Pekerjaan Instalas Listrik

71 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 12 7785 &.9 77.85| 89.95| 0.00 Jalur kritis

72 Assesoris amatur lampu komplit 2 142.02| 144.02 142.0p 144.02 0.00 Jalur kritis

73 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

74 Pekerjaan Instalasi air bersih 6.83 102.85| 109,68 124.68 131.51 2183 Non kritis
75 Pekerjaan Instalasi air panas 1.83 102.85| 104.68 146.02 147.85 43/17 Non kritis
76 Pekerjaan Instalasi air kotor 8.17 109.68| 117.8% 131.51 139.68 2183 Non kritis
77 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 83 1.| 111.85| 113.68 144.20 14585 3235 Non kritis
78 Kaca bevel + Kran air+ asesoris 1 113.68| 114.68 145.85 146.85 32.17 Non kritis
79 Pemasangan foodrain setara toto 1 113.68| 114.68 145.85 146.85 32.17 Non kritis
80 Pek. Septictank + resapan 2 117.85| 121.85 143.85 147.85 26.00 Non kritis
81 | PEKERJAAN LANTAI 2

82 Pekerjaan Struktur

83 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 5 59.85| 64.85| 77.19 82.19 17.34 Non kritis
84 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) IDk225 4 64.85| 68.85 82.19 86.19 17,34 Non kritis
85 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB2) 13k225 4.83 68.85| 73.68 86.19 91.02 1734 Non kritis
86 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB4) 20k325 5 73.68| 78,68 91.02 96.02 17.34 Non kritis
87 Pek. Cor beton lestplang t=120 mm k.225 7.1 6&8. 85.85| 96.02| 103.19 17.34 Non kritis
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Tabel 4.7 Tabulasi Hasil Perhitungg8, EF, LS, LF danSack Jaringan Konstruksi Rumah Tipe 135/200Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI | ES | EF | LS | LF | s | KETERANGAN
88 Pekerjaan Dinding

89 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 10.83 7.8%5| 68.68| 75.19| 86.02 17.34 Non kritis
90 Pek. Plaster aci dinding bata 1:4 15.33 84.68| 100.01 115.86 131.19 31/18 Non kritis
91 Pek. Plaster aci lestplang 1:2 5 87.85| 92.85| 106.19 111.19 18.34 Non kritis
92 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc anak 20x25 aat@man 4 107.84 111.8 139.02 14302 31.18 Nais kri
93 Pek. Plester motif tiang teras 7 92.85| 99.85| 111.19 118.19 18.34 Non kritis
94 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

95 Kusen Pintu 1 60.68 | 61.68| 146.85 147.85 86.17 Non kritis
96 Pemasangan Daun Pintu + asesoris 2 100.01| 102.01 145.85 147.85 45.84 Non kritis
97 Kusen Jendela 1 60.68 61.68| 146.85 147.85 86.17 Non kritis
98 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 1 100.01| 101.01 146.85 147.85 46.84 Nongrit
99 Kusen Type BV 1 62.68 | 63.68| 146.85 147.85 84.17 Non kritis
100 Pekerjaan Lantai

101 Pas. Keramik lantai utama 12 107.85| 119.85 135.85 147.85 28.00 Non kritis
102 Pas. Keramik lantai km/wc anak 20x20 setaraarom 1 111.84] 112.84 143.02 144.02 31]18 Non kritis
103 Pas. Plin lantai utama 9.83 110.02] 119.8% 138.02 147.85 2800 Non kritis
104 Pekerjaan Plafon

105 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 7 100.897.85| 118.19 125.19 17.34 Non kritis
106 Pekerjaan Instalasi Listrik

107 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 12 78.68 6®.| 109.86| 121.86 31.18 Non kritis
108 Assesoris amatur lampu komplit 2 144.02| 146.02 144.02 146.02 0.00 Jalur kritis
109 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

110 Pekerjaan Instalasi air bersih 7.83 100.01) 107.84 131.19 139.02 3118 Non kritis
111 Pekerjaan Instalasi air panas 1.83 100.01) 101.84 137.19 139.02 3718 Non kritis
112 Pasangan unit mesin panas 1.17 101.84| 103.01 146.68 147.85 4484 Non kritis
113 Pekerjaan Instalasi air kotor 8.17 114.85| 123.02 139.68 147.85 2483 Non kritis
114 Pasangan torent air bersih 2 107.84| 109.84 145.85 147.85 38.01 Non kritis
115 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris .83 1| 112.84| 114.68 144.02 145.85 3118 Non kritis
116 Kaca bevel + Kran wastafel + asesoris 1 114.685.68| 145.85 146.85 31.17 Non kritis
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Tabel 4.7 Tabulasi Hasil Perhitungg8, EF, LS, LF danSack Jaringan Konstruksi Rumah Tipe 135/200Jasmine (Lanjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI ES EF LS LF S KETERANGAN
117 Pemasangan foodrain setara toto 1 115.68| 116.68§ 146.85 147.85 31.17 Non kritis
118 Pek water proofing 1 112.84| 113.84 146.85 147.85 34.01 Non kritis
119 Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap Non kritis

120 Pek. Kuda-kuda baja ringan union trust 5 86(8®1.85 | 104.19] 109.19 17.34 Non kritis
121 Pek. Atap genteng kia 3 92.85 95.85| 110.19 113.19 17.34 Non kritis
122 Pek. Perabung genteng kia 5 95.85 | 100.859 113.19 118.19 17.34 Non kritis
123 Pek. Talang air 1 91.85 92.85| 109.19 110.19 17.34 Non kritis
124 Pekerjaan Atap Harus Selesai 0 100.85| 100.85§ 118.19 118.19 17.34 Non kritis
125 | PEKERJAAN FINISHING

126 Pekerjaan Pengecatan

127 Pek. Cat air dinding dalam setara ICA 11.883 .829 141.68| 130.19 142.02 0.34 Hampir kritis
128 Pek. Cat air dinding luar setara Dulux 10.17 1.88| 142.02] 131.8% 142.02 0.00 Jalur kritis
129 Pek. Cat Plafon Gibsum 5 122.52| 12752 125.19 130.19 2.7 Hampir kritis
130 Pek. Kusen + pintu + jendela Duko 24 105.85| 129.85 106.1p 130.19 0.34 Hampir kritis
131 Pekerjaan Pagar Samping

132 Pek. Galian pondasi tapak dan sloof 1.1y 128.880.02| 132.19 133.36 3.34 Kurang kritis
133 Pek. Urugan pasir bawah pondasi tapak 1 13p.021.02 | 133.36) 134.36 3.34 Kurang kritis
134 Pek. Cor lantai kerja bawah pondasi tapak 1:3:5 1 130.02| 131.02 133.36 134.36 3.34 Kurang kritis
135 Pek. Cor beton bertulang pondasi tapak 1:2:3 1 131.02| 132.02] 134.36 135.36 3.34 Kurang kritis
136 Pek. Cor sloof 1:2:3 1 131.02| 132.02 134.36 135.36 3.34 Kurang kritis
137 Pek. Urugan tanah 1 132.02| 133.02 135.3p 136.36 3.34 Kurang kritis
138 Pekerjaan Luar Bangunan

139 Pek. Pot bunga taman depan & belakang 1.83 0233134.85| 136.3§ 138.1p 3.34 Kurang kritis
140 Pek. Carpot batu sikat 4 134.85| 138.3§ 138.19 142.19 3.34 Kurang kritis
141 Pek. taburan batu mangga 1 138.85| 139.85 142.19 143.19 3.34 Kurang kritis
142 Pek. tanam rumput dan bunga 2.83 139.85| 142.68 14319 146.02 3.34 Kurang kritis
143 Pekerjaan Lain-lain

144 Pek. Pembersihan Akhir 1.83 164.02| 147.85 164.02 147.85 0.00 Jalur kritis

Sumber : Pengolahan Data (2009)
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3. Mengidentifikasi garis edar kritis dan menghitungkiu penyelesaian
proyek serta varians
Dari perhitungan Tabel 4.6 berikut terlihat bahwhuy kritis terdiri dari
rangkaian kegiatan 3-4-6-7-9-11-13 -26-44 - 27 -16 - 17 -
18-19-20-21-22-23-24-71-28-5%6--%6-57-58-59 - 60 -
67 - 128 -72 - 108 - 144 dengan total waktu persgén proyek selama
147,85 hari.

4. Menentukan probabilitas proyek yang dapat diarsalisemungkinan

tercapainya targét dapat menggunakan Persamaan 2.4.

Diketahui waktu penyelesaian proyeke] = 147,85 hari, di asumsikan
target penyelesaian proyeK)(sebesar 166 hari, sedangkan Variéng?) dari
garis edar kritis diperoleh :

Yo =0,03+0,03+1,36+0,11+ 0,25+ 0,11 + 610,25 + 0,25 +

0+2,78+0,11+0,44+0,11+0,11 + 0,110t 0,11 + 0,11
+0,11+044 +2,78 +0,11+0,11+0,11 A 0+0+0 +
0+0,69+0,11 + 0,11 + 0,03 = 14 hari

O =14 = 3,74 hari

Dengan standar deviasi)(adalahv 374 = 1.93
Diasumsikan total penyelesaian proyek mengikubbpbilitas distribusi

normal sehingga diperoleh :

- 166-14785 .
374 S

Probabilitas yang berhubungan dengan Z = 4,85 ahd@)9999 (Pada
tabel distribusi normal kumulatif), maka @ 166) = 99,99 %. Hal ini berarti
kemungkinan proyek akan selesai pada targetl66 hari adalah sebesar 99,99%.
Dari sifat distribusi normal, diperoleh waktu tgraé dan waktu terlama
penyelesaian proyek sebagai berikut :

Waktu tercepata) =te - 3 = 147.85 — (3 x 1.93) = 142.04 hari

Waktu terlamalf) =te + 3 = 147.85 + (3 x 1.93) = 153.65 hari
Gambar Kurva Distribusi Normal dapat dilihat pacaripiran E.
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4.2.2 Pengalokasian Sumber Daya

Penempatan sumber daya sangat berpengaruh terfe@ldapya suatu
proyek. Oleh sebab itu perlu penanganan yang sdetdsadap penempatan
sumber daya tersebut. Adapun penggolongan untukngiasasing tenaga kerja
dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8 Penggolongan/Klasifikasi Tenaga Kerja

No. Pekerja Inisial | Unit/Orang
1 | Mandor M 1
2 | Tukang Kayu Tk 3
3 | Tukang Batu Th 4
4 | Tukang Listrik TI 1
5 | Tukang Cat Tc 3
6 | Tukang Pipa Tp 2
7 | Tukang Keramik Tke 3
8 | Tukang Gali Tg 3
9 | Tukang Besi Tbs 3
10 | Tukang Cor Tco 3
11 | Tukang T 4
12 | Pekerja P 10

Sumber : PT. Prima Damai Mandiri (2009)

Langkah selanjutnya adalah menentukan alokasi jutel@aga kerja untuk
masing-masing aktivitas konstruksi rumah tipe 188/8f Jasmine. Data jumlah
alokasi tenaga kerja untuk masing-masing aktivikasstruksi merupakan data
hasil analisa perhitungan dengan menggunakan pirfgm kemampuan
kelompok pekerja dan data estimasi lapangan mefp®uadekatan tenaga abhli,
sehingga secara teknis suatu aktivitas dapat dakbn. Adapun kemampuan
kelompok pekerja untuk beberapa jenis pekerjaaaraainci dapat dilihat pada
Tabel 4.9 sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Kemampuan Kelompok Pekerja PT. Prima Dahaadiri

. Kemampuan
No. Uraian Kegiatan Kelompok Pekerja Kerja
(Crew) (Produktivitas)
. 1 Pekerja .
1 Pekerjaan Tanah 1 Tukang Gali 5 n/hari
1 Pekerja ,
2 | Pekerjaan Dinding Bata 1 Tukang Batu 6(28 ﬁ%tha;?i?”
1 Mandor
1 Pekerja
3 | Pekerjaan Dinding Plester 1 Tukang Batu 20 nf/hari
1 Mandor
1 Pekerja
4 | Pekerjaan Dinding Keramik 1 Tukang Keramik 8 nf/hari
1 Mandor
1 Pekerja
5 | Pemasangan Lantai Keramik 1 Tukang Keramik 15 nf/hari
1 Mandor
1 Pekerja
6 | Pekerjaan Cor Beton 1 Tukang Cor 4 ntlhari
1 Mandor
1 Pekerja
7 | Pekerjaan Pembesian 1 Tukang Besi 140 Kg/hari
1 Mandor
1 Pekerja
8 | Pekerjaan Bekisting 1 Tukang Kayu 5 nf/hari
1 Mandor
9 | Pekerjaan Pemasangan Kusen 1 Tukang Kayu 4 annit/h
10 | Pekerjaan Pemasangan Jendela dan pintu 1 Pekerja 5 unit/hari
1 Tukang Kayu
11 | Plint Lantai 1 Tukang Keramik 15'nari

Sumber : PT. Prima Damai Mandiri (2009)

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dihitung alokasi juméataga kerja yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-masing pa&erkonstruksi rumabh tipe
135/200 M Jasmine. Contoh pada aktivité&alian Tanah Pondasi Tapak
(aktivitas 6)dan Pekerjaan Pasangan Dinding Batu (aktivitas 27)dilakukan

perhitungan kebutuhan jumlah tenaga kerja sebasygdu :
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Tabel 4.10 Contoh Perhitungan Alokasi Kebutuhanagarkerja Konstruksi

Pekerjaan Galian Tanah Pondas Tapak

Asumsi :
- Berdasarkan Perhitungan
Analisa
-1 Crew Pekerja : 1 P OH
Tukang gali : 1 Tg OH
- Produktivitas ; 5.00 m/H
- Volume : 39.95 m?®
- Durasi ; 10.17 H

Produktivitas 1 TK =  Produktivitas Crew

Banyaknya Crew 250 m/OH
- Jumlah TK yang dibutuhkan . 15.98 OH
- Jadi JIh TK rata-rata perhari adalah : 2 OH
Pekerja : 1 P OH
Tukang gali : 1 Tg OH
Pekerjaan Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4
Asumsi :
- Berdasarkan Perhitungan
Analisa
-1Crew Pekerja : 1 P OH
Tukang Batu 1 Th OH
Mandor : 1 M OH
- Produktivitas : 10.00 n/H
- Volume - | 204.40 m?
- Durasi : 13.33 H
Produktivitas 1 TK = Produktivitas Crew
Banyaknya Crew 3.33 ni/OH
- Jumlah TK yang dibutuhkan ; 61.32 OH
- Jadi JIh TK rata-rata perhari adalah ; 5 OH
Pekerja : 2 P OH
Tukang Batu 2 Thb OH
Mandor 1 M OH

Hasil perhitungan dan estimasi alokasi jumlah tandgrja untuk

keseluruhan aktivitas dapat dilihat pada Tabel #drikut :
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Tabel 4.11 Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja untukngasiasing Aktivitas Konstruksi Rumah Tipe 135/200 m

No URAIAN PEKERJAAN DURAS! | VOLUME | SATUAN 1enaga Rerja __ Toal
Tukang Pekerja| Tenaga Kerja
1 | PEKERJAAN LANTAI |
2 | Pekerjaan Persiapan
3 Pek. Pembersihan lokasi 1.17 30.00 m 2 2
4 Pek.pengukuran dan pemasangan bouwplank 1.17 0 60.0 nT 1Tk 2 3
5 | Pekerjaan Pondasi
6 Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak 10.17 3095 ° m 1Tg 1 2
7 Pek. Galian Tanah Sloof 5 14.13 m 1Tg 1 2
8 Pek. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak 2.17 1.90 m 1 1
9 Pek. Urugan Pasir Dibawah Sloof 217 2036 ° m 2 2
10 Pek. Cor Lantai Bawah Pondasi Tapak Kerja 1:3:5 2 1.90 m 1Tco 1 2
11 Pek. Cor Lantai Bawah Sloof Kerja 1:3:5 3 2136 ° m|1Tco 1 2
12 Pek. Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225 3 0506 nt 2Tk, 4 Tbhs, 1 Tco 8 15
13 Pek. Cor Sloof Beton Bertulang 20x30 K.225 3 77.0 nv 4Tk, 2 Tbs, 1 Tco 8 15
14 Pek. Urugan pondasi dan sloof 3]17 2945 ° m 2 2
15 | Pekerjaan Struktur
16 Pek. Cor beton bertulang kolom (K3) 10x30 k.225 4 0.50 m 1Tk, 1Tbs,1Tco 3
17 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 4 2.20 m 2Tk, 1Tbs, 1 Tco 1 5
18 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) 1Dk225 3 0.33 h 1Tk, 1Tbs,1Tco 3
19 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K4) 1Dk225 3 0.11 h 1Tk, 1Tbs,1Tco 3
20 Pek. Cor beton betulang Balok lantai (B3) 20k325 2 0.71] m 3Tk, 2 Tbs 4 9
21 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B4) 20k425 2 0.69 m 3Tk, 2 Tbs 4 9
22 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B1) 15k3»5 2 0.65 m 3Tk, 2 Tbs 4 9
23 Pek. Cor beton bertulang Balok lantai (B2) 20k325 2 2.16) m 3Tk, 2 Tbs 4 9
24 Pek. Cor Plat lantai t = 120mm k.225 2 1188 ° m| 3Tco 8 11
25 | Pekerjaan Dinding
26 Pek. Pas. Batu bata 1/2 batu trasram 1:2 ten80 3.17 38.25 m 1Tb 2 3
27 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 13.33 04.49 M 2Th 2 4
28 Pek. Plaster + aci dinding bata 1:4 19 35251 ° m|2Th 1 3
29 Pek. Plester motif tiang teras 7.17 1.00 Ls 1Th 1 2
30 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc utama 20x33ragtaman 4 23.76 m 1 Tke 1 2
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Tabel 4.11 Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja untukmgasiasing Aktivitas Konstruksi Rumah Tipe 135/200(banjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURAS! | VOLUME | SATUAN 1enaga Rerja __ foal
Tukang Pekerja | Tenaga Kerja
31 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc bawah tangg&@20x 2 12.00 m 1 Tke 1 2
32 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc pembantu 20x25 2 10.50 nM 1 Tke 1 2
33 Pek. Pas. Dinding batu alam andesit 3.17 500 ° m 17Tb 1
34 | Pekerjaan Tangga
35 Pek. Galian pondasi tangga 1 0.67 m 1Tg 1
36 Pek. Urugan pasir dibawah pondasi 1 .04 * m 1 1
37 Pek. Cor lantai kerja 1:3:5 1 0.04 m 1 1
38 Pek. Cor pondasi tangga k.225 2 0.18 m 1Tk, 1Tbs,1Tco 3
39 Pek. Urugan tanah pondasi 1 0.50 m 1 1
40 Pek. Cor tangga k.225 7.83 1.50 m 1Tk, 1Thbs,1Tco 3
41 Pek.Ralling tangga stalbas 7.17 7.20 m 2T 1 3
42 Pas. Keramik lantai tangga 60x60 granit 3.17 8a0. nf 1 Tke 1 2
43 | Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela
44 Kusen Pintu 3 7 unit 1Tk 1
45 Pemasangan Daun pintu double + asesoris 1 1 Qhl Tk 1 2
46 Kusen Jendela 2 6 unit 1Tk 1
47 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesondik 2.17 12 bh 2Tk 1 3
48 Kusen Aluminium 1 1 unit 1 Tbs 1
49 Pemasangan Kaca mati 5 mm + kertas film 1 1 unjtl Tk 1
50 Kusen Type BV 1 2 unit 1Tk 1
51 Kusen + Pintu PVC km/wc komplit 1 1 unit 1Tk 1
52 Pasangan pintu garasi 2 1 unit 2Tk 2
53 | Pekerjaan Lantai
54 Pek. Urugan tanah bawah lantai dipadatkan 4 133.4 nt 2Tg 1 3
55 Pek. Urugan pasir bawah lantai t = 5cm 3 557 ° m|2Tg 2
56 Pek. Cor lantai kerja bawah lantai 1:2:3t =6 c 4 5.57 m 2Tg 1 3
57 Pas. Keramik lantai utama 40x40 15 7100 ° m| 1Tke 1 2
58 Pas. Keramik lantai garase 30x30 1 15.00 ° m| 1Tke 1 2
59 Pas. Keramik lantai teras depan 40x40 1 6.00 ° m 1Tke 1
60 Pas. Keramik lantai teras belakang 40x40 1 5.36 m° 1 Tke 1
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Tabel 4.11 Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja untukmgasiasing Aktivitas Konstruksi Rumah Tipe 135/200(banjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI | VOLUME | SATUAN TenagaKerja __ fotal
Tukang Pekerja | Tenaga Kerja

61 Pas. Keramik lantai k. pembantu 40x40 1 4.00 nM 1 Tke 1

62 Pas. Keramik lantai km/wc utama 20x20 setaraarom 1 5.00 m 1 Tke 1

63 Pas. Keramik lantai km/wc bawah tangga 20x28ragbman 1 2.00 m 1 Tke 1

64 Pas. Keramik lantai km/wc pembantu 20x20 setaran 1 3.00 m 1 Tke 1

65 Pas. Plin lantai utama 7.5 63.80 m 1 Tke 1

66 Pas. Plin lantai teras depan 1 14.00 m 1 Tke 1

67 Pas. Plin lantai teras belakang 1 7.30 m 1 Tke 1

68 | Pekerjaan Plafon

69 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 19.67 106 m’ 2T 2 4

70 | Pekerjaan Instalasi Listrik

71 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 12 33 bh 1Tl 1 2

72 Assesoris amatur lampu komplit 2 25 bh 1Tl 1 2

73 | Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

74 Pekerjaan Instalasi air bersih 6.83 66.00 rh 1Tp 1 2

75 Pekerjaan Instalasi air panas 1.83 1.00 Titik 1Tp 1 2

76 Pekerjaan Instalasi air kotor 8.17 150.50 ml 2Tp 1 3

77 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris 83 1. 4.00 unit 1 Tke 1

78 Kaca bevel + Kran air+ asesoris 1 8.00 unit 1 Tke 1

79 Pemasangan foodrain setara toto 1 3.00 bh el Tk 1

80 Pek. Septictank + resapan 2 2.00| bisbeton 1 Tg 1 2

81 | LANTAI 2

82 | Pekerjaan Struktur

83 Pek. Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 k.225 5 0.90 m 1Tk, 1Ths, 1Tco 1 4

84 Pek. Cor beton bertulang kolom Praktis (K1) IDkP225 4 0.23 th 1Tk, 1Ths, 1Tco 3

85 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB2) 13k225 4.83 2.89 il 2Tk, 1 Ths 1 3

86 Pek. Cor beton bertulang ring balok (RB4) 20k325 5 1.02 m 1Tk, 1 Ths 1 2

87 Pek. Cor beton lestplang t=120 mm k.225 1.17 548 nr 2Tk, 1Ths, 2Tco 6 11
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Tabel 4.11 Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja untukmgasiasing Aktivitas Konstruksi Rumah Tipe 135/200(banjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI | VOLUME | SATUAN Tenaga Kena foal
Tukang Pekerja | Tenaga Kerja

88 | Pekerjaan Dinding

89 Pek. Pas. Dinding batu bata 1/2 batu 1:4 10.83 07.63 m 3Th 2 5

90 Pek. Plaster aci dinding bata 1:4 15|33 39285 ° m|2TB 1 3

91 Pek. Plaster aci lestplang 1:2 5 24.38 m 2TB 1 2

92 Pek. Pas. Dinding keramik km/wc anak 20x25 agiaman 4 18.4§ m 1 Tke 1 2

93 Pek. Plester motif tiang teras 7 1.00 Ls 1Thb 1 2

94 | Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela

95 Kusen Pintu 1 6 unit 2Tk 2

96 Pemasangan Daun Pintu + asesoris 2 7 bh 1Tk 2

97 Kusen Jendela 1 4 unit 1Tk 1

98 Pemasangan Daun jendela + kaca 5 mm + asesaonjdik 1 6 bh 1Tk 1 2

99 Kusen Type BV 1 1 Unit 1Tk 1

100 | Pekerjaan Lantai

101 Pas. Keramik lantai utama 12 45.00 m 1 TkE 1 2

102 Pas. Keramik lantai km/wc anak 20x20 setararom 1 3.00 m 1 Tke 1

103 Pas. Plin lantai utama 9.83 53.70 m 1 Tke 1

104 | Pekerjaan Plafon

105 Pek. Plafon gibsum 9 mm + rangka hollo 7 86.70 m’ 2T 2 4

106 | Pekerjaan Instalasi Listrik

107 Instalasi titik Lampu +Stop Kontak 12 16 bh 1T 1 2

108 Assesoris amatur lampu komplit 2 7 bh 1Tl 1 2

109 | Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitaser

110 Pekerjaan Instalasi air bersih 7183 2450 ' m|1Tp 1

111 Pekerjaan Instalasi air panas 1.83 1.00 titik 1 Tp 1 2

112 Pasangan unit mesin panas 1.17 1.00 unit 1Tp 1 2

113 Pekerjaan Instalasi air kotor 8.17 224.50 h 2Tp 2 4

114 Pasangan torent air bersih 2 1.00 unit 1T 1 2

115 Koloset duduk +Wastafel setara toto +asesoris .83[1 2.00 unit 1 Tke 1

116 Kaca bevel + Kran wastafel + asesoris 1 3.00 it un| 1 Tke 1
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Tabel 4.11 Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja untukmgasiasing Aktivitas Konstruksi Rumah Tipe 135/200(banjutan)

No URAIAN PEKERJAAN DURASI | VOLUME | SATUAN Tenaga Kerja__ fol
Tukang Pekerja Tenaga Kerja
117 Pemasangan foodrain setara toto 1 2.00 bh 1 Tke 1
118 Pek water proofing 1 1.00 area 1T 1
119 | Pekerjaan Rangka dan Tutup Atap
120 Pek. Kuda-kuda baja ringan union trust 5 74.56 m’ 1T 1 2
121 Pek. Atap genteng kia 3 74.56 m 2T 1 3
122 Pek. Perabung genteng kia 5 28.50 m 2T 1 3
123 Pek. Talang air 1 3.00 m 2T 1 3
124 Pekerjaan Atap Harus Selesai 0 - -
125| Pekerjaan Finishing
126 Pekerjaan Pengecatan
127 Pek. Cak air dinding dalam setara ICA 11.83 90.47 m° 2Tc 1 3
128 Pek. Cat air dinding luar setara duluk 10.17 173.01 m° 2Tc 1 3
129 Pek. Cat plafon gibsum 5 192.70 m° 1Tc 1 2
130 Pek Kusen + pintu + jendela duko 24 162.40 unit 1Tc 1 2
131 | Pekerjaan Pagar Samping
132 Pek. Galian pondasi tapak dan sloof 1.17 229 ° m 1Tg 1 2
133 Pek. Urugan pasir bawah pondasi tapak 1 1.26 ° 1 1
134 Pek. Cor lantai kerja bawah pondasi tapak 1:3:5 1 0.05 m 1Tco 1 2
135 Pek. Cor beton bertulang pondasi tapak 1:2:3 1 0.05 m 1Tco 1
136 Pek. Cor sloof 1:2:3 1 0.13 m 1Tco 1
137 Pek. Urugan tanah 1 0.63 m 1 1
138 | Pekerjaan Luar Bangunan
139 Pek. Pot bunga taman depan & belakang 1.83 2.0Qunit 1Thb 1
140 Pek. Carpot batu sikat 4 15.00 m 1Thb 1
141 Pek. taburan batu mangga 1 1.00 Ls 1 1
142 Pek. tanam rumput dan bunga 2.83 1.00 1.00 1 1
143 | Pekerjaan Lain-lain 1.83
144 Pek. Pembersihan Akhir 1.83 1.00 Ls 4 4

Sumber : Pengolahan Data dan Kepala Bagian Pe@iBSEnPrima Damai Mandiri (2009)
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4.2.3 Penyusunan Time Schedule Menggunakan Microsoft Project 2003
Sedangkan tahap-tahap penyusutigme schedule untuk penyelesaian
proyek rumah tipe 135/200 ndengan menggunakaMicrosoft Project 2003
antara lain adalah :
1. Menentukan tanggal proyek
Untuk memulai penyusunan time schedule dengan Wged, terlebih
dahulu ditentukan tanggal mulai proyek. Adapun caementukan tanggal
proyek dengan memilih menkile, New (Ctrl + N). selanjutnya akan

muncul menwProject Information seperti berikut :

Project Information for “Copy of Schedule BVG with Analisa Resource (Pre-levelling)’ &= |
Start date: |Mon 6/8/09 =  Current date: |'\'-;ed 3/10/10 -
Einish date: Status date: |NA -
Schedule from: Calendar: |Siandarti -

7
All tasks

Priarity: 500

Enterprise Custom

Help

Gambar 4.3 Men®roject Information

2. Menentukan hari kerja dan jam kerja
Pada kasus penelitian ini berlaku 7 hari kerja dangm kerja 08:00-
12:00 dan 13:00-17:00. Cara mengubah hari kerjmhadtengan langkah-
langkah berikut :
a. Memilih menuTools, Charge working.

N L b 0

Change Working Time. ..

Level Resources, ..

opkions...

¥

Gambar 4.4 Meniools
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b. Pada hari Sabtu dan Minggu terlihat berwarna aluysng berarti
tidak bekerja. Tekan tombol S untuk hari Sabtuy laktifkan tab

Nondefaultworking Time. Lakukan hal yang sama pada hari Minggu

C.

Change Working Time @

=

Far:

| Standard (Project Calendar)

Legend:

Set working time For selected datefs)
Select Dateis):

Set selected date(s) ko:

March 2010 A~ £+ Lse defaul:
3 :‘1 2T ;V -Lh g ES = Morworking time
= Mondefault waorking Fime
i g 9 |10 11 Q12 (13 B T
From: To:
14 |15 (16 (17 |15 |19 |20 |8:DDP|M |12:UUPM
On this calendar:
§ 21 |22 (23 (24 |25 |26 |27 | 1:00 PM |5:UU PM
Edits to & day of
the wesk 28 |23 |a0 = | |
{1 Edits b an
dual 3 | | |
Help Mew. .. | Options. .. | o] | Cancel

Gambar 4.5 MenChange Working Time
Menentukan hari libur dilakukan dengan cara menarndaggal

dengan meletakkan kursor pada tanggal libur 27 hérez 2009 (Idul

Adha), selanjutnya pilifNonworking time sehingga akan ada tanda

libur pada grafikGantt Chart.

Change Working Time

Faor:

| Standard (Project Calendar)

Set working time For selected date(s)
Select Datels):

[

Set selected date(s) to:

Movember 2009 s = Use defaulk
15 ;1 3T :V ;h g ?5 & Morwarking time
= Mondefault working time
g 9 (10 (11 |12 |13 |14
15 [16 |17 [18 |19 [20 |21 | |
On this calendar:
- 72 |25 |24 |25 |26 [21] 28 | |
Edits to & day of
—! the week 29 |30 | |
dits ta an
al| ! |
Help Mew. .. | Options. .. | o] | Cancel

E3

Gambar 4.6 Menandai Hari Libur
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d. Mengubah jam kerja per minggu per bulan
Setelah prosedur diatas dijalankan, ubah jam kefjaninggu dan per
bulannya dengan menekanpti®n dan menyesuaikan jam per
minggunya.

Options E|

P

Calendar options For '"Copy of Schedule BYG with Analisa Resource (Pre-leveling)

‘Week starts on: Sunday -
Fiscal vear starts in: January hd

-

Default stark Hime: 5:00 AM These times are assigned ko tasks when vou enter a
start or finish date without specifying a time. If you

Default end kime: S:00 PM change this setking, consider matching the project

calendar using the Change Working Time command on
the Tools menu.

Hours per day: 5.00 il
Hioirs per week: 56.00 il
Days per manth: ,?ﬂiil

Set as Default
Help (o] 4 I Cancel |

Gambar 4.7 Mengubah Jam Kerja per Minggu perrmBula

3. Memasukkan item pekerjaan dan penentuan durasijpake
Setelah hari kerja dan jam kerja ditentukan, lahgkselanjutnya
memasukkan item pekerjaan dan durasi pekerjaarpukdehapan dalam
memasukkan item pekerjaan dan durasi pekerjaaratadsda lembar
kerja Ms. Project yang sudah tersedia pilih tabdeERT Entry Sheet &=
pada toolbars, sehingga muncul tampilan lembaalsaperti berikut :

B Iz&diig;osoft Projgct - Projectl

ﬂ__j Eile  Edit WView Insert Format Tools Project Collzborate  Window Help
EHRGRAV I IRRI I 8/ =BaER R

e v | Resources - [ Track ~ Report - o

AMEEHEEEE

Task Name Duration Optimistic Dur, Expected Dur. | Pes=imistic Dur. |

1
Gambar 4.8 Lembar KerRERT Entry Sheet
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Selanjutnya masukkan item pekerjaan pada kolbesk Names dan

dilanjutkan dengan pengisian durasi pekerjaan pamlam Optimistic

Duration (a), expected Duration (m), danPessimistic Duration (b).

Setelah masing-masing durasi dimasukkan selanjutoliakukan

perhitungan Duration dengan menekan i®ERT Calculate E. Hasil

output mengenai item pekerjaan dan durasi secasalltehan dapat
dilihat pada lampiran G.

. Menentukan hubungan antar pekerjaBredecessors) dan tanggal mulai
(start) dari item pekerjaan

Setelah memasukkan item pekerjaan dan penentuasidselanjutnya
menentukan hubungan antar pekerjaan dengan merggurenalisis

AON. Cara mengisikan predecessor dilakukan dengamekan icorTaks

Information |== atau klik dua kali kegiatan. Akan muncul meihask
Information. Isikan task name dengan ketergantungan kegikémudian
jenis hubungan kegiatan pada koltype danlag jika ada, seperti contoh
berikut :

Task Information

General Predecessors Resources Advanced | Notes ICustom Fields

Pame: IF‘ek. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi  Duration: |2. 17d = I~ Estimated

o Predecessors:

| [ 2l Finish-to-Start (Fs)

D Task Mame |T\,rpe Lag
[ Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak Isn-10-513 wg-2d

Ish-to-5ta

Start-to-Start (55)

Finish-to-Finish (FF)
Start-to-Finish (5F)
{MNone)

Gambar 4.9 Meniiask Information Predecessors
Hasil dari output hubungan antar pekerjaan dansilsecara keseluruhan

dapat dilihat pada Lampiran H.
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Setelah tahap-tahap tersebut dilakukan, maka aldapat hasildutput
yang dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Adagptput tersebut antara
lain:

a. Gantt Chart

PadaGantt Chart dapat diperoleh informasi mengenai item pekerjaan,

durasi, waktu pelaksanaan dari item pekerjaan (wakilai dan selesai),

diagram batang dari item pekerjaan. Untuk menarapiantt Chart pada

pada lembar kerja Ms. Project dengan cara memidmuiew pada

toolbars, kemudian piliGantt Chart. Seperti tampilan berikut ini :

B Microsoft Project - Schedule BVG with Analisa Resource (Pre-levelling)

_EB®

@] Fle Edt | View | Insert Format Tools Project Collaborate  Window Help Type a guestion f 'ﬁ"
L] i ke | Calendar E EAdjust Dates | 2] Analyze Timescaled Data in Exceli., | & Copy Pictwre to Office Wizard | EPERT Analysis g fr j
P o s 7] Gntecha w60 x[Blz U [[E]= = |wes vwr=|a_;\ﬂis ° M EE= EN=l-
P Metwork Diagrarm .
5] Tk Usage Duretion Start Fnish —redecessor: 108 [kn1so9 }Jsunﬂgs i
1 I:l e 14ddays | Mon 63309 Sat 11.7/09
7 | Resource Graph 2.33days Mon 6309 Wed 610109
3 Resource Sheet lokasi 117 days | Mon 68109 Tue B/2103
4 Resource Usage an pemas 17 devs| TueEE0B|  wed GHONS Fekerjal2]
5 | 24.33 days Wed 6/10:09 Sat 774108
g 1 Table: Entry 3 -
= & — lPondasil 1047 days|Wed 6NDMD9|  Sat 62003 4
i [ Tholoor= ¥ | Sloot Sdays| Sat G009 Thu BRSO3 &
’f_‘ B | Zoom,.. asir Diba: 24T days| ThuBHE09  Sat 6/20009 BFS-2 days
= g | " Ditwaweah 247 days| Tus 623008  ThuB/2508 7FF
10 | Pek. Cor Lartai Baweah Ponc 2days| Sat 620109 hon 6/2203 g
4| | Fek. Cor Lartai Bswah Sloa Fdays| ThuB2S09|  Sun 62809 F]
12 | | Pek. Cor Beton Bettulang Pc 3 days. Maon 622109 Thu 672508 10
13 | [ Pek. Cor Sinot Beton Bertule Jdays| Sun 62808 Wed 7408 12
14 Pek. Urugan pondasi dan sl 347 days | Wed THD9 Sat 71403 13 =z
18| 3l i i
| Ready s t

Gambar 4.10 Tampila@antt Chart

b. TabelSack Time

Hasil output yang lain yaitu berupa tabélack Time yang berisi informasi
mengenai waktu mulai paling awaafliest start), waktu selesai paling
awal arliest finish), waktu mulai paling akhirléte start), waktu selesai
paling akhir [ate finish). Semua informasi tersebut berguna untuk tindakan
pengendalianLevelling). Pada tabeBack Time juga terdapat tabel detalil
pekerjaan kritis. Pada tabel ini diperoleh informasengenai item
pekerjaan yang dilengkapi dengaredecessors, durasi, tanggal mulai dan
selesainya item pekerjaan. Tabel ini berguna utitlakan pengendalian

serta kontrol untuk mengetahui pekerjaan-pekerjagang perlu
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penanganan serius. Untuk menampilkan t&sek Time padaMs. Project
dilakukan dengan cara memilih mediew pada toolbars, lalu pilih Bée,

kemudian pada Tde pilih Scheduleatau seperti contoh tampilan berikut :

B Microsoft Project - Schedule BVG with Analisa Resource (Pre-levelling)
ii] Eile  Edi Mools Project Collaborate  Window  Help Type a question For .ﬁ(
1] ;__; H | 14 Calendar s | @nnalzze Timescaled Data in Excel,.. | o Copy Picture ko Office \Wizard | Q FERT Analysis ol .'_,:
e : Gantt Chart w8 -|1 u\.:|AIITasks - = E E jjjﬂ E‘Sﬁb% g
—_———— Netwark Diagram - .
[ Task N Tasktitags Start Finish | Late Start Late Finish | FreeSkack | TotalSlack | 4
Tracking Gankt | | | I | :‘
1 @ it | Meonc@ts Sat11709  Mon 6809 Wed11:1109 0 days 0 days
7 Resource Graph | MonGB9 Wed 64008  MonGBW9  Wed 61009 o days 0 days
3 | Resource Sheet MonEEOE)  TueB808) MonBEBOS  TueBEAE) Odays| O days
4| Resource Lsage sangan houwplank Tue BS03  Wed 6A0M3  TueGAME  ed 61004 Odays | 0 days
5 = Ved 6/10/09 Sat 71409 Wed 6/10/09 Sat 74109 0 days 0 days
| Table: Schedule 3 | Cosk T I |
6 ed GAONS|  SatE20M9]  Wed BA0DS)  Sat 52008 0 days 0 days
= 7 | Toolbars o Bty Set62009  ThuBES03|  Sat 62003 Thu G509 0 days 0 days
o T Hyperlink ThuBMENG  Sat 62009 Sun 62109 Tue RR3NG| Odays| 283 days
f‘ s | ¥ [V schedue Tue62308)  ThuBRSDS|  Tue @308 ThuBRSMS| O dlays| 0 days
= T Pek. Cor Lantai Bawah Po Fna Sat 620009 Mon Bf22/09 Tue 62309 Thu B/25/09 0 days 2.83 days
11 Pek. Cor Lantai Baveah Sl - Thu Bi25109 Sun Bf28/09 Thu Bi25109 Sun Bf28/09 O clays 0 days
1z | Pek. Cor Beton Bertulang Tracking Mon 62208 ThuB/2508  ThuB2503 Sun 62808 283days 283 days
13 | Pek, Cor Sloof Betor Bert Usage SunBZE0S|  Wed 7AMS|  SUnBEEME,  Wwed 710 Odays| 0 days
14 | Pek. Urugan pondasi dan Wariance Wied TH09 Sat 7409 Wigd 7109 Sat 74009 u] days. 0 days
15 | =l Pekerjaan Struktur wWoark Sat 71109 Tue 84909 | Sat 7109 Tue 84109 0 days 0 days
16 Pek. Cor beton bertulang —| Sat 7TM109 Wed 7TH509 Sat TH1M09 Wed THE09 0 days | 0 days .
1 i More Tables... L’:‘
ﬁeady

Gambar 4.11 TampilaBack Time dan Detail Pekerjaan Kritis

Hasil darioutput Sack Time dan detail pekerjaan kritis secara keseluruhan

dapat dilihat pada Lampiran I.

5. Alokasi Sumber Daya

Setelah menentukan jumlah sumber daya yang dibatyhgelanjutnya
memasukkan jumlah sumber daya tersebut yang dikesuaengan
klasifikasi pada item pekerja ke dalawhicrosoft Project 2003. Untuk
memasukkan sumber daya terlebih dahulu tukar tamgsantt Chart
menjadi Resource Sheet dengan cara memilih mendiew, lalu pilih
ResourceSheet Masukkan sumber daya pada koldResource Names
sesuai dengan jenis sumber daya pada kdlgpae dan jumlah maksimum
sumber daya yang tersedia pada koMax. Units seperti contoh tampilan
diberikut ini :
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B Microsoft Project - Copy of Schedule BYG with Analisa Resource {... Q@}:
@ File E_djt- Yiew Insert  Format  Tools  Project  Collaborate  Window Help & X
7 ﬁ I%] Analyze Timescaled Data in Excel... | t‘-}.Copy Picture ko Office Wizard ;

B ul= BN FRlEEEE Y=
XK iark.

[1] \Resource Mame Type Inttialz hax. Units | Code -~

1 | Pekera Jwiore = e | 10 :‘
2 Tukang kUL T 3
3 Mandor Material 1] 1
4 Tukang gal iork T 3!
J:;i 3 Tukang Cor Wark T 4
i & | Tukang hesi ik T 3
ﬁ 7| Tukang batu Wik IT 4!
E; g | Tukang Keramik Wiork T 3
= T Tukang Witk IE 4
1| Tukang listrik Wiark T 3!
11| Tukang Pipa Wark T 2
12 | | Tukang Cat wiork [T 3l

Gambar 4.12 Lembaran Kerja Sumber Daya
Selanjutnya masukkan jumlah sumber daya yang dikatupada masing-
masing pekerjaan. Sebelum memasukkan sumber daghittedahulu
harus mengubah tampildResource Sheet menjadi tampilarGantt Chart.
Setelah tampilannya diubah, lakukatouble-click pada Task Name
sehingga muncul tampilarask Information kemudian pada taRBesources
masukkan sumber daya dan jumlah unitnya sesuaadekgputuhan atau
dapat dilihat pada contoh berikut :

Task Information E|

General l Predecessors Resources l Advanced l MNotes lCustomFieIdsl

Ilame: |Pek.pengukuran dan pemasangan bowwe  Duration:  |1.17d il ™ Estimated

Resources:
2|l Pekeria A
Resource Mame Units
Tukang kayu 1.00
eicr 0 o
Pekerja
Tukang kawyu
Mandor
Tukang gali
Tukang Cot -

Help [0]4 | Cancel

Gambar 4.13ask Information Resources
Hasil dari output alokasi sumber daya secara keseluruhan dapat tdiliha
pada Lampiran J.
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4.2.4 Pengendalian Waktu

Setelah menyusuntime schedule rencana yang diikuti dengan
pengalokasian sumber daya pada item pekerjaanakand selanjutnya yaitu
melakukan pengendalian terhadap waktu tliae schedule tersebut. Banyak cara
yang dilakukan untuk mengendalikan waktu, diantggadengan melakukan
overlapping (tumpang tindih) jadwal dari item pekerjaan. Akag-aktivitas yang
dikerjakan secara tumpah tindih ini dilakukan denganggunaan konstrailead,
dan lag pada jaringan kerja AON konstruksi rumah tipe 288/ nf Jasmine.
Untuk penggunaan konstraiead, danlag dapat dilihat pada Lampiran D.

4.25 Pengendalian Sumber Daya (Levelling)

Pengendalian sumber daya (tenaga kerja) dilakukagah cardevelling
dengan menggunakavicrosoft Project 2003 secara otomatis, yaitu dengan cara
kembali ke tampilarfGantt Chart pilih menuTools, L evelling Resouces lalu pilih
Level Now dan pada menuevel Now, pilih OK seperti pada kotak dialog
berikut:

Resource Leveling EJ

Leveling calculations

" Automatic * Manual

Look For overallocations on & Day by Day ¥ | basis

¥ Clear leveling values before leveling

Leveling range for 'Copy of Schedule BYG with Analisa Resource (Pre-levelling)

% Level entire project

 Level  From: |Mon 6/5/0% J
Toi [wed 11/11/09 J

Resolving overallocations

Leveling order: Pricrity, Standard -

¥ Lewvel only within available slack

¥ Leveling can adjust individual assignments on a task
¥ Leveling can create spits in remaining work

I Level resources with the proposed booking type

Help | gearLeveIing..‘| Level Mow | Cancel |

Gambar 4.14 Cara Me-leveling Sumber Daya

Namun hasilnya masih terdapat sumber daya yangatengpverlocated

sehingga dilakukan tindakaevelling secara manual dengan menggeser pekerjaan

non kritis dengan memanfaatkan waktu luasigck) dari hasil analisis jaringan
kerja AON konstruksi rumah tipe 135/200%.nHasil mengenai pemerataan

sumber daya tenagsecara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.fiRube.
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Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerja

NO. | TENAGA KERJA | SATUAN | 6/8 | 6/9 | 6/10| 6/11| 6/12 | 6/13 | 6/14 | 6/15 | 6/16 | 6/17 | 6/18 | 6/19 | 6/20 | 6/21 | 6/22 | 6/23 | 6/24
1 | Pekerja Hours 16 16 | 10.7] 8 8 8 8 8 8 8 12 16 16 16 347 40 24
2 | Tukang kayu Hours 6.67| 2.67 5.33 16 16
3 | Mandor Hours

4 | Tukang gali Hours 533| 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 g 8
5 | Tukang Cor Hours 267 8 8 8 8
6 | Tukang besi Hours 8 24 24
7 | Tukang batu Hours

8 | Tukang Keramik Hours

9 | Tukang Hours

10 | Tukang listrik Hours

11 | Tukang Pipa Hours

12 | Tukang Cat Hours

TOTAL TK/HARI 16 | 22.7| 18.7 16 16 16 16 16 16 16 20 24 26.7 |32 6496 80
Total Orang Hari (OH) 2.00 | 2.83] 2.33 2.00 2.00 2.00 2.p0 2/00 2.00 2.060Pp3.00f 3.33 4.00 800 12 10

Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerjgj\tam)

NO. | TENAGA KERJA | SATUAN | 6/25 | 6/26 | 6/27 | 6/28 | 6/29 | 6/30 | 7/1 | 7/2 | 7/3 | 7/4 | 7/5 | 7/6 | 7/7 | 7/8 | 7/9 | 7/10| 7/11

1 | Pekerja Hours | 26.67| 8 8 32 56 56 36 16 16 133 3 8 667 2.6I6

2 | Tukang kayu Hours | 10.67 12 24| 24 12 267 16 14.7 6.67331
3 | Mandor Hours

4 | Tukang gali Hours 4

5 | Tukang Cor Hours | 9.33 8 8 8 8 8 4 1.33
6 | Tukang besi Hours | 16 8 16 16 8 1.33
7 | Tukang batu Hours 533 16 1 13]3 267 16
8 | Tukang Keramik Hours

9 | Tukang Hours

10 | Tukang listrik Hours

11 | Tukang Pipa Hours

12 | Tukang Cat Hours

TOTAL TK/HARI 66.67| 16 16 60| 104 104 6 16 16 187 24 P4 22,7 |18t.7| 12 | 35.9
Total Orang Hari (OH) 8.33 | 2.00] 2.0 7.50 13 13 750 2 P 2133 3 3.00 238®»0| 1.83] 1.5Q0 4.50
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Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerjgj\ftam)

7/12| 7/A3| 7/14| 7/15| 7/16| 7/17 | 7/18| 7/19| 7/20| 7/21| 7/22| 7/23 | 7/24 | 7/25| 7/26 | 7/27 | 7/28 | 7/29| 7/30| 7/31| 8/1| 8/2

16 16 16| 18.7 32 218 16 16 16 16 16 16 2.67 5.332| 332 32 32 32 37 32 373
8 8 8| 9.33 1§ 5.33 1.38 14{7 9.B3 8 8 8 10.7 244 | 224 24 24 24 24 20
8 8 8 8 8 8 8 8 g 8 3 B 8 6.67 4
8 8 8 8 8 8 8 § 147 9383 8 8 8 9.33 16 16 13.372.83.3] 2.67] 13.3

16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 2|67

3 587 56 56 29.3 3722 72| 69.3] 58.1 69.3 587 693 613
.67 7.300| 7.00f 3.674 4.00 9.00 9.00 8.67 733 867 T1.3H7B7.67

56 56 56 60 8Q 58.7 48 4913 6
7.00] 7.000 7.0 7.50 10.00 7.33 6.00 6{17

8/3 8/4 8/5| 8/6 8/7| 8/8| 8/9]|8/10| 8/11| 8/12| 8/13 | 8/14| 8/15| 8/16 | 8/17| 8/18 | 8/19| 8/20 | 8/21 | 8/22 | 8/23 | 8/24
64 56 16| 17.3 24 24 24 16 16 16 12 8 8 8 88 8 8 8| 10.7

N
Ny
N
N
~

4 24| 2.22] 10.4 133 24 16 8 8 8 8 9/33 10.2 2.7 8 8 8 8
1.33
24 20 1.33 8 8 § 3 B 8 8 8 6.67
1.33 8 8 8 s § 3 3] 8 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8
1.33

88 80 40 22.2 50.Y 538 g4 56  46.7 40 40 40 36 P6.26 16 16| 18.7 24 24 24 293
11.00f 10.000 5.00 278 6.34 6.66 800 700 85.83 5.BMO| 500 449 328 200 2.00 2pD0 234 3.00 3.600| 3.67
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Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerjgj\ftam)

8/25| 8/26| 8/27| 8/28| 8/29| 8/30| 8/31 9/1 9/2 9/3 9/4 9/5 9/6 9/7 9/8 9/9| 9/10| 9/11| 9/12| 9/13
40.2| 70.7 64 653 70/ 65{3 72 638 2p4 334 48 .7 A637.3 32 32 32 213 187 32 347
10.7| 173 24 227 178 24 24 213 8 8 8 8 5.3 713 8 8 8 8 8
6.67
5.38| 17.3 24 227 178 24 24 213 8 8 8 8 5.3
8| 9.33 16| 147 9.38 16 16 146 8 8 8 8 5.3
2.67 16 14 16 18)7 214 16 16 16 18.7 3232 32 32] 29.3
1.37 g 8 B B 8 6.63
10.7 16 16 16 16 16 16 16 16 16 6 14.7 5.3
81.6 131 144 141 131 148 168 13 8R.7 L00 117 102518 56| 58.7 74 618 58]/ 12 72
10.20| 16.33 18.00 17.67 16.33 18,50 21,00 19.13341012.51] 14.64 13.6f 1031 700 734 900 71.66 }.3800| 9.00

Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerjgjtam)

9/14| 9/15| 9/16| 9/17| 9/18| 9/28| 9/29| 9/30| 10/1| 10/2| 10/3| 10/4| 10/5| 10/6| 10/7| 10/8| 10/9| 10/10| 10/11| 10/12

41.3 48| 45.3 37 36 666 587 683 62.7 64 559 49.352 52 52| 41.3 4( 56 56 53|3
8 8| 6.63 4 20 227 181 8
2.67 16 14 16 16 16 16 16 14.7 8 667
24 24 24| 24 21.3 16 5.28 8 8 8 133 8 8 8
1.33 8 8 8 § 8 147 16 12 133 24 24 213 4|2 24 24
0 2.67 19 214 3P 32 32 186 16 16 16 10.7

h 6]116 16
16 16 .313

120 128 115
.670015.16.00] 14.33

1.33 8 8 8 8 8 8§ 10¢ 16 16 16 16 16 16 16 16 1

2.97 8 g 3 B 8 8 10,7 16 16
74.7 88| 83.9 64 76 151 140 156 143 144 129 121.3 7 (12121 128 98.7 93.3
9.33| 11.000 1049 8.00 9.50 18.82 17/51 19.50 1y.B3.00| 16.15 15.17 15.83 15.17 16,00 1233 1]

(o) - O

-
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Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerjgj\ftam)

10/13| 10/14| 10/15| 10/16| 10/17| 10/18| 10/19| 10/20| 10/21| 10/22| 10/23| 10/24| 10/25| 10/26| 10/27| 10/28| 10/29| 10/30| 10/31| 11/1
48 48 48 48 34.62] 25.33 16 16 16 16 17,33 24.03 4024 40| 38.63 24 25.38 16 29.33
8 8
1.33 3
5.9% 24 18.47 25.88 24 24 16 16 16
8 8 8 8 1.33 8 6.67
24 24 24| 21.33 17.28 16 16 24 P4 24 2133 10.7 22.672 22.67 16 16 9.38 513 8
3 B 137 6.63 6.67
16 16 16 16 8 14.6yY 10.67 8 8 8 8 663 133 133 8 4
8 8 8 8 8 8 8 8 § 8 B 5.03
104 104 104 101.3 77.23 12 50.67 56 56 56 5%.99346089.33| 66.67 104.1 90.63 65.87 5729 45.3 66.67
13.00| 13.000 13.00 12.6/ 9.5 9p0 6|33 700 T.0000f.7.00] 754 11.17 8.33 13.01 1133 8|17 1.16 5.68.33

Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Tenaga Kerjg\tam)

10/31| 11/1| 11/2| 11/3 11/4| 11/5| 11/6| 11/7| 11/8| 11/9]11/10| 11/11
16| 29.33 32 37 32 27.67 32 32 2138 937 32 26.57
16 16 16 16 16 16
8| 6.67 8 8 8 8
5.3 8 8

6.67 8 8 8 8 g 8 2.7
8 8 8 8

45.3| 66.67 72 64 64 59.97 48 48 32)08 17.37 32 726.5

5.66| 8.33] 9.00 8.00 800 746 6.p0 6/00 401 217004 3.32

Sumber : Pengolahan Da¢s. Project (2010)
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Setelah dilakukan pemerataan penggunaan tenaga(tesgurce leveling)
diperoleh hasil penggunaan rata-rata tenaga kegjhapnya yaitu 8 orang

perhari. Sedangkan kebutuhan tenaga kerja makgpeniaéri sebanyak 21 orang.

4.2.6 Perubahan Waktu Proyek Akibat Pengendalian

Dengan adanya pengendalian pada proyek ini menkabaperubahan
waktu penyelesaian proyek dari 166 hari menjadi 448 (berkurang 18 hari).
Berdasarkan pada analisis jaringan kerja yang tdilkukan diperoleh waktu
penyelesaian proyek selama 147,85 hari. Dan setgilalkukan pemerataan
tenaga kerja durasi penyelesaian proyek menjadind8 Hal ini terjadi karena
ada pergeseran aktivitas pada jalur kritis sehinggapengaruhi total waktu
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Sehinggapjoyek dimulai pada
tanggal 8 Juni 2009 maka diharapkan akan seles fanggal 11 November
20009.

Hasil output pengendalian jadwal secara lengkapatdajihat pada
Lampiran K.
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BAB V
ANALISA HASIL

51 Perencanaan Waktu
Perencanaan waktu merupakan langkah awal untukkeaglakan proyek
konstruksi rumah tipe 135/200°rdasmine PT. Prima Damai Mandiri. Adapun
uraian analisa dari hasil pengolahan data pereacamaktu untuk masing-masing
aktivitas adalah sebagai berikut :
1. Pekerjaan Pembersihan Lokasi
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pembersihan lokasi menunjukkan bahwa durasi wakingy paling
mungkin terjadi h) = 1 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan sela4 hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis dengan nilai bobot masingrgaangka telah
ditentukan didapat hasil nilde = 1,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut
bahwa angka durasi waktu yang diharapkars 1,17 hari adalah lebih
besar dari durasi waktu yang paling mungkm= 1 hari. Sehingga
diperoleh range waktu selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila tehagin sehingga
jadwal dapat terpenuhi. Dari segi ergonomi, wakdngydiberikan sangat
singkat sehingga pekerja harus bekerja dengan &onpdng terpaksa
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kondisijakgang panas
maupun hujan akan menyebabkan menurunnya prodalstipekerja.
2. Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erpengukuran dan
pemasangan bouwplank diperoleh durasi waktu yahggpsering terjadi
(m) = 1 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-lambatnya
akan dapat diselesaikan selantg € 2 hari. Dengan demikian dapat
diketahui durasi waktu yang diharapkarne) ( melalui perhitungan



matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilate = 1,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angk
durasi waktu yang diharapka®= 1,17 hari adalah lebih besar dari durasi
waktu yang paling mungkim = 1 hari. Sehingga diperolefange waktu
selama 0,17 hari atau £ 2 jam kerja yang dapat mfimaskan sebagai
cadangan waktu apabila terjadi hujan maupun keridizaya.

. Pekerjaan Galian Tanah Pondasi Tapak

Untuk pekerjaan galian tanah pondasi tapak dipstkin durasi waktu
waktu yang sering terjadim) adalah 10 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 7 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 14 hahin@gm diperoleh
durasi waktu yang diharapkate)( adalah 10,17 hari. Dilihat dari hasil
tersebut bahwa angka durasi waktu yang diharapkari0,17 hari adalah
lebih besar dari durasi waktu yang paling mungkir= 10 hari. Selisih
waktu 0,17 hari tersebut merupakan rentang wakg ypat digunakan
sebagai cadangan waktu apabila terjadi hujan madqmundisi buruk
dilapangan lainnya. Kondisi beban kerja pekerjagatrbesar, pekerja
harus menggali lalu memindahkan hasil galian padakjtertentu dengan
kondisi kerja yang panas sehingga kondisi seperttidak ergonomis.
Namun durasi waktu yang diharapkan telah memberkaonggaran
waktu sehingga beban kerja tidak terlalu besar.

. Pekerjaan Galian Tan&hoof

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&ergalian tanasioof
diperoleh waktu pengerjaan yang paling sering def) = 5 hari, namun
optimis dapat diselesaikan dalam waktu (a) = 4 thani paling lama dapat
diselesaikan selama 6 hari. Hasil perhitungan bertsgéapat dilihat bahwa
angka kurun waktu yang diharapkéan= 5 adalah sama dengan kurun
waktu yang paling mungkim = 5 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu
optimis dan waktu pesimis dengan waktu yang munglelisih 1 hari.
Dengan demikian, pekerjaan galian tarshbof tidak memiliki range
waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgglola proyek agar
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tidak terjadi keterlambatan. Kondisi pekerjaansama dengan pekerjaan
galian tanah pondasi tapak, pekerja bekerja paduaiioyang kurang
ergonomis karena pemindahan hasil galian tanpa goeadtan alat bantu
angkut.

. Pekerjaan Urugan Pasir Dibawah Pondasi Tapak

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaigakerjaan urugan
pasir dibawah pondasi tapak menunjukkan bahwa duvaktu yang
paling mungkin terjadirq) = 2 hari dengan waktu optimia)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan selaa4 hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis dengan nilai bobot masingagaangka telah
ditentukan didapat hasil nilde = 2,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut
bahwa angka durasi waktu yang diharapkars 2,17 hari adalah lebih
besar dari durasi waktu yang paling mungkm= 2 hari. Sehingga
diperoleh range waktu selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila tehagin maupun
kendala tenaga kerja. Dari aspek ergonomi, pekenpemimbunan telah
menggunakan kereta sorong sebagai alat bantu amgkigrial, namun
jarak angkutnya juga perlu diperhatikan karena akagwat menyebabkan
kelelahan lebih cepat pada pekerja.

. Pekerjaan Urugan Pasir Dibawdbof

Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitai menunjukkan
bahwa durasi waktu yang paling sering terjad)i € 2 hari dengan waktu
optimis @ = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat edigidan
selamalf) = 4 hari. Dengan demikian dapat diketahui duvessktu yang
diharapkantg) melalui perhitungan matematis didapat hasil néa 2,17
hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka dunsktu yang diharapkan
te = 2,17 hari adalah lebih besar dari durasi wakingypaling mungkim

= 2 hari. Rentang waktu selama 0,17 hari atau an2 kerja yang dapat
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila tehaghn maupun
kendala lainnya. Kondisi pekerjaan ini sama dengaekerjaan
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penimbunan pondasi tapak, pekerja bekerja padaidtogdng kurang
ergonomis karena jarak pemindahan pasir ke tengbaingsedikit jauh.

. Pekerjaan Cor Lantai Kerja Bawah Pondasi Tapal61:3:

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk paéilrcor lantai kerja
bawah pondasi tapak diperoleh waktu pengerjaan yzalong sering
terjadi (M) = 2 hari, namun optimis dapat diselesaikan dakaktu @) =

1 hari dan paling lama dapat diselesaikan selafmai3Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 2
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murngkin2 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang antmektu optimis dan
waktu pesimis. Dengan demikian, pekerjaan cor lak&ja bawah
pondasi tapak tidak memilikiange waktu sehingga diperlukan perhatian
maksimal dari pengelola proyek agar tidak terjagliekambatan dalam
penyelesaiannya. Pihak perusahaan harus melakulargepdalian
terhadap tenaga kerja dalam hal penggunaan maseyaal tidak terjadi
penyimpangan biaya atau penurunan kualitas betbimgga pekerjaan
sesuai dengan anggaran dan spesifikasi yang téktukan. Selain itu,
teknis kerja pekerja juga harus diperhatikan agsitepaan dilakukan
dengan menggunakan konsep ergonomi. Penggunaam 1@escrete
Mixer untuk pengadukan campuran beton sangat membanterjgpek
sehingga beban kerja tidak terlalu besar dan dajeaingkatkan kinerja
pekerja. Pengangkutan beton juga telah menggun&kaeta sorong
sehingga lebih mengoptimalkan pekerjaan tersebut.

. Pekerjaan Cor Lantai Kerja Baw&woof 1:3:5

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&arcor lantai kerja
bawahSoof diperoleh waktu pengerjaan yang paling seringi(m) = 3
hari, namun optimis dapat diselesaikan dalam w#&kfu= 2 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 4 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 3 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 3 hari. Hal ini
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disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin selisih 1 hari. Dengan demikian, pekerje@nlantai bawalsloof
kerja tidak memilikirange waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal
dari pengelola proyek agar tidak terjadi Kketerlaraba dalam
penyelesaiannya. Kondisi pekerjaan ini sama depg&erjaan cor lantai
kerja bawahsloof. Selain itu, faktor penempatan tenaga kerja jugashar
disesuaikan dengan volume pekerjaan agar tidakdieoyverload pada
pekerja.

. Pekerjaan Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak K.225

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&arjcor beton
bertulang pondasi tapak K.225 diperoleh waktu pgage yang paling
sering terjadirf) = 3 hari, namun optimis dapat diselesaikan dateaiiu
(@ = 2 hari dan paling lama dapat diselesaikan seldmhari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkante = 3 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 3 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu opticlés waktu pesimis
dengan waktu yang mungkin terjadi selisih waktu gyaidak besar.
Dengan demikian, cor beton bertulang pondasi t&p2aR5 tidak memiliki
range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgelola
proyek terutama masalah penempatan tenaga kerjasgmuai agar tidak
terjadi keterlambatan dalam penyelesaiannya. Dapmiaksanaannya,
pihak perusahaan harus melakukan pengawasan tprhgdannya
pekerjaan agar tidak terjadingerap material yang banyak sehingga tidak
menimbulkan kerugian pada perusahaan. Pihak pexasajuga perlu
melakukan pengendalian terhadap penggunaan magarigl tidak sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan agar ttdgkdi penyimpangan
biaya dan penurunan kualitas. Sedangkan ditinjauas$@ek ergonomis,
penggunaan alat bantu kerja seperti me3amcrete Mixer dan kereta
sorong dapat meningkatkan produktivitas kerja dangurangi beban
kerja pada para pekerja. Namun, kondisi kerja ypagas akan dapat

menyebabkan para pekerja merasakan kelelahan ghimgcepat.
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10.

11.

12.

Pekerjaan Co8oof Beton Bertulang 20x30 K.225

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaiekerjaan cosloof
beton bertulang diperoleh waktu pengerjaan yaniggakering terjadirf)

= 3 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktuwv@) = 2 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 4 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 3 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 3 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesiteigyan waktu yang
mungkin selisih 1 hari. Dengan demikian, pekerjaam sloof beton
bertulang tidak memilikirange waktu sehingga diperlukan perhatian
maksimal dari pengelola proyek terutama masalalerppatan tenaga
kerja yang sesuai agar tidak terjadi penambahan tuwakalam
penyelesaiannya. Kondisi pekerjaan ini sama depg&erjaan cor beton
bertulang pondasi tapaelain itu, faktor penempatan tenaga kerja juga
harus disesuaikan dengan volume pekerjaan agd téalgmdi kelebihan
beban kerja pada pekerja.

Pekerjaan Urugan Pondasi daoof

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaigakerjaan urugan
pondasi darsloof menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling mungkin
terjadi (M) = 3 hari dengan waktu optimig)(= 2 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldmha (5 hari. Dengan demikian
dapat diketahui durasi waktu yang diharapkee) fnelalui perhitungan
matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilate = 3,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angk
durasi waktu yang diharapka®= 3,17 hari adalah lebih besar dari durasi
waktu yang paling mungkim = 3 hari. Sehingga diperolefange waktu
selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang dimanéaeatebagai cadangan
waktu apabila terjadi hujan maupun kendala tenaga k

Pekerjaan Cor Beton Bertulang Kolom (K3) 10x30 K.22

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erjcor beton

bertulang kolom (K3) diperoleh waktu pengerjaamgygaling sering
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terjadi (M) = 4 hari, namun optimis dapat diselesaikan dakaktu @) =
3 hari dan paling lama dapat diselesaikan selamai5Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 2
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkis 4 hari
sehingga pekerjaan cor beton bertulang kolom (Kizktmemiliki range
waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damigelola proyek agar
jadwal penyelesaiannya dapat terpenuhi. Ditinjati dstem produksi,
pelaksanaan pekerjaan ini menunggu pekerjaan pasadgigding bata
telah terpasang dengan ketinggian tertentu kemuddlakukan
pengecoran kolom. Hal ini menunjukkan perlunya pedglian produksi
dalam penentuan urutan proses dan jadwal pelaksamamses (waktu
kerja) dari pihak pengelola proyek.

13.Pekerjaan Cor Beton Bertulang Kolom (K2) 10x20 k.22
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&arjcor beton
bertulang kolom (K2) diperoleh waktu pengerjaan gygaling sering
terjadi (m) = 4 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktu @) =
2 hari dan paling lama dapat diselesaikan selamai6Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 4
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murgkid hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesiteigyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang tidak besar. wn demikian, cor
beton bertulang kolom (K2) tidak memiliki rentangaktu sehingga
diperlukan perhatian maksimal dari pengelola protekitama masalah
pengendalian tenaga kerja karena dalam pekerjasadamya koordinasi
antara tukang batu dengan tukang cor agar pekefj@galan secara
berkesinambungan.

14.Pekerjaan Cor Beton Bertulang Kolom Praktis (KI31I®MK.225
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaibk@kerjaan cor beton
bertulang kolom praktis (K1) menunjukkan bahwaadurwaktu yang
paling mungkin terjadirq) = 3 hari dengan waktu optimia)(= 2 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan sela4 hari. Dengan
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demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis didapat hasil ntkai= 3 hari. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 3
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murngkin3 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang tidak besar. fwn demikian, cor
beton bertulang kolom praktis (K1) tidak memilientangwaktu sehingga
diperlukan perhatian maksimal dari pengelola proteskitama masalah
pengendalian tenaga kerja karena dalam pekerjaadamya koordinasi
antara tukang batu dengan tukang cor agar pekebagalan secara
berkesinambungan.

15. Pekerjaan Cor Beton Bertulang Kolom Praktis (K4AIMK.225
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&arjcor beton
bertulang kolom praktis (K4) diperoleh waktu penpa@n yang paling
sering terjadirf) = 3 hari, namun optimis dapat diselesaikan daleaiiu
(@ = 2 hari dan paling lama dapat diselesaikan seldmhari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkarte = 3 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 3 hari sehingga pekerjaan cor beton bertularignkgoraktis (K4)
tidak memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
pengelola proyek agar jadwal penyelesaiannya dapgagnuhi.

16.Pekerjaan Cor Beton Betulang Balok Lantai (B1, B3, B4, dan Plat
Lantai) K.225
Pekerjaan ini merupakan kesatuan pekerjaan untlak laan plat lantai
dengan rangkaian aktivitas yang membutuhkan koasiliantara tukang
kayu, tukang, besi, tukang cor, dan pekerja. Hastimasi untuk
perencanaan waktu untuk total pekerjaan cor bes&tnldng balok lantai
diperoleh waktu pengerjaan yang paling sering derfan) = 10 hari,
namun optimis dapat diselesaikan dalam wakju=(5 hari dan paling
lama dapat diselesaikan selama 15 hari. Hasil jpexdan tersebut dapat
dilihat bahwa angka kurun waktu yang diharapkams 3 adalah sama
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dengan kurun waktu yang paling mungkm= 3 hari sehingga pekerjaan
cor beton betulang balok lantai (B1, B2, B3, B4n dat Lantai) tidak
memiliki range waktu sehingga diperlukan pengendalian maksimal dar
pengelola proyek agar pekerjaan berjalan secar&esieambungan.
Faktor penempatan jumlah tenaga kerja akan merpadnasalahan
karena apabila alokasi tenaga kerja tidak sesuaigate kebutuhan
pekerjaan tersebut maka waktu pengerjaannya aktanii®ah. Disamping
itu, faktor cuaca juga akan menjadi kendala dalafaksanaannya agar
tidak terjadi keterlambatan penyelesaian proyelrsekeseluruhan. Pihak
perusahaan juga perlu melakukan pengendalian tgphg@&nggunaan
material yang tidak sesuai dengan spesifikasi yatah ditentukan agar
tidak terjadi penyimpangan biaya dan penurunan itasalhasil akhir.
Sedangkan ditinjau dari aspek ergonomis, penggumeaderial beton jadi
dari penyuplai beton dapat meningkatkan produlasvitkerja dan
mengurangi beban kerja dalam melakukan pengecoatok lan plat
lantai pada para pekerja. Namun, kondisi kerja ypagas akan dapat
menyebabkan para pekerja merasakan kelelahan ghitgdepat. Selain
itu, faktor penempatan tenaga kerja juga harusdakan dengan volume
pekerjaan agar tidak terjadi kelebihan beban kwaga pekerja.
17.Pekerjaan Pasangan Batu Bata 1/2 Batu Trasram £:20Tcm

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajekerjaan pasangan
batu bata 1/2 batu trasram menunjukkan bahwa dwaldiu yang paling
mungkin terjadi h) = 3 hari dengan waktu optimis)(= 2 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan selaq hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaple) melalui
perhitungan matematis dengan nilai bobot masingagaangka telah
ditentukan didapat hasil nilde = 3,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut
bahwa angka durasi waktu yang diharapkars 3,17 hari adalah lebih
besar dari durasi waktu yang paling mungkm= 3 hari. Sehingga

diperoleh range waktu selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang
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dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila tehaghn maupun
kendala tenaga kerja.

18. Pekerjaan Pasangan Dinding Batu Bata 1/2 batu 1:4
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajekerjaan pasangan
dinding batu bata 1/2 batu menunjukkan bahwa duvakiu yang paling
mungkin terjadi in) = 13 hari dengan waktu optimig)(= 9 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan sel@mal© hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaple) melalui
perhitungan matematis didapat hasil niker 13,33 hari. Dilihat dari hasil
tersebut bahwa angka durasi waktu yang diharaggkari 3,33 hari adalah
lebih besar dari durasi waktu yang paling mungkis 13 hari. Sehingga
diperoleh range waktu selama 0,33 hari atau + 3 jam kerja yang
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila tehaghn maupun
kendala alokasi tenaga kerja. Dari segi ergonomaktw yang diberikan
memiliki kelonggaran waktu sehingga pekerja dagkiega secara wajar
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Pada kokelig yang panas
dapat menyebabkan menurunnya produktivitas pek8géain itu, pihak
pengelola proyek juga perlu memantau dalam prosgarkya agar tidak
terjadi scrap material yang terlalu banyak sehingdgaat megoptimalkan
penggunaan material yang berdampak pada biayalkptessebut.

19. PekerjaarPlaster dan Aci Dinding Bata 1:4
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erplaster dan aci
dinding bata diperoleh waktu pengerjaan yang paeng terjadi i) =
19 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktwg@) = 14 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 24 hari.l ldaghitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 19 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkire 19 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesiteigyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang antaektu optimis dan
waktu pesimis. Dengan demikian, pekerjaan plasier ati dinding bata
tidak memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
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20.

21.

pengelola proyek agar tidak terjadi keterlambatalard penyelesaiannya.
Ditinjau dari ergonomi kerja, pemasangan ketinggtagger yang sesuai
dengan kenyamanan kerja dalam melakukan pekerjasteran dinding
yang tinggi dapat mengurangi beban kerja pada tuk&ondisi yang
berbeda pada pembantu tukang karena pekerja térsablakukan
pemindahan dan pengangkatan beton dengan berantterdengan
frekuensi yang berulang. Hal ini dapat menyebalka@lahan dan cedera
tulang karena beban kerja yang berat sehinggaldiaer alat bantu untuk
melakukan pekerjaan tersebut.

Pekerjaan Plester Motif Tiang Teras

Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitami menunjukkan
bahwa durasi waktu yang paling sering terja)i € 7 hari dengan waktu
optimis @ = 6 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat edigédan
selamalf) = 9 hari. Dengan demikian dapat diketahui duveektu yang
diharapkantg) melalui perhitungan matematis didapat hasil néda 7,17
hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka diunastu yang diharapkan
te = 7,17 hari adalah lebih besar dari durasi waliogypaling mungkim

= 7 hari. Rentang waktu selama 0,17 hari atau an2 kerja yang dapat
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila teKaddala dalam
pengerjaannya.

Pekerjaan Pasangan Dinding Keramik Km/Wc¢ Utama 2&e®ara Roman
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erpasangan dinding
keramik Km/Wc utama diperoleh waktu pengerjaan ypaling sering
terjadi (m) = 4 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktu @) =

2 hari dan paling lama dapat diselesaikan selahmi4 Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 4
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murmgkid hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitergyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang. Dengamikian, pasangan
dinding keramik Km/Wc utama tidak memilikiange waktu sehingga

diperlukan perhatian maksimal dari pengelola protekitama masalah
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22.

23.

ketersediaan material agar tidak terjadi keterldarba dalam
pengerjaannya. Dalam pengerjaannya perlu dilakuka@&mgendalian
terhadap penggunaan material agar tidak tegadip material keramik
yang tidak terpakai sehingga penggunaan matediz tnelebihi anggaran
yang telah ditetapkan.

Pekerjaan Pasangan Dinding Keramik Km/Wc Bawah @ang0x25
Setara Roman

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erpasangan dinding
keramik Km/Wc bawah tangga diperoleh waktu pengerjgang paling
sering terjadirf) = 2 hari, namun optimis dapat diselesaikan daleakiu
(@ = 1 hari dan paling lama dapat diselesaikan sel&mhari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkarte = 2 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 2 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu optichg waktu pesimis
dengan waktu yang mungkin terjadi selisih waktugyaeimbang. Dengan
demikian, pasangan dinding keramik Km/Wc bawah gangidak
memiliki rentangwaktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
pengelola proyek terutama masalah ketersediaamnrialatgar tidak terjadi
keterlambatan dalam pelaksanaannya. Kondisi pelteija serupa dengan
pemasangan keramik pada umumnya sehingga diperipkagelolaan
oleh pihak perusahaan.

Pekerjaan Pasangan Dinding keramik Km/Wc Pembain@3

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erpasangan dinding
keramik Km/Wc pembantu diperoleh waktu pengerjaamgypaling sering
terjadi (m) = 2 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktu @) =

1 hari dan paling lama dapat diselesaikan selahmi3Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 2
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murngki2 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesiteigyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang. Dend@mikian, pasangan
dinding keramik Km/Wc pembantu juga tidak memilild@ntangwaktu
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24.

25.

26.

sehingga diperlukan perhatian maksimal dari petgelooyek terutama
masalah ketersediaan material agar tidak terjateérleenbatan dalam
pelaksanaannya. Kondisi pekerjaan ini serupa dengamasangan
keramik pada umumnya sehingga diperlukan pengelolslah pihak
perusahaan.

Pekerjaan Pasangan Dinding Batu Alam Andesit

Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitami menunjukkan
bahwa durasi waktu yang paling sering terja)i € 3 hari dengan waktu
optimis @ = 2 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat edigédan
selamalf) = 5 hari. Dengan demikian dapat diketahui duveektu yang
diharapkantg) melalui perhitungan matematis didapat hasil ndai 3,17
hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka diunastu yang diharapkan
te = 3,17 hari adalah lebih besar dari durasi walkiogypaling mungkim

= 3 hari. Rentang waktu selama 0,17 hari atau an2 kerja yang dapat
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila tekaddala dalam
pengerjaannya.

Pekerjaan Galian Pondasi Tangga

Untuk pekerjaan galian pondasi tangga diperkirattarasi waktu waktu
yang sering terjadi nf) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit.

Pekerjaan Urugan Pasir Dibawah Pondasi

Untuk pekerjaan urugan pasir dibawah pondasi diggk&n durasi waktu
waktu yang sering terjadim) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena

V-13



kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga
dapat dikerjakan dalam 1 hari.

27.Pekerjaan Cor Lantai Kerja 1:3:5
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk paélrcor lantai kerja
diperkirakan durasi waktu waktu yang sering terjad) adalah 1 hari
dengan waktu optimis dapat diselesaikap< 1 hari, sedangkan waktu
paling lama untuk menyelesaikan pekerjaan tersafalah 1 hari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkarte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena volume pekerjaan ini hanya sedi&it berada didalam
rumah sehingga tidak terhambat oleh cuaca.

28.Pekerjaan Cor Pondasi Tangga K.225
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesapekerjaan cor pondasi
tangga menunjukkan bahwa durasi waktu yang palinggkin terjadi (n)
= 2 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-lambatnya akan
dapat diselesaikan selam@ €& 3 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat
dilihat bahwa angka kurun waktu yang diharapkam 2 adalah sama
dengan kurun waktu yang paling mungkm= 2 hari. Hal ini disebabkan
rentang waktu optimis dan waktu pesimis dengan waking mungkin
selisih waktunya seimbang.

29.Pekerjaan Urugan Tanah Pondasi
Untuk pekerjaan urugan tanah pondasi diperkirakamasi waktu waktu
yang sering terjadi nf) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga

dapat dikerjakan dalam 1 hari.
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30.Pekerjaan Cor Tangga K.225
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pe&erjcor tangga
diperkirakan durasi waktu waktu yang sering terjad) adalah 8 hari
dengan waktu optimis dapat diselesaikapn< 5 hari, sedangkan waktu
paling lama untuk menyelesaikan pekerjaan terselaiah 10 hari.
Dengan demikian dapat diketahui durasi waktu yaittardpkan t€)
melalui perhitungan matematis dengan nilai bobosintamasing angka
telah ditentukan didapat hasil nitei= 7,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut
bahwa angka durasi waktu yang diharapkars 7,83 hari adalah lebih
kecil dari durasi waktu yang paling mungkim = 8 hari. Selisih waktu
optimis dan waktu paling sering terjadi lebih bedari pada waktu
pesimis sehingga diharapkan penyelesaiannya |epataari pada waktu
normal. Oleh karena itu perlu sedikit perhatian gangelola proyek agar
jadwal pengerjaannya dapat terpenuhi. Pihak peaasahjuga perlu
melakukan pengendalian terhadap penggunaan magarigl tidak sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan agar tidgldi penyimpangan
biaya dan penurunan kualitas. Sedangkan ditinjauas@ek ergonomis,
penggunaan alat bantu kerja seperti me3omcrete Mixer dan kereta
sorong dapat meningkatkan produktivitas kerja dangurangi beban
kerja pada para pekerja. Namun, kondisi kerja ypagas akan dapat
menyebabkan para pekerja merasakan kelelahan gifgcepat.

31.PekerjaarRalling TanggaXtalbas
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaigakerjaanralling
tanggastalbas menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling mungkin
terjadi (M) = 7 hari dengan waktu optimig)(= 5 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldma (LO hari. Dengan demikian
dapat diketahui durasi waktu yang diharapkee) fnelalui perhitungan
matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilate = 7,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angk
durasi waktu yang diharapkam= 7,17 hari adalah lebih besar dari durasi
waktu yang paling mungkim = 7 hari. Sehingga diperolefange waktu
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selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang dimanéaetebagai cadangan
waktu apabila kendala dalam pelaksanaannya.

32.Pasangan Keramik Lantai Tangga 60x60 Granit
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa#&erjpasangan
keramik lantai tangga diperoleh waktu pengerjaangyaaling sering
terjadi (M) = 3 hari, namun optimis dapat diselesaikan dakaktu @) =
2 hari dan paling lama dapat diselesaikan selaimari5 Dengan demikian
dapat diketahui durasi waktu yang diharapkee) fnelalui perhitungan
matematis didapat hasil nila@ = 3,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut
bahwa angka durasi waktu yang diharapkars 3,17 hari adalah lebih
besar dari durasi waktu yang paling mungkm= 3 hari. Sehingga
diperoleh range waktu selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila kendddéam
pelaksanaannya. Dalam pengerjaannya perlu dilakyb@mgendalian
terhadap penggunaan material agar tidak tegadip material keramik
yang tidak terpakai sehingga penggunaan matedi tnelebihi anggaran
yang telah ditetapkan.

33.Kusen Pintu
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&arjpemasangan
kusen pintu diperoleh waktu pengerjaan yang paaming terjadiif) = 3
hari, namun optimis dapat diselesaikan dalam w#&kfu= 2 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 4 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 3 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 3 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesiteigyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang antaektu optimis dan
waktu pesimis. Dengan demikian, pekerjaan kusetupgidak memiliki
range waktu sehingga diperlukan pengendalian dari petemgiooyek
karena dalam pengerjaannya dikoordinasikan dengkarjaan pasangan
batu bata sehingga penyelesaiannya harus seswuail jadar tidak terjadi
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan bey&utn
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34.

35.

36.

Pemasangan Daun Pifbwuble dan Asessoris

Untuk pekerjaan daun pintdouble dan asessoris diperkirakan durasi
waktu waktu yang sering terjadin) adalah 1 hari dengan waktu optimis
dapat diselesaikana = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga
dapat dikerjakan dalam 1 hari.

Kusen Jendela

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erjpemasangan
kusen jendela diperoleh waktu pengerjaan yang gakming terjadirq) =

2 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalamtwé& = 1 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 3 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 2 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 2 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang antaektu optimis dan
waktu pesimis. Dengan demikian, pekerjaan kusedejantidak memiliki
range waktu sehingga diperlukan pengendalian dari petemgiooyek
karena dalam pengerjaannya dikoordinasikan dengkarjaan pasangan
batu bata sehingga penyelesaiannya harus seswuail jadar tidak terjadi
penundaan dalam penyelesaian pekerjaan berikutnya.

Pemasangan Daun Jendela dan Kaca 5 mm besertaAs&ssnplit
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangan daun jendela dan kaca 5 mm besertaras&ssnplit bahwa
durasi waktu yang paling mungkin terjadn)(= 2 hari dengan waktu
optimis @ = 2 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat edigidan
selama lf) = 3 hari. Dengan demikian dapat diketahui duvessktu yang
diharapkantg) melalui perhitungan matematis dengan nilai babasing-
masing angka telah ditentukan didapat hasil nédat 2,17 hari. Dilihat
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37.

dari hasil tersebut bahwa angka durasi waktu yahgrapkante = 2,17
hari adalah lebih besar dari durasi waktu yanghgathungkinm = 2 hari.
Sehingga diperolehange waktu selama 0,17 hari atau = 2 jam kerja yang
dimanfaatkan sebagai cadangan waktu apabila teiaddala dalam
waktu dapat pengerjaannya.

Kusen Aluminium

Untuk pekerjaan kusen aluminium diperkirakan duvessktu waktu yang
sering terjadi ifh) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat disidasa
(a) = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untukyel=saikan pekerjaan
tersebut adalah 1 hari. Hasil perhitungan terselaytat dilihat bahwa
angka kurun waktu yang diharapkésn= 1 adalah sama dengan kurun
waktu yang paling mungkimn = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini
hanya sedikit dan berada didalam rumah sehinggak tichungkin

dikerjakan sampai lebih dari 1 hari.

38.Pemasangan Kaca Mati 5 mm dan Kertas Film

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangan kaca mati 5 mm dan kertas film dipéwkiradurasi waktu
waktu yang sering terjadim) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga

tidak mungkin dikerjakan sampai lebih dari 1 hari.

39.Kusen dan Pintu PVC Km/Wc¢ Komplit

Untuk pekerjaan kusen dan pintu PVC Km/Wc kompipedkirakan
durasi waktu waktu yang sering terjadn)(adalah 1 hari dengan waktu
optimis dapat diselesaikaa)(= 1 hari, sedangkan waktu paling lama
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalahil Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
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kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga
tidak mungkin dikerjakan sampai lebih dari 1 hari.

40.Pasangan Pintu Garasi
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajekerjaan pasangan
pintu garasi menunjukkan bahwa durasi waktu yanlngpamungkin
terjadi (M) = 2 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldmha (3 hari. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 2
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murngkin2 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin selisih waktunya seimbang. Oeleh karena, itlalam
pelaksanaannya tidak memiliki rentang waktu serangeriu sedikit
perhatian dari pengelola maupun pekerjanya langsng.

41.Pekerjaan Urugan Tanah Bawah Lantai Dipadatkan
Untuk pekerjaan urugan tanah bawah lantai dipadalkzerkirakan durasi
waktu pengerjaan yang paling sering terjadi € 4 hari, namun optimis
dapat diselesaikan dalam wakta) (= 3 hari dan paling lama dapat
diselesaikan selama 5 hari. Hasil perhitungan bertsgéapat dilihat bahwa
angka kurun waktu yang diharapkéan= 4 adalah sama dengan kurun
waktu yang paling mungkim = 4 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu
optimis dan waktu pesimis dengan waktu yang munglelisih 1 hari.
Dengan demikian, pekerjaan urugan tanah bawabhi ldiptadatkan tidak
memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
pengelola proyek terutama masalah penempatan téwmsgayang sesuai
agar tidak terjadi penambahan waktu dalam penyalasga. Penggunaan
alat bantu kereta sorong dan alat pemadat lebiktiefehingga dapat
mengurangi beban kerja para pekerja sehingga ptiodak pekerja lebih
optimal.

42.Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Lantai T =5 cm
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk mesgétan pekerjaan

pekerjaan urugan pasir bawah lantai dipadatkan ralgte waktu
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pengerjaan yang paling sering terjaah) & 3 hari, namun optimis dapat
diselesaikan dalam wakta)(= 2 hari dan paling lama dapat diselesaikan
selama 5 hari. Hasil perhitungan tersebut dap#tadibahwa angka kurun
waktu yang diharapkate = 4 adalah sama dengan kurun waktu yang
paling mungkinm = 4 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu optioas
waktu pesimis dengan waktu yang mungkin selisilarl ©leh karena itu,
pekerjaan urugan pasir bawah lantai tidak memibkige waktu sehingga
diperlukan perhatian maksimal dari pengelola proteskitama masalah
penempatan tenaga kerja yang sesuai agar tidaklitpgnambahan waktu
dalam penyelesaiannya. Ditinjau dari aspek ergonpenggunaan kereta
dorong dalam memindahkan material pasir dengark jeggentu lebih
efektif sehingga beban kerja lebih ringan.

.Pekerjaan Cor Lantai Kerja Bawah Lantai 1:2:3 Tenb

Untuk pekerjaan cor lantai kerja bawah lantai dipekan durasi waktu
pengerjaan yang paling sering terjaah) & 4 hari, namun optimis dapat
diselesaikan dalam wakta)(= 3 hari dan paling lama dapat diselesaikan
selama 5 hari. Hasil perhitungan tersebut dap#tadibahwa angka kurun
waktu yang diharapkate = 4 adalah sama dengan kurun waktu yang
paling mungkinm = 4 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu optioas
waktu pesimis dengan waktu yang mungkin selisih ati. hDengan
demikian, pekerjaan cor lantai kerja bawah lant&k memiliki range
waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgelola proyek
terutama masalah penempatan tenaga kerja yang sgsuaidak terjadi
penambahan waktu dan keterlambatan dalam penyaieyai
Penggunaan mesi@oncrete Mixer untuk pengadukan campuran beton
sangat membantu pekerja sehingga beban kerja tetédu besar dan
dapat meningkatkan kinerja pekerja. Pengangkutailonbguga telah
menggunakan kereta sorong sehingga lebih mengdkgimaekerjaan
tersebut. Selain itu, faktor penempatan tenaga kega harus disesuaikan

dengan volume pekerjaan agar tidak tergaer|oad pada pekerja.
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44,

45.

Pasangan Keramik Lantai Utama 40x40

Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitai menunjukkan
bahwa durasi waktu yang paling sering terjaw)i € 15 hari dengan waktu
optimis @ = 10 hari, dan selambat-lambatnya akan dapaled&i&an
selamalf) = 15 hari. Dengan demikian dapat diketahui dunasitu yang
diharapkant€) melalui perhitungan matematis didapat hasil ridas 15
hari. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat balamgka kurun waktu
yang diharapkarte = 15 adalah sama dengan kurun waktu yang paling
mungkinm = 15 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu opdichén waktu
pesimis dengan waktu yang mungkin terjadi selisiktw yang seimbang.
Dengan demikian, pasangan keramik lantai utam tckamiliki rentang
waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgelola proyek
terutama masalah ketersediaan material agar telgkdt keterlambatan
dalam pelaksanaannya. Ditinjau dari aspek pengemddliaya, dalam
pengerjaannya perlu dilakukan pengendalian terhagepggunaan
material agar tidak terjadscrap material keramik yang tidak terpakai
sehingga penggunaan material tidak melebihi anggarang telah
ditetapkan.

Pasangan Keramik Lantai Garasi 30x30

Untuk pekerjaan pasangan keramik lantai garasrkigaéan durasi waktu
waktu yang sering terjadimj adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan & = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun kethesan meterial juga
perlu diperhatikan agar pengerjaannya tidak tedumtbndisi pekerjaan
ini serupa dengan pemasangan keramik pada umumehngga

diperlukan pengelolaan oleh pihak perusahaan.
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47.

48.

Pasangan Keramik Lantai Teras Depan 40x40

Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitai menunjukkan
bahwa durasi waktu waktu yang sering terjad) &dalah 1 hari dengan
waktu optimis dapat diselesaikaa) (= 1 hari, sedangkan waktu paling
lama untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalahari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkante = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanya k#ednamun
ketersediaan meterial juga perlu diperhatikan gmargerjaannya tidak
tertunda. Kondisi pekerjaan ini serupa dengan pangsn keramik pada
umumnya sehingga diperlukan pengelolaan oleh pileaksahaan.
Pasangan Keramik Lantai Teras Belakang 40x40

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajakerjaan pasangan
keramik lantai teras belakang diperoleh durasi walgng paling sering
terjadi (M) = 1 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldmha (1 hari. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungknl hari karena
volume pekerjaan ini hanya sedikit, namun keteesedimeterial juga
perlu diperhatikan agar pengerjaannya tidak tedumbndisi pekerjaan
ini serupa dengan pemasangan keramik pada umumehngga
diperlukan pengelolaan oleh pihak perusahaan.

Pasangan Keramik Lantai Kamar Pembantu 40x40

Pekerjaan ini dilaksanakan setelah pekerjaan pasakgramik lantai
kamar pembatu. Untuk pekerjaan pasangan keramikailagarasi
diperkirakan durasi waktu waktu yang sering terjad) adalah 1 hari
dengan waktu optimis dapat diselesaikan (a) = 1, sadangkan waktu
paling lama untuk menyelesaikan pekerjaan tersafalah 1 hari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkarte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanya k#ednamun
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50.

51.

ketersediaan meterial juga perlu diperhatikan gmargerjaannya tidak
tertunda. Kondisi pekerjaan ini serupa dengan pangs keramik pada
umumnya sehingga diperlukan pengelolaan oleh pileaksahaan.
Pasangan Keramik Lantai Km/Wc utama 20x20 SetaragRo

Untuk pekerjaan pasangan keramik lantai Km/Wc utahpeerkirakan
durasi waktu waktu yang sering terjadn)(adalah 1 hari dengan waktu
optimis dapat diselesaikaa)(= 1 hari, sedangkan waktu paling lama
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalahil Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun ketbesan meterial juga
perlu diperhatikan oleh pengelola proyek agar tidewkendala dalam
pengerjaannya. Kondisi pekerjaan ini serupa depgamasangan keramik
pada umumnya sehingga diperlukan pengelolaan dhelk perusahaan.
Pasangan Keramik Lantai Km/Wc¢ Bawah Tangga 20x2@r&&oman
Pekerjaan ini dilaksanakan setelah pekerjaan pasakgramik lantai
Km/Wc bawah tangga. Untuk pekerjaan pasangan kkréantai garasi
diperkirakan durasi waktu waktu yang sering terjad) adalah 1 hari
dengan waktu optimis dapat diselesaikap< 1 hari, sedangkan waktu
paling lama untuk menyelesaikan pekerjaan tersafalah 1 hari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkarte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanya k#ednamun
ketersediaan meterial juga perlu diperhatikan gmargerjaannya tidak
tertunda. Kondisi pekerjaan ini serupa dengan panga keramik pada
umumnya sehingga diperlukan pengelolaan oleh pleaksahaan.
Pasangan Keramik Lantai Km/Wc Pembantu 20x20 S&anaan

Untuk pekerjaan pasangan keramik lantai Km/Wc perbdiperkirakan
durasi waktu waktu yang sering terjadn)(adalah 1 hari dengan waktu
optimis dapat diselesaikan (a) = 1 hari, sedangkaktu paling lama
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah il Hhasil perhitungan
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tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun ketbesan meterial juga
perlu diperhatikan oleh pengelola proyek agar tidewkendala dalam
pengerjaannya. Kondisi pekerjaan ini serupa depgamasangan keramik
pada umumnya sehingga diperlukan pengelolaan dhelk perusahaan.

52.Pasangan Plin Lantai Utama
Pekerjaan pasangan plin ini waktu mengikuti pekerjppemasangan
keramik lantai utama dengan perencanaan waktu urmekerjaan
pasangan plin lantai utama diperoleh durasi waldnogypaling sering
terjadi (M) = 7 hari dengan waktu optimig)(= 5 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldma (L2 hari. Dengan demikian
dapat diketahui durasi waktu yang diharapkee) fnelalui perhitungan
matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilate = 7,5 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka
durasi waktu yang diharapkae = 7,5 hari adalah lebih besar dari durasi
waktu yang paling mungkim = 7 hari. Sehingga diperolefange waktu
selama 0,5 hari atau + 4 jam kerja yang dapat dmadken sebagai
cadangan waktu apabila terjadi kendala dalam pgragerya.

53.Pasangan Plin Lantai Teras Depan
Untuk pekerjaan pasangan plin lantai teras depaerkirakan duras
waktu waktu yang sering terjadn) adalah 1 hari dengan waktu optimis
dapat diselesaikana) = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun kethesman meterial juga
perlu diperhatikan oleh pengelola proyek agar tidewkendala dalam

pengerjaannya.
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55.

Pasangan Plin Lantai Teras Belakang

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajakerjaan pasangan
plin lantai teras belakang diperoleh durasi wakingypaling sering terjadi
(m) = 1 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-lambatnya
akan dapat diselesaikan selanq £ 1 hari. Hasil perhitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun kethesan meterial juga
perlu diperhatikan agar pengerjaannya tidak tegund

Pekerjaan Plafon Gibsum 9 mm dan RanigkHo

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erplafon gibsum 9
mm dan rangk&ollo diperkirakan durasi waktu waktu yang sering terjad
(m) adalah 20 hari dengan waktu optimis dapat dia#das @) = 15 hari,
sedangkan waktu paling lama untuk menyelesaikarerea tersebut
adalah 23 hari. Dengan demikian dapat diketahuasiuwaktu yang
diharapkantg) melalui perhitungan matematis dengan nilai babasing-
masing angka telah ditentukan didapat hasil mdas 19,67 hari. Dilihat
dari hasil tersebut bahwa angka durasi waktu yahngrapkante = 19,67
hari adalah lebih kecil dari durasi waktu yang mpgimungkinm = 20 hari.
Hal ini disebabkan selisih waktu optimis dan wagaling sering terjadi
lebih besar dari pada waktu pesimis sehingga dikarapenyelesaiannya
lebih cepat dari pada waktu normal. Oleh karenaéilu sedikit perhatian
dari pengelola proyek agar jadwal pengerjaannyatdappenuhi. Ditinjau
dari ergonomi kerja, pemasangan ketinggtagger harus sesuai dengan
kenyamanan kerja dalam melakukan pekerjaan pemasamggka dan
papan gibsum sehingga dapat mengurangi bebanged@mtukang. Selain
itu, kondisi kerja diatas kepala dapat menyebalkelelahan dan rasa
sakit pada leher karena beban kerja yang berahgghidiperlukan alat

bantu untuk melakukan pekerjaan tersebut.
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56. Instalasi titik Lampu dastop Kontak
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk padémarjinstalasi titik
lampu danstop kontak diperoleh waktu pengerjaan yang palingngeri
terjadi M) = 12 hari, namun optimis dapat diselesaikanrdaleaktu @) =
10 hari dan paling lama dapat diselesaikan selamahdri. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkarte = 12 adalah sama dengan kurun waktu yang palingghkioin
m = 12 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu opgikan waktu pesimis
dengan waktu yang mungkin terjadi selisih waktugyaeimbang antara
waktu optimis dan waktu pesimis. Dengan demikiagkepaan instalasi
titik lampu dan stop kontak tidak memiliki range waktu sehingga
diperlukan pengendalian dari pengelola proyek lkarenalam
pengerjaannya dikoordinasikan dengan pekerjaantepletinding bata
sehingga penyelesaiannya harus sesuai jadwal agdak tterjadi
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan bey&utn

57.Assesoris Amatur Lampu Komplit
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangan assesoris amatur lampu komplit dipereddtiu pengerjaan
yang paling sering terjadim) = 2 hari, namun optimis dapat diselesaikan
dalam waktu &) = 1 hari dan paling lama dapat diselesaikan selarnari.
Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angkun waktu yang
diharapkarte = 2 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 2 hari. Dengan demikian pekerjaan assesorisuaneinpu komplit
tidak memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian dan
pengendalian tenaga kerja agar pekerjaan selesaigadwalnya.

58. Pekerjaan instalasi air bersih
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pe&erjinstalasi air
bersih diperoleh waktu pengerjaan yang paling geenjadi (m) = 7 hari,
namun optimis dapat diselesaikan dalam wakju=(5 hari dan paling
lama dapat diselesaikan selama 8 hari. Dengan demdapat diketahui
durasi waktu yang diharapkate)( melalui perhitungan matematis dengan

V-26



nilai bobot masing-masing angka telah ditentukatapiat hasil nilate =
6,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa anghkaasi waktu yang
diharapkarte = 6,83 hari adalah lebih kecil dari durasi wak&ng paling
mungkinm = 7 hari. Hal ini dikarenakan selisih waktu opsntian waktu
paling sering terjadi lebih besar dari pada waktsimis sehingga
diharapkan penyelesaiannya lebih cepat dari padduwaormal. Oleh
karena itu perlu sedikit perhatian dari pengelotaypk agar jadwal
pengerjaannya dapat terpenuhi. Ditinjau dari aspitem produksi,
pemasangan dan perakitan pipa harus diurutkan isésmgan teknis
pengerjaannya dan kondisi rumah agar diperolek f@@endek sehingga
lebih efisien dalam penggunaan pipa.

59. Pekerjaan Instalasi Air Panas
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikestalasi air panas
menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling mungé&madi (m) = 2
hari dengan waktu optimisa = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan
dapat diselesaikan selama € 2 hari. Dengan demikian dapat diketahui
durasi waktu yang diharapkate)( melalui perhitungan matematis didapat
hasil nilaite = 1,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa amgkirasi
waktu yang diharapkate = 1,83 hari adalah lebih kecil dari durasi waktu
yang paling mungkim = 2 hari. Hal ini dikarenakan selisih waktu opsmi
dan waktu paling sering terjadi lebih besar dadg waktu pesimis
sehingga diharapkan penyelesaiannya lebih cepapada waktu normal.
Oleh karena itu perlu sedikit perhatian dari peolgelproyek agar
pengerjaannya tidak melebihi waktu yang ditetapkémmdisi pekerjaan
ini serupa dengan pemasangan pipa pada umumnyaggeahdiperlukan
pengendalian oleh pengelola proyek untuk meminimarmgenggunaan
pipa.

60. Pekerjaan Instalasi Air Kotor
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikestalasi air kotor
menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling mungé&iadi (n) = 8
hari dengan waktu optimisa = 7 hari, dan selambat-lambatnya akan
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62.

dapat diselesaikan selanty € 10 hari. Dengan demikian dapat diketahui
durasi waktu yang diharapkate)( melalui perhitungan matematis dengan
nilai bobot masing-masing angka telah ditentukatapiat hasil nilate =
8,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angkaasi waktu yang
diharapkarte = 8,17 hari adalah lebih besar dari durasi wakiingypaling
mungkinm = 8 hari. Sehingga diperoletange waktu selama 0,17 hari
atau = 2 jam kerja yang dimanfaatkan sebagai cagtamgaktu apabila
terjadi hujan maupun kendala tenaga kerja. Korpl&ierjaan ini serupa
dengan pemasangan pipa pada umumnya sehingga uégrerl
pengendalian oleh pengelola proyek untuk meminimamrmgenggunaan
pipa.

Koloset Duduk, Wastafel Setara Toto dan Asessoris

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajakerjaan pasangan
koloset duduk, wastafel setara Toto dan asessiqésaleh durasi waktu
yang paling sering terjadim) = 1 hari dengan waktu optimia)(= 1 hari,
dan selambat-lambatnya akan dapat diselesaikamadbr= 1 hari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunaktu yang
diharapkarte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanya k#ednamun
ketersediaan meterial juga perlu diperhatikan gmargerjaannya tidak
tertunda.

Kaca Bevel, Kran Air, dan Asessoris

Untuk pekerjaan pasangan kaca bevel, kran airadassoris diperkirakan
durasi waktu waktu yang sering terjadn)(adalah 1 hari dengan waktu
optimis dapat diselesaikaa)(= 1 hari, sedangkan waktu paling lama
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah il Hhasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun kethesan meterial juga
perlu diperhatikan oleh pengelola proyek agar tidakendala dalam
pengerjaannya.

V-28



63. Pemasangafoodrain Setara Toto
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangarfoodrain setara Toto diperoleh durasi waktu yang paling
sering terjadi if)) = 1 hari dengan waktu optimis)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan selema L hari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkante = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanyak#edehingga tidak
mungkin melebihi waktu 1 hari dalam pengerjaannya.

64. Pekerjaarteptictank dan Resapan
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk paéegeptictank dan
resapan diperoleh waktu pengerjaan yang palinghgdgrjadi (n) = 2
hari, namun optimis dapat diselesaikan dalam w#&kfu= 1 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 3 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 2 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 2 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang antaektu optimis dan
waktu pesimis. Dengan demikian, pekerjaaptictank dan resapan tidak
memiliki range waktu sehingga diperlukan pengendalian dari peihelo
proyek karena dalam pengerjaannya dikoordinasikamgah pekerjaan
instalasi air kotor sehingga penyelesaiannya hegggai jadwal agar tidak
terjadi penundaan dalam penyelesaian pekerjaatusega.

65. Pekerjaan Cor beton bertulang kolom (K2) 10x20 K.22
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pe&erjcor beton
bertulang kolom (K2) diperoleh waktu pengerjaan gygaling sering
terjadi (M) = 5 hari, namun optimis dapat diselesaikan dakaktu @) =
3 hari dan paling lama dapat diselesaikan selahmai7 Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 5
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkis 5 hari
sehingga pekerjaan cor beton bertulang kolom (Kizktmemiliki range
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waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgelola proyek
terutama pengendalian tenaga kerja antara tukandabatukang cor agar
jadwal penyelesaiannya berkesinambungan. Ditingugistem produksi,
pelaksanaan pekerjaan ini menunggu pekerjaan pasadgigding bata
telah terpasang dengan ketinggian tertentu kemuddlakukan
pengecoran kolom. Hal ini menunjukkan perlunya pedglian produksi
dalam penentuan urutan proses dan jadwal pelaksamamses (waktu
kerja) dari pihak pengelola proyek. Selain itu,eksprgonomi juga dapat
mempengaruhi kinerja dari pekerja karena kondigiakeiatas lantai dua
yang panas sehingga mempercepat tingkat kelelatiaanjp.

66.Pekerjaan Cor Beton Bertulang Kolom Praktis (K131®k.225
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaib@kerjaan cor beton
bertulang kolom praktis (K1) menunjukkan bahwaadurwaktu yang
paling mungkin terjadirQ) = 4 hari dengan waktu optimia)(= 2 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan sela hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaple) melalui
perhitungan matematis didapat hasil ntkai= 4 hari. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 4
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkir3 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitergyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang tidak besar. @n demikian, cor
beton bertulang kolom praktis (K1) tidak memilikntangwaktu sehingga
diperlukan perhatian maksimal dari pengelola protekitama masalah
pengendalian tenaga kerja karena dalam pekerjasadamya koordinasi
antara tukang batu dengan tukang cor agar pekefj@galan secara
berkesinambungan. Kondisi pekerjaan ini sama denmgkerjaan cor
beton bertulang kolom praktis (K1$elain itu, faktor penempatan tenaga
kerja juga harus disesuaikan dengan volume pekegagar tidak terjadi

kelebihan beban kerja pada pekerja.
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68.

69.

Pekerjaan Cor Beton Bertulang Ring Balok (RB2) B3k225

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesagekerjaan cor beton
bertulang ring balok (RB2) menunjukkan bahwa dusedktu yang paling
mungkin terjadi h) = 5 hari dengan waktu optimig)(= 3 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan sela hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis didapat hasil niar 4,83 hari. Dilihat dari hasil
tersebut bahwa angka durasi waktu yang diharapkar4,83 hari adalah
lebih kecil dari durasi waktu yang paling mungkm= 5 hari. Hal ini
dikarenakan selisih waktu optimis dan waktu pakeging terjadi lebih
besar dari pada waktu pesimis sehingga diharap&ayetesaiannya lebih
cepat dari pada waktu normal. Oleh karena itu psetlikit perhatian dari
pengelola proyek agar pengerjaannya tidak melebilaktu yang
ditetapkan.

Pekerjaaan Cor beton bertulang Ring Balok (RB4)3R0x225

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&arjcor beton
bertulang ring balok (RB4) diperoleh waktu pengan yang paling
sering terjadirf) = 3 hari, namun optimis dapat diselesaikan daleakiu
(@ = 2 hari dan paling lama dapat diselesaikan seldmhari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunaktu yang
diharapkane = 3 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 3 hari sehingga pekerjaan cor beton bertulang balok (RB4)
diperoleh tidak memilikirange waktu sehingga diperlukan perhatian
maksimal karena pekerjaan ini merpakan kesatuan paderjaan RB2
sehingga diperlukan pengendalian dari pengelolaygbroagar dapat
berjalan secara berkesinambungan.

Pek. Cor Betoestplang T = 120 mm K.225

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaik@kerjaan cor beton
lestplang menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling mundgijadi
(m) = 7 hari dengan waktu optimig)(= 5 hari, dan selambat-lambatnya

akan dapat diselesaikan selany € 10 hari. Dengan demikian dapat
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70.

diketahui durasi waktu yang diharapkarne) ( melalui perhitungan
matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilate = 7,17 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angk
durasi waktu yang diharapka®= 7,17 hari adalah lebih besar dari durasi
waktu yang paling mungkim = 7 hari. Sehingga diperolefange waktu
selama 0,17 hari atau + 2 jam kerja yang dimanéaeatebagai cadangan
waktu apabila terjadi hujan maupun kendala tenaggak Faktor
penempatan jumlah tenaga kerja akan menjadi pelahasa karena
apabila alokasi tenaga kerja tidak sesuai dengdmutéban pekerjaan
tersebut maka waktu pengerjaannya akan bertambsdumiping itu, faktor
cuaca juga akan menjadi kendala dalam pelaksanaagar tidak terjadi
keterlambatan penyelesaian proyek secara keseluritiiaak perusahaan
juga perlu melakukan pengendalian terhadap pengguneaterial yang
tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditamukgar tidak terjadi
penyimpangan biaya dan penurunan kualitas hasiir.aldedangkan
ditinjau dari aspek ergonomis, penggunaan matdsgtbn jadi dari
penyuplai beton dapat meningkatkan produktivitagakdan mengurangi
beban kerja dalam melakukan pengecoran balok ddrlgritai pada para
pekerja. Namun, kondisi kerja yang panas akan daeatyebabkan para
pekerja merasakan kelelahan yang lebih cepat. rSelai, faktor
penempatan tenaga kerja juga harus disesuaikaraleogume pekerjaan
agar tidak terjadi kelebihan beban kerja pada peker

Pekerjaan Pasangan Dinding Batu Bata 1/2 batu 1:4

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajekerjaan pasangan
dinding batu bata 1/2 batu menunjukkan bahwa duvakiu yang paling
mungkin terjadi in) = 11 hari dengan waktu optimig)(= 7 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan sel@mal@d hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaple) melalui
perhitungan matematis didapat hasil nil@ = 10,83 hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis didapat hasil nitex 10,83 hari. Dilihat dari hasil
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71.

tersebut bahwa angka durasi waktu yang diharaggkari0,83 hari adalah
lebih kecil dari durasi waktu yang paling mungkm= 11 hari. Hal ini
dikarenakan selisih waktu optimis dan waktu pakeging terjadi lebih
besar dari pada waktu pesimis sehingga diharap&ayepesaiannya lebih
cepat dari pada waktu normal. Oleh karena itu psetlikit perhatian dari
pengelola proyek terutama masalah penempatan tdw@ggayang sesuai
dengan kebtuhan agar pengerjaannya tidak melebiaktuw yang
ditetapkan. Pada kondisi kerja yang panas dapat yebabkan
menurunnya produktivitas pekerja. Selain itu, pipakgelola proyek juga
perlu memantau dalam proses kerjanya agar tidgkdtescrap material
yang terlalu banyak sehingga dapat megoptimalkaigguenaan material
yang berdampak pada biaya proyek tersebut. Ditidgusistem produksi,
dalam pelaksanaan pekerjaan ini harus diikuti dermgamasangan kusen
pintu dan jendela serta pengecoran kolom. Hahiemunjukkan perlunya
pengendalian produksi dalam penentuan urutan prakes jadwal
pelaksanaan proses (waktu kerja) dari pihak pelfaployek. Sedangkan
dari aspek ergonomi terjadi kerja yang berulangiglalalam proses
memindahkan material-material ke lantai dua secasmual sehingga
beban kerja pekerja bertambah besar. Dalam halpemngelola proyek
harus menempatkan tenaga kerja sesuai kebutuhantidg terjadi
kelebihan beban kerja\erload).

Pekerjaan Plaster Aci Dinding Bata 1:4

Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitai menunjukkan
bahwa durasi waktu yang paling sering terjaw)i € 15 hari dengan waktu
optimis @ = 12 hari, dan selambat-lambatnya akan dapaled&i&an
selamalf) = 20 hari. Dengan demikian dapat diketahui dunagitu yang
diharapkan t€) melalui perhitungan matematis didapat hasil nitar
15,33 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angkaasi waktu yang
diharapkante = 15,33 hari adalah lebih besar dari durasi wakiog
paling mungkinm = 15 hari. Rentang waktu selama 0,33 hari atayatr3

kerja yang dapat dimanfaatkan sebagai cadanganuvegdbila terjadi

V-33



hujan atau kendala lainnya dalam proses pengenaarbitinjau dari
ergonomi kerja, pemasangan ketinggigilagger yang sesuai dengan
kenyamanan kerja dalam melakukan pekerjaan plastéirsding yang
tinggi dapat mengurangi beban kerja pada tukangqdiso yang berbeda
pada pembantu tukang karena pekerja tersebut nkalalpemindahan dan
pengangkatan beton dengan berat tertentu dendarefrel yang berulang.
Sehingga ini dapat menyebabkan menurunnya prodiaigigekerja.

72.Pekerjaan Plaster Atiestplang 1:2
Untuk pekerjaan plaster abtestplang diperkirakan durasi waktu waktu
yang sering terjadi nf) adalah 5 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 3 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 7 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 5 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 5 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesiteigyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang. Dengdemikian,
pekerjaan plaster adestplang tidak memiliki range waktu sehingga
diperlukan perhatian maksimal dari pengelola progghr tidak terjadi
keterlambatan. Selain faktor ergonomi, fakdafety pekerjaan juga perlu
diperhatikan oleh supervisi proyek agar tidak thrjkecelakaan kerja
dalam melaksanakan pekerjaan pada kondisi yangiting

73.Pekerjaan Pasangan Dinding Keramik Km/Wc¢ Anak 20&&tara Roman
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&erpasangan dinding
keramik Km/Wc anak diperoleh waktu pengerjaan ygading sering
terjadi (m) = 4 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktu @) =
3 hari dan paling lama dapat diselesaikan selamai5Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 4
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkid hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitergyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang. Dend@mikian, pasangan
dinding keramik Km/Wc anak tidak memilikiange waktu sehingga
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75.

76.

diperlukan perhatian maksimal dari pengelola protekitama masalah
ketersediaan material agar tidak terjadi keterldarba dalam
pengerjaannya pekerjaan selanjutnya. Kondisi paikenni serupa dengan
pemasangan keramik pada umumnya sehingga diperipkagelolaan
oleh pihak perusahaan.

Pekerjaan Plester Motif Tiang Teras

Berdasarkan hasil perkiraan waktu dari estimatotukuraktivitas ini
menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling seengdi (m) = 7 hari
dengan waktu optimisaf = 5 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat
diselesaikan selam#)(= 9 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat diliha
bahwa angka kurun waktu yang diharapkarr 7 adalah sama dengan
kurun waktu yang paling mungkim = 7 hari. Hal ini disebabkan rentang
waktu optimis dan waktu pesimis dengan waktu yanmgkin terjadi
selisin waktu yang seimbang. Dengan demikian, pa&kerplester motif
tiang teras tidak memilikrange waktu sehingga diperlukan perhatian
maksimal dari pengelola proyek terutama masalaklikbouaca agar tidak
terjadi keterlambatan dalam proses pengerjaannya.

Kusen Pintu

Untuk pekerjaan kusen pintu diperkirakan duraditwavaktu yang sering
terjadi (n) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat disidasa@a) = 1
hari, sedangkan waktu paling lama untuk menyelasaipekerjaan
tersebut adalah 1 hari. Hasil perhitungan terselaytat dilihat bahwa
angka kurun waktu yang diharapkén= 1 adalah sama dengan kurun
waktu yang paling mungkimn = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini
hanya sedikit sehingga dapat dikerjakan dalam il har

Pemasangan Daun Pintu dan Asessoris

Untuk pekerjaan daun pintu dan asessoris dipemirakirasi waktu waktu
yang sering terjadi nf) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 1 hanl ptakitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 1 adalah
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sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 1 hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga
dapat dikerjakan dalam 1 hari.

77.Kusen Jendela
Berdasarkan hasil estimasi untuk perencanaan waktuk pekerjaan
pemasangan kusen jendela diperoleh waktu pengeyganpaling sering
terjadi (m) = 1 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktu @) =
1 hari dan paling lama dapat diselesaikan selafmaril Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit dan beradaldm rumah sehingga
dapat dikerjakan dalam 1 hari. Namun dalam pekerjaa mengikuti
pekerjaan pasangan dinding bata sehingga waktudidnogihkan hanya 1
hari.

78.Pemasangan Daun Jendela dan Kaca 5 mm besertaAs&ssnplit
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangan daun jendela dan kaca 5 mm besertaras&ssnplit bahwa
durasi waktu yang paling mungkin terjadn)(= 1 hari dengan waktu
optimis @ = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat edigédan
selamalf) = 1 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat dilib@hwa angka
kurun waktu yang diharapkate = 1 adalah sama dengan kurun waktu
yang paling mungkirm = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanya
sedikit dan berada didalam rumah sehingga dapatjdkan dalam 1 hari.

79.KusenType BV
Untuk pekerjaan kusetype BV diperkirakan durasi waktu waktu yang
sering terjadi if)) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat disidasa
(a) = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk miesgekan pekerjaan
tersebut adalah 1 hari. Hasil perhitungan terselaytat dilihat bahwa
angka kurun waktu yang diharapkésn= 1 adalah sama dengan kurun

waktu yang paling mungkim = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini
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hanya sedikit dan pekerjaan ini mengikuti pekerjasangan dinding bata
sehingga waktu yang dibutuhkan hanya 1 hari.

80.Pasangan Keramik Lantai Utama
Hasil perkiraan waktu dari estimator untuk aktigitami menunjukkan
bahwa durasi waktu yang paling sering terjaw)i £ 12 hari dengan waktu
optimis @ = 10 hari, dan selambat-lambatnya akan dapated&i&an
selamalf) = 14 hari. Dengan demikian dapat diketahui dunagitu yang
diharapkan t€) melalui perhitungan matematis didapat hasil ngas 12
hari. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat balamgka kurun waktu
yang diharapkarte = 12 adalah sama dengan kurun waktu yang paling
mungkinm = 12 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu optintan waktu
pesimis dengan waktu yang mungkin terjadi selisatktw yang seimbang.
Dengan demikian, pasangan keramik lantai utam ta@miliki rentang
waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgelola proyek
terutama masalah ketersediaan material agar tielgkdt keterlambatan
dalam pelaksanaannya. Ditinjau dari aspek pengemd&liaya, dalam
pengerjaannya perlu dilakukan pengendalian terhagapggunaan
material agar tidak terjadsicrap material keramik yang tidak terpakai
sehingga penggunaan material tidak melebihi anggarang telah
ditetapkan.

81.Pasangan Keramik Lantai Km/Wc Anak 20x20 Setara &om
Untuk pekerjaan pasangan keramik lantai Km/Wc adglerkirakan
durasi waktu waktu yang sering terjadn)(adalah 1 hari dengan waktu
optimis dapat diselesaikaa)(= 1 hari, sedangkan waktu paling lama
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalahil Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun kethesan meterial juga
perlu diperhatikan oleh pengelola proyek agar tidewkendala dalam
pengerjaannya. Kondisi pekerjaan ini serupa depgamasangan keramik
pada umumnya sehingga diperlukan pengelolaan dhelk perusahaan.
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82.Pasangaflint lantai utama
Pekerjaan pasangaplint ini waktu mengikuti pekerjaan pemasangan
keramik lantai utama dengan perencanaan waktu unekerjaan
pasangan plin lantai utama diperoleh durasi walktngypaling sering
terjadi (m) = 10 hari dengan waktu optimig)(= 7 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan selab)a=(12 hari. Berdasarkan
angka estimasi tersebut dihasilkan durasi wakty yhnarapkarne = 9,83
hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka diunastu yang diharapkan
te = 9,83 hari adalah lebih kecil dari durasi wak&ng paling mungkim
= 10 hari. Hal ini disebabkan selisin waktu optindian waktu paling
sering terjadi lebih besar dari pada waktu pesiseisingga diharapkan
penyelesaiannya lebih cepat dari pada waktu nofahun penyelesaian
pekerjaan ini mengikuti pekerjaan pemasangan k&rkmtai utama. Oleh
karena itu perlu sedikit perhatian dari pengelotayek agar jadwal
pengerjaannya dapat terpenuhi.

83.Pekerjaan Plafon Gibsum 9 mm dan Ranigkdo
Berdasarkan hasil estimasi untuk perencanaan waktuk pekerjaan
plafon gibsum 9 mm dan rangk®llo diperkirakan durasi waktu waktu
yang sering terjadi nf) adalah 7 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 6 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 8 harigddedemikian dapat
diketahui durasi waktu yang diharapkarne) ( melalui perhitungan
matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilaite = 8 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat
bahwa angka kurun waktu yang diharapkarr 8 adalah sama dengan
kurun waktu yang paling mungkim = 8 hari. Hal ini disebabkan rentang
waktu optimis dan waktu pesimis dengan waktu yanmgkin terjadi
selisin waktu yang seimbang antara waktu optimis daktu pesimis.
Dengan demikian, pekerjaan plafon gibsum 9 mm dagkahollo tidak
memiliki range waktu sehingga diperlukan pengendalian dari peihgelo
proyek agar penyelesaiannya tidak terjadi keterltarb dalam
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penyelesaiannya. Kondisi pekerjaan ini sama deng@ia pengerjaan
pemasangan Gibsum pada lantai bawah.

84.Instalasi titik Lampu dan Stop Kontak
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk padéerjinstalasi titik
lampu dan stop kontak diperoleh waktu pengerjaarg y@aling sering
terjadi (m) = 12 hari, namun optimis dapat diselesaikanrdalaktu @) =
10 hari dan paling lama dapat diselesaikan selashahdri. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkarte = 12 adalah sama dengan kurun waktu yang palinggkmoin
m = 12 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu opdigian waktu pesimis
dengan waktu yang mungkin terjadi selisih waktugyaeimbang antara
waktu optimis dan waktu pesimis. Dengan demikiagkepaan instalasi
titik lampu dan stop kontak tidak memilikiange waktu sehingga
diperlukan pengendalian dari pengelola proyek Ilaredalam
pengerjaannya dikoordinasikan dengan pekerjaanteplefinding bata
sehingga penyelesaiannya harus sesuai jadwal agdak tterjadi
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan bey&utn

85. Assesoris Amatur Lampu Komplit
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajakerjaan pasangan
assesoris amatur lampu komplit diperoleh waktu pgagn yang paling
sering terjadirf) = 2 hari, namun optimis dapat diselesaikan daleaiiu
(@ = 1 hari dan paling lama dapat diselesaikan s@l@vhari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkane = 2 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 2 hari. Dengan demikian pekerjaan assesorisuanteanpu komplit
tidak memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian dan
pengendalian tenaga kerja agar pekerjaan selesaigadwalnya.

86.Pekerjaan instalasi air bersih
Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pe&erjinstalasi air
bersih diperoleh waktu pengerjaan yang paling geenadi (n) = 8 hari,
namun optimis dapat diselesaikan dalam waku=(6 hari dan paling
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lama dapat diselesaikan selama 9 hari. Dengan demadapat diketahui
durasi waktu yang diharapkate)( melalui perhitungan matematis dengan
nilai bobot masing-masing angka telah ditentukatapiat hasil nilate =
6,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angkaasi waktu yang
diharapkarte = 7,83 hari adalah lebih kecil dari durasi wak&ng paling
mungkinm = 8 hari. Hal ini dikarenakan selisih waktu opsntian waktu
paling sering terjadi lebih besar dari pada wakisimis sehingga
diharapkan penyelesaiannya lebih cepat dari padduwaormal. Oleh
karena itu perlu sedikit perhatian dari pengelotayek agar jadwal
pengerjaannya dapat terpenuhi. Kondisi pekerjaans@mupa dengan
pemasangan pipa pada umumnya sehingga diperlukayepaalian oleh
pengelola proyek untuk meminimumkan penggunaan pipa

87.Pekerjaan Instalasi Air Panas
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikestalasi air panas
menunjukkan bahwa durasi waktu yang paling mungé&iadi (m) = 2
hari dengan waktu optimisa = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan
dapat diselesaikan selant® € 2 hari. Dengan demikian dapat diketahui
durasi waktu yang diharapkate)( melalui perhitungan matematis didapat
hasil nilaite = 1,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa amgkirasi
waktu yang diharapkate = 1,83 hari adalah lebih kecil dari durasi waktu
yang paling mungkim = 2 hari. Hal ini dikarenakan selisih waktu opsmi
dan waktu paling sering terjadi lebih besar dadg waktu pesimis
sehingga diharapkan penyelesaiannya lebih cepapada waktu normal.
Oleh karena itu perlu sedikit perhatian dari peolgelproyek agar
pengerjaannya tidak melebihi waktu yang ditetapkéomdisi pekerjaan
ini serupa dengan pemasangan pipa pada umumnyaggehdiperlukan
pengendalian oleh pengelola proyek untuk meminimarmgenggunaan
pipa.

88.Pasangan Unit Mesin Panas
Untuk pekerjaan pasangan unit mesin panas dipkdaralurasi waktu
waktu yang sering terjadim) adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
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90.

diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 2 harigddedemikian dapat
diketahui durasi waktu yang diharapkarne) ( melalui perhitungan
matematis dengan nilai bobot masing-masing angkah teitentukan
didapat hasil nilate = 1,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angk
durasi waktu yang diharapkam= 1,83 hari adalah lebih besar dari durasi
waktu yang paling mungkim = 1 hari. Sehingga diperolefange waktu
selama 0,83 hari atau £ 7 jam kerja yang dapat mfimadkan sebagai
cadangan waktu apabila terjadi hujan dalam perayamjz.

Pasangaforent Air Bersih

Berdasarkan Perkiraan waktu dari estimator untuknyslesaikan
pekerjaan pasangdarent air bersih durasi waktu yang sering terja) (
adalah 2 hari dengan waktu optimis dapat diselasaig) = 1 hari,
sedangkan waktu paling lama untuk menyelesaikarerea tersebut
adalah 3 hari. Dengan perhitungan matematis dunasditu yang
diharapkan t€) didapat hasil nilate = 2 hari. Hasil perhitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 2 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 2 hari. Hal ini
disebabkan selisih waktu optimis dan waktu paliagng terjadi lebih
besar dari pada waktu pesimis sehingga diharap&ayetesaiannya lebih
cepat dari pada waktu normal. Oleh karena itu peetlikit perhatian dari
pengelola proyek agar jadwal pengerjaannya dapaneanhi.

Koloset Duduk, Wastafel Setara Toto dan Asessoris

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajekerjaan pasangan
koloset duduk, wastafel setara Toto dan asessmésaleh durasi waktu
yang paling sering terjadim) = 1 hari dengan waktu optimia)(= 1 hari,
dan selambat-lambatnya akan dapat diselesaikamadbr= 1 hari. Hasll
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkante = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining

m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanya k#ednamun
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93.

ketersediaan meterial juga perlu diperhatikan gmargerjaannya tidak
tertunda.

Kaca Bevel, Kran Air, dan Asessoris

Untuk pekerjaan pasangan kaca bevel, kran airadassoris diperkirakan
durasi waktu waktu yang sering terjadn)(adalah 1 hari dengan waktu
optimis dapat diselesaikaa)(= 1 hari, sedangkan waktu paling lama
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut adalahil Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungknl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit, namun kethesan meterial juga
perlu diperhatikan oleh pengelola proyek agar tidewkendala dalam
pengerjaannya.

PemasangaRoodrain Setara Toto

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangarfoodrain setara Toto diperoleh durasi waktu yang paling
sering terjadi if)) = 1 hari dengan waktu optimis)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan selema L hari. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkunwaktu yang
diharapkarte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanyak#edehingga tidak
mungkin melebihi waktu 1 hari dalam pengerjaannya.

PekerjaarWater Proofing

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikpekerjaan
pemasangarmwater proofing diperoleh durasi waktu yang paling sering
terjadi (M) = 1 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldmha (1 hari. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
kuantitas pekerjaan ini hanya sedikit sehinggaktidaungkin melebihi

waktu 1 hari dalam pengerjaannya.
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94.

95.

96.

Pekerjaan Kuda-kuda Baja Ringdnion Trust

Berdasarkan hasil estimasi untuk perencanaan waktuk pekerjaan
kuda-kuda baja ringan diperoleh waktu pengerjaamngypaling sering
terjadi (m) = 5 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktu @) =

3 hari dan paling lama dapat diselesaikan selammai7 Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkane = 5
adalah sama dengan kurun waktu yang paling murngkirb hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitergyan waktu yang
mungkin terjadi selisih waktu yang seimbang antaektu optimis dan
waktu pesimis. Dengan demikian, pekerjaan kuda-laja ringan tidak
memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
pengelola proyek terutama apabila terjadi hujanr atidak terjadi
keterlambatan dalam penyelesaiannya pekerjaan ubeyk Dalam
pelaksanaan pekerjaan ini dikerjakan oleh tenada sahingga pihak
pengelola harus memperhatikan kinerja biaya agalakti terjadi
penyimpangan biaya yang besar.

Pekerjaan Atap Genteng Kia

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaikekerjaan atap
genteng Kia diperoleh waktu pengerjaan yang paerng terjadif) = 3
hari, namun optimis dapat diselesaikan dalam w#&kfu= 2 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 4 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 3 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 3 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitergyan waktu yang
mungkin selisih 1 hari. Dengan demikian, pekerjagap genteng Kia
tidak memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
pengelola proyek terutama masalah penempatan tdw@ggayang sesuai
agar tidak terjadi penambahan waktu dalam penyalasga.

Pekerjaan Perabung Genteng Kia

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesagekerjaan perabung
genteng Kia diperoleh waktu pengerjaan yang paering terjadif) =5
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97.

98.

hari, namun optimis dapat diselesaikan dalam w#&kfu= 3 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 6 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 5 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 5 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin selisih 1 hari. Dengan demikian, pekerjparabung genteng Kia
tidak memiliki range waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal dari
pengelola proyek terutama masalah penempatan témsgayang sesuai
agar keterlambatan dalam penyelesaiannya.

Pekerjaan Talang Air

Berdasarkan waktu dari estimator untuk menyelesapekerjaan talang
air diperoleh durasi waktu yang paling sering @irfa) = 1 hari dengan
waktu optimis & = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat
diselesaikan selam#)(= 1 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat diliha
bahwa angka kurun waktu yang diharapkarr 1 adalah sama dengan
kurun waktu yang paling mungkim = 1 hari karena kuantitas pekerjaan
ini hanya sedikit sehingga tidak mungkin melebilaktu 1 hari dalam
pengerjaannya.

Pekerjaan Cat Air Dinding dalam Setara ICA

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu untuk pa&ergcat air dinding
dalam diperkirakan durasi waktu waktu yang serexgatli (m) adalah 12
hari dengan waktu optimis dapat diselesaikan (& hari, sedangkan
waktu paling lama untuk menyelesaikan pekerjaasebart adalah 14 hari.
Dengan demikian dapat diketahui durasi waktu yaitgardpkan t€)
melalui perhitungan matematis dengan nilai bobosintamasing angka
telah ditentukan didapat hasil nile# = 11,83 hari. Dilihat dari hasil
tersebut bahwa angka durasi waktu yang diharaggkaril1,83 hari adalah
lebih kecil dari durasi waktu yang paling mungkm= 12 hari. Hal ini
disebabkan selisih waktu optimis dan waktu paliagng terjadi lebih
besar dari pada waktu pesimis sehingga diharapkayepesaiannya lebih
cepat dari pada waktu normal. Oleh karena itu peplerhatian maksimal
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dari pengelola proyek agar tidak terjadi keterlatabapenyelesaian
proyek secara keseluruhan.

99. Pekerjaan Cat Air Dinding Luar Setdbal ux
Berdasarkan estimasi perencanaan waktu untuk pekegat air dinding
luar diperoleh durasi waktu yang paling seringat@irfm) = 10 hari dengan
waktu optimis & = 8 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat
diselesaikan selamd&)(= 13 hari. Dengan demikian dapat diketahui durasi
waktu yang diharapkartg) melalui perhitungan matematis dengan nilai
bobot masing-masing angka telah ditentukan didaasit nilaite = 10,17
hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka dunsktu yang diharapkan
te = 10,17 hari adalah lebih besar dari durasi wgking paling mungkin
m = 10 hari. Sehingga diperolelange waktu selama 0,17 hari atau + 2
jam kerja yang dapat dimanfaatkan sebagai cadangkiu apabila terjadi
kendala dalam pengerjaannya seperti hujan danylainn

100. Pekerjaan Cat Plafon Gibsum
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesapelerjaan pengecatan
plafon Gibsum diperoleh waktu pengerjaan yang gasiering terjadirf)
= 5 hari, namun optimis dapat diselesaikan dalaktw@) = 4 hari dan
paling lama dapat diselesaikan selama 6 hari. Heshitungan tersebut
dapat dilihat bahwa angka kurun waktu yang dihaaapk = 5 adalah
sama dengan kurun waktu yang paling mungkin= 5 hari. Hal ini
disebabkan rentang waktu optimis dan waktu pesitargan waktu yang
mungkin terjadi selisin 1 hari. Dengan demikiankgyg@an pengecatan
plafon Gibsum tidak memilikiange waktu sehingga diperlukan perhatian
maksimal dari pengelola proyek terutama masalalerppatan tenaga
kerja yang sesuai agar tidak terjadi penambahan tuwadalam
penyelesaiannya.

101. Pekerjaan Pengecatan Kusen, Pintu, dan Jendela Duko
Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesapelerjaan pengecatan
kusen, pintu, dan jendela Duko diperoleh waktu pgagn yang paling
sering terjadi ) = 24 hari, namun optimis dapat diselesaikan mdala
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waktu @) = 20 hari dan paling lama dapat diselesaikannsla8 hari.
Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angkun waktu yang
diharapkarte = 24 adalah sama dengan kurun waktu yang palinggkioin
m = 24 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu opgikan waktu pesimis
dengan waktu yang mungkin terjadi selisih waktugyaaimbang yaitu 1
hari. Dengan demikian, pekerjaan pengecatan kysiaety, dan jendela
Duko tidak memilikirange waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal
dari pengelola proyek terutama masalah penempatsaga kerja yang
sesuai agar tidak terjadi keterlambatan dalam pesg@annya.

102. Pekerjaan Galian Pondasi Tapak Dan Sloof
Untuk pekerjaan galian pondasi tapak dan sloofrilipgkan durasi waktu
waktu yang sering terjadimj adalah 1 hari dengan waktu optimis dapat
diselesaikan g = 1 hari, sedangkan waktu paling lama untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah 2 hardaBarkan perhitungan
matematis diperoleh durasi waktu yang diharapkenadalah 1,17 hari.
Dilihat dari hasil tersebut bahwa angka durasi waktng diharapkate =
1,17 hari adalah lebih besar dari durasi waktu y@adopng mungkirm = 1
hari. Selisih waktu 0,17 hari tersebut merupakaarey waktu yang dapat
digunakan sebagai cadangan waktu apabila terjgdnhuaupun kondisi
buruk dilapangan lainnya.

103. Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Pondasi Tapak
Berdasarkan waktu dari estimator untuk menyelesagekerjaan urugan
pasir bawah pondasi tapak diperoleh durasi wakiugypaling sering
terjadi (M) = 1 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan selambat-
lambatnya akan dapat diselesaikan seldmha (1 hari. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat bahwa angka kurun waktu ydihgrapkante = 1
adalah sama dengan kurun waktu yang paling mungkinl hari karena
volume pekerjaan ini hanya sedikit sehingga tidakngkin melebihi
waktu 1 hari dalam pengerjaannya.

104. Pekerjaan Cor lantai kerja bawah pondasi tapal61:3:
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105.

106.

107.

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu dari estimatintuk
menyelesaikan pekerjaan cor lantai kerja bawah ggin@pak diperoleh
durasi waktu yang paling sering terjai) (= 1 hari dengan waktu optimis
(@) = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan dapategiaidan selama) =

1 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihdtviza angka kurun waktu
yang diharapkarie = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling
mungkin m = 1 hari karena pekerjaan tersebut memiliki volunaaya
sedikit sehingga dapat dikerjakan dalam hanya laphgam kerja.
Pekerjaan Cor Beton Bertulang Pondasi Tapak 1:2:3

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesajy@kerjaan cor beton
bertulang pondasi tapak diperoleh waktu pengerjygargy paling sering
terjadi (m) = 1 hari, dengan volume yang kecil optimis dagiaelesaikan
dalam waktu4) = 1 hari dan paling lama dapat diselesaikan slarnari.
Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angkrun waktu yang
diharapkarnte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kining
m = 1 hari karena kuantitas pekerjaan ini hanyak#eskthingga pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan dengan waktu kurargil h

Pekerjaan Caosloof 1:2:3

Berdasarkan waktu dari estimator untuk menyelesapekerjaan Cor
sloof diperoleh durasi waktu yang paling sering terfagi= 1 hari dengan
waktu optimis 4 = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat
diselesaikan selamd)(= 1 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat diliha
bahwa angka kurun waktu yang diharapkar= 1 adalah sama dengan
kurun waktu yang paling mungkim = 1 hari karena volume pekerjaan ini
hanya sedikit sehingga tidak mungkin melebihi waktuhari dalam
pengerjaannya.

Pekerjaan Urugan Tanah

Hasil estimasi untuk perencanaan waktu dari estimatntuk
menyelesaikan pekerjaan urugan tanah diperolelsidwektu yang paling
sering terjadi if)) = 1 hari dengan waktu optimi)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan selgma L hari. Hasil
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108.

109.

perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa angka rkuwaktu yang
diharapkarte = 1 adalah sama dengan kurun waktu yang paling kinng
m = 1 hari karena pekerjaan tersebut memiliki voluhaya sedikit
sehingga dapat dikerjakan dalam hanya beberapkggm

Pekerjaan Pot Bunga Taman Depan dan Belakang

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaigah bunga taman
depan dan belakang menunjukkan bahwa durasi waknhg ypaling
mungkin terjadi i) = 2 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan seldwaZ hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis didapat hasil nia& 1,83 hari. Dilihat dari hasil
tersebut bahwa angka durasi waktu yang diharapkanl,83 hari adalah
lebih kecil dari durasi waktu yang paling mungkm= 2 hari. Hal ini
dikarenakan selisih waktu optimis dan waktu palgsging terjadi lebih
besar dari pada waktu pesimis sehingga diharap&ayepesaiannya lebih
cepat dari pada waktu normal. Oleh karena itu peellikit perhatian dari
pengelola proyek agar pengerjaannya tidak melebilaktu yang
ditetapkan.

Pekerjaan Carpot Batu Sikat

Untuk pekerjaan carpot batu sikat diperkirakan siuveaktu waktu yang
sering terjadi ifh) adalah 4 hari dengan waktu optimis dapat disidasa
(a) = 3 hari, sedangkan waktu paling lama untuk miasgekan pekerjaan
tersebut adalah 5 hari. Hasil perhitungan terselayat dilihat bahwa
angka kurun waktu yang diharapkéen= 4 adalah sama dengan kurun
waktu yang paling mungkim = 4 hari. Hal ini disebabkan rentang waktu
optimis dan waktu pesimis dengan waktu yang mung¢gijadi selisih 1
hari. Dengan demikian, pekerjaan Carpot batu gidak memiliki range
waktu sehingga diperlukan perhatian maksimal damgelola proyek

terutama masalah kondisi cuaca apabila terjadnhuja

V-48



110.

111.

112.

Pekerjaan Taburan Batu Mangga

Berdasarkan waktu dari estimator untuk menyelesagekerjaan taburan
batu mangga diperoleh durasi waktu yang palingngegrjadi (n) = 1 hari
dengan waktu optimisaf = 1 hari, dan selambat-lambatnya akan dapat
diselesaikan selamd)(= 1 hari. Hasil perhitungan tersebut dapat diliha
bahwa angka kurun waktu yang diharapkar= 1 adalah sama dengan
kurun waktu yang paling mungkim = 1 hari karena volume pekerjaan ini
hanya sedikit sehingga tidak mungkin melebihi waktuhari dalam
pengerjaannya.

Pekerjaan Tanam Rumput dan Bunga

Perkiraan waktu dari estimator untuk menyelesaitearam rumput dan
bunga menunjukkan bahwa durasi waktu yang palinggkia terjadi ()

= 3 hari dengan waktu optimig)(= 2 hari, dan selambat-lambatnya akan
dapat diselesaikan selam@ € 3 hari. Dengan demikian dapat diketahui
durasi waktu yang diharapkate)( melalui perhitungan matematis didapat
hasil nilaite = 2,83 hari. Dilihat dari hasil tersebut bahwa amgkirasi
waktu yang diharapkate = 2,83 hari adalah lebih kecil dari durasi waktu
yang paling mungkim = 3 hari. Hal ini dikarenakan selisih waktu opsmi
dan waktu paling sering terjadi lebih besar dardgpavaktu pesimis
sehingga diharapkan penyelesaiannya lebih cepapada waktu normal.
Oleh karena itu perlu sedikit perhatian dari peolgeproyek agar dapat
diselesaikan sesuai dengan waktunya.

Pekerjaan Pembersihan Akhir

Berdasarkan estimasi perencanaan waktu dari estimatntuk
menyelesaikan pembersihan akhir menunjukkan batwesdwaktu yang
paling mungkin terjadirQ) = 2 hari dengan waktu optimig)(= 1 hari, dan
selambat-lambatnya akan dapat diselesaikan seldwaZ hari. Dengan
demikian dapat diketahui durasi waktu yang dihaaaplge) melalui
perhitungan matematis didapat hasil nitax 1,83 hari. Berdasarkan hasil
tersebut diperoleh angka durasi waktu yang dihanap& = 1,83 hari
adalah lebih kecil dari durasi waktu yang palingngkin m = 2 hari. Hal
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ini terjadi karena selisih waktu optimis dan walgaling sering terjadi
lebih besar dari pada waktu pesimis sehingga dikarapenyelesaiannya
lebih cepat dari pada waktu normal. Dengan demildgeriu sedikit
perhatian dari pengelola proyek agar pengerjaatidgt melebihi waktu

yang ditetapkan.

Berdasarkan perhitungan dan uraian analisa peraanawaktu tersebut
dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dengan querakanPERT padaAON,
waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan padatrikksi rumah tipe
135/200 m Jasmine PT. Prima Damai Mandiri dapat diperoléansae 147,85«
148 hari éxpected time), dengan perkiraan waktu tercepatngi ddalah 142,86
hari, dan proyek tersebut akan dapat diselesaikambat-lambatnyab] 152,84
hari. Hal ini berarti proyek dapat diselesaikan Ha8i lebih cepat dari target
jadwal penyelesaian proyek yang telah ditentukaituy8 juni 2009 — 30
November 2009. Sehingga jika proyek dimulai padeggal 8 Juni 2009 maka
diharapkan akan selesai pada tanggal 10 Novemk@9. 2@asil perbandingan
ketiga estimasi dapat dilihat pada kurva distrimggimal (Lampiran A5).

Nilai angka Z = 4.85 diperoleh angka probabilitebesar 0,99. Hal ini
berarti bahwa probabilitas pencapaian target prqygk= 166 hari adalah 99%.
Probabilitas penyelesaian proyek terhadap targktungng telah ditetapkan PT.
Prima Damai Mandiri mendekati 100% akan tercapa fibandingkan dengan
hasil perencanaan waktu penyelesaian proyek yamayapkan diperoleh yaitu
147,85 hari. Probabilitas mendekati 100% disebalikah selisih antara waktu
penyelesaian proyek yang diharapkan dengan waktyekrterjadwal adalah 18
hari sehingga kemungkinan pencapaian target pregegat besar.

Validitas data waktu yang digunakan dalam pereraranavaktu
penyelesaian proyek konstruksi rumah tipe 135/200Jasmine ditentukan
dengan cara yaitu perbandingan antara estimasiuwg&hg dilakukan oleh
Supervisor dan Kepala Tukang dan diperoleh hasg yalak jauh berbeda antara
keduanya yakni 147,85 hari dengan nilai probakil®8,99% dan 153,22 hari
dengan nilai probabilitas 99,64%. Estimasi waktui déepala Tukang dapat
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dilihat pada Lampiran A6. Berdasarkan hasil pergan waktu perencanaan

yang diperoleh tidak melebihi waktu yang telah mliskan perusahaan yaitu
147.85 hari atau 153, 22 haril66 hari.

Jalur aktivitas kritis dengan waktu yang diharapkexpected duration

time) adalah aktivitas (3-4-6-7-9-11-13#4--126-44-27-16-17 - 18 -
19-20-21-22-23-24-71-28-54-5%-57-58-59-60-67-128-72 -
108 - 144).

Adapun yang dimaksud jalur aktivitas kritis padaoymk pengerjaan

konstruksi rumah tipe 135/200°Miasmine adalah sebagai berikut :

1.

Aktivitas 3 yaitu pekerjaan pembersihan lokasi ydilgksanakan dengan
waktu 1,17 hari.

Aktivitas 4 yaitu pekerjaan pengukuran dan pemaaaigpuwplank yang
dikerjakan setelah pekerjaan pembersihan lokasindans selesai dalam
1,17 hari.

Aktivitas 6 yaitu pekerjaan galian tanah pondapakayang dilaksanakan
setelah pekerjaan pengukuran dan pemasangan bakwden harus
selesai dalam waktu 10,17 hari.

Aktivitas 7 yaitu pekerjaan galian tanah sloof yaligerjakan telah galian
tanah pondasi tapak dan harus diselesaikan daltu Wwdnari.

Aktivitas 9 yaitu pekerjaan urugan pasir dibawatotl Dan pekerjaan ini
harus diselesaikan bersamaan dengan galian tarmedagotapak dalam
waktu 2,17 hari.

Aktivitas 11 yaitu pekerjaan cor lantai kerja bawsloof 1:3:5 yang
dikerjakan setelah pekerjaan urugan pasir dibawabf sdan harus
diselesaikan dalam waktu 3 hari.

Aktivitas 13 yaitu pekerjaan cor sloof beton beaahg 20 x 30 K.225 yang
dikerjakan setelah pekerjaan cor lantai bawah sldah cor beton
bertulang pondasi tapak K.225 yang harus selesaindaaktu 3 hari.
Aktivitas 14 vyaitu urugan pondasi dan sloof. Dilakakan setelah
pekerjaan cor sloof beton bertulang 20 x 30 K.228 darus diselesaikan
dalam waktu 3,17 hari.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Aktivitas 26 yaitu pekerjaan pasangan batu batadm %2 batu 1:2 t = 30
cm yang dikerjakan setelah pekerjaan cor sloofrbétrtulang 20 x 30
K.225 dan pekerjaan urugan pondasi dan sloof yargshdiselesaikan
selama 3,17 hari.

Aktivitas 44 yaitu pekerjaan pemasangan kusen pyang dikerjakan
setelah pekerjaan pasangan batu bata trasram %2 dmu harus
diselesaikan dalam waktu 3 hari.

Aktivitas 27 yaitu pekerjaan pasangan dinding Hbeta %2 batu 1:4 yang
dilaksanakan setelah pekerjaan pemasangan kugendaim kusen jendela
yang harus diselesaikan dalam waktu 13,33 hari.

Aktivitas 16, 17, 18, dan 19 yaitu pekerjaan cotohbebertulang kolom
(K3) 10x30 K.225, cor kolom (K2) 10x20 K.225, covl&m praktis (K1)
10x10, dan cor kolom praktis (K1) 10x10 yang d&kan secara
bersamaan dengan total waktu pengerjaan 14 harhaars diselesaikan
setelah 1 hari pekerjaan pasangan dinding batu Jhabmtu 1:4 selesai
dikerjakan.

Aktivitas 20, 21, 22, 22, 23, dan 24 merupakan regkaian pekerjaan
yang tidak dapat dipisahkan dan dikerjakan secarsamaan yang harus
diselesaikan dalam waktu 10 hari.

Aktivitas 71 yaitu pekerjaan instalasi titik lamgan stop kontak yang
dikerjakan setelah 20 hari pekerjaan cor plat lahta 120 mm K.225 atau
sebelum pekerjaan plesteran dan aci dinding baa. Harus diselesaikan
dalam waktu 12 hari.

Aktivitas 28 yaitu pekerjaan plesteran dan aci sigdata 1:4 yang bisa
dilaksanakan setelah pekerjaan instalasi titik lamign stop kontak selesai
50% dan harus diselesaikan dalam waktu 19 hari.

Aktivitas 54 yaitu pekerjaan urugan tanah bawahaladipadatkan yang
dikerjakan setelah pekerjaan plesteran dinding karus diselesaikan

dalam waktu 4 hatri.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Aktivitas 55 yaitu pekerjaan urugan pasir bawahdah = 5 cm yang
dilaksanakan setelah pekerjaan urugan tanah baamédn dipadatkan dan
harus diselesaikan dalam waktu 3 hari.

Aktivitas 56 yaitu pekerjaan cor lantai kerja bawahtai 1:2:3t =5 cm
yang dikerjakan setelah pekerjaan urugan pasir Ibdesatai dan harus
diselesaikan dalam waktu 4 hari.

Aktivitas 57 yaitu pekerjaan pemasangan keramikalaotama 40x40
yang dikerjakan setelah pekerjaan cor lantai Kesj@ah lantai selesai dan
harus diselesaikan dalam waktu 15 hari.

Aktivitas 58 yaitu pekerjaan pemasangan keramitalagarasi 30x20 yang
dikerjakan setelah pekerjaan pemasangan kerantii latama selesai dan
harus diselesaikan dalam waktu 1 hari.

Aktivitas 59 yaitu pekerjaan pemasangan keramikstelepan 40x40 yang
dikerjakan setelah pekerjaan pemasangan kerante lgarasi selesai dan
harus diselesaikan dalam waktu 1 hari.

Aktivitas 60 yaitu pekerjaan pemasangan keramiéstdrelakang 40x40
yang dikerjakan setelah pekerjaan pemasangan Ketamai teras depan
40x40 selesai dan harus diselesaikan dalam wakéuil

Aktivitas 67 yaitu pekerjaan pemasangan plin lam¢aas belakang dan
harus diselesai bersamaan dengan pekerjaan peraaskegamik teras
belakang.

Aktivitas 128 yaitu pekerjaan cat air dinding lyang dikerjakan setelah
aktivitas 29, 66, dan 67 yang harus diselesaikéantdavaktu 10.17 hari
Aktivitas 72 dan 108 yaitu pemasangan asessoriguarteampu lantai 1
dan 2 yang dikerjakan setelah pekerjaan cat dindeaigdan dalam selesai.
Dan harus diselesaikan dalam masing-masing wakari2

Aktivitas 144 yaitu pekerjaan pembersihan akhirgylarus selesai dalam

waktu 4 hari.
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Berdasarkan uraian analisa yang telah dilakukaratddixetahui bahwa
penggunaan waktu PERT dengan tiga estimasi waktatdaemberikan rentang
waktu atau toleransi waktu pada aktivitas sehinggéidakpastian kondisi
dilapangan seperti hujan, kondisi cuaca yang buteterlambatan material dapat

diminimasi dalam proses penjadwalan proyek secesalidruhan.

52  Pengendalian Waktu

Dari rencana awal, selanjutnya dilakukan pengeadalerhadap waktu
proyek dengan melakukaoverlapping (tumpang tindih) jadwal dari item
pekerjaan. Dari hasil pengolahan data didapat bapemagendalian waktu
penyelesaian proyek dengan analisis jaringan AONjae penggunadead, lag,
danconstrain dapat mempercepat penyelesaian proyek menjacs3.4ayi.

Contoh penggunaalkead, lag, danconstrain dalam analisis waktu AON
dapat mengoptimalkan urutan waktu pengerjaan, bogtopada aktivitasrugan
pasir bawah doof (aktivitas 9)dengan menggunakan hubungeongtrain) finish
to finish dengan aktivitagialian tanah sloof sehingga pekerjaagalian tanah
doof dapat dilaksanakan secara paralel tanpa harusnggnupekerjaan pada
aktivitas 7 selesai. Artinya pekerjaan urugan pdmmah sloof mengikuti
pekerjaan galian tanah sloof dan selesai dalam uwgiihg sama dan dapat
sehingga dapat mengefisiensikan waktu selama 2dr7. FPada pekerjaan
plesteran dan aci dinding bata dengan menggunakalead 6 hari (waktu
mendahului) aktivitasnstalas titik lampu dan stop kontak, artinya pekerjaan
plesteran dan aci dinding bata dapat dimulai setelah pekerjaarstalas titik
lampu dan stop kontak berjalan selama 6 hari atau 50% dari pekerjaaeltats
Hal ini berarti dapat mengurangi waktu selama & har

Dengan penggunaan variasi d&®N hubungan pekerjaan, maka dapat
dimungkinkan penyusunan waktu atau jadwal yandhlebektif dan efisien. Yang
dimaksud dengan efektif dan efisien disini adakdwal pelaksanaan pekerjaan

lebih padat dan waktu luang yang tersedia mengdulnIsedikit.
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Dari hasil analisis, terdapat selisih waktu pengai@n proyek sebesar
166 hari — 148 hari = 18 hari lebih cepat. Halberarti penyusunan waktu dengan
analisis jaringan kerjAON memungkinkan untuk memperpendek jadwal proyek
sehingga waktu proyek menjadi lebih optimal dan hai juga akan

mengoptimalkan penggunaan sumber daya tenaga kerja.

5.3  Pengendalian Sumber Daya

Untuk mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja, makkakan tindakan
levelling. Levelling pada kasus ini diorientasikan pada batasan jurslahber
daya manusia dan fluktuasi sumber daya manusia.

Pemerataan batasan jumlah tenaga kerja dilakukagademenggeser
beberapa aktivitas yang mengalami kelebihan alolasga kerja dengan cara
aktivitas tersebut dialokasikan pada aktivitas éangiuatan tenaga kerja yang
minimum. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan ungan ketergantungan
antar aktivitas dan penggeseran pekerjaan haruserhdijkan dan
dipertimbangkan hingga batas yang memungkinkam yihgan memperhatikan
waktu luang yang tersedigofal slack), jika tidak maka penggeseran pekerjaan
tersebut akan berakibat bergesernya waktu pelaksari2ari hasil pengolahan
data dengan menggunaka#icrosoft Project 2003 didapat kebutuhan jumlah
tenaga kerja setelah dilakukan pemerataan tenaga kesource leveling)
diperoleh hasil penggunaan tenaga kerja perharysitu 8 orang perhari.
Sedangkan kebutuhan tenaga kerja maksimal perdlaaingak 21 orang dengan
waktu penyelesaian proyek dipersingkat 18 harihlebepat. Hal ini akan
mengoptimalkan pengalokasian tenaga kerja padakreghingga kendala akibat
tenaga kerja dapat diatasi dan proyek akan dapaitsdnakan sesuai dengan

jadwal yang diharapkan.
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5.4

Keterkaitan Penelitian dengan Beberapa Kellmuan Teknik Industri
Teknik industri (ndustrial Engineering) merupakan ilmu tentang

perencanaanplanning), perancangandésigning), perbaikan ifnprovement), dan

penyusunan iKstallation) sistem integral yang terdiri dari manusia, mesin,

material, modal, energi dan informasi. Pada peasliyang telah dilakukan ini

lebih mengarah pada manajemen proyek. Namun pasia®nelitian tersebut

memiliki keterkaitan dengan beberapa keilmuan tekndustri seperti Sistem

Produksi, Analisa Perancangan Kerja dan Ergonorkuntansi Manajerial, dan

keilmuan industri lainnya.

1. Hubungan Penelitian dengan Sistem Produksi

Pada suatu sistem produksi dalam penelitian ini ilérhubungan yang
lebih  menitikberatkan pada perencanaan untuk mekgad atau
melaksanakan suatu proses produksi. Di dalam pmlaks proses
produksi diperlukan adanya penentuan urutan prodes jadwal
pelaksanaan proses (waktu kerja) dari perusahaag parsangkutan.
Urutan kerja yang harus dilaksanakan dalam pergielegproses produksi
ini harus disusun dengan sebaik-baiknya, sehingg@k t terjadi
penumpukan kerja pada salah satu stasiun kerjengadausahaan tersebut.
Sebaliknya, untuk menyusun jadwal proses produkska urutan kerja
yang akan dilaksanakan untuk seluruh kegiatan yadg di dalam
perusahaan tersebut harus diketahui terlebih daAktivitas penjadwalan
produksi pada dasarnya berkaitan dengan bagaimasayusun dan
memperbaharui jadwal produksi, mengevaluasi efedgitiari jadwal yang
dibuat, dan memberikan laporan evaluasi dalam geriwaktu tertentu
untuk keperluan umpan balik dan tinjauan ulang.aBalpembahasan
penelitian ini juga menjelaskan mengenai perencangng meliputi
identifikasi kegiatan, perkiraan waktu kegiatan) dautan atau hubungan
ketergantungan antar kegiatan. Berdasarkan peraacantersebut
dibuatlah jadwal sumber daya yang diperlukan segertaga kerja,

material, dan biaya untuk setiap kegiatan. Selaggutdibuatlah suatu

V-56



laporan perkembangan proyek dan memperbaharui jadieam
menghadapi setiap perubahan selama proyek berlaggsu

. Hubungan Penelitian dengan Analisa Perancangasma iarj Ergonomi
Pengaturan sistem kerja yang baik merupakan sath usaha untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas kerja yang baghingga dapat
meningkatkan produktivitas sumber daya. Pengatbelran kerja yang
sesuai kemampuan, alokasi tenaga kerja sesuai gopgkerjaan, dan
durasi waktu pelaksanaan pekerjaan sangat mempémdanerja sumber
daya khususnya pada tenaga kerja. Pengaturan teesgbut juga akan
dapat memenuhi konsep ergonomi yaitu bekerja seaajar dengan
kemampuan kerja rata-rata untuk menyelesaikan spekerjaan agar
tidak terjadi kelebihan beban kerjavérioad). Pada penelitian ini juga
telah dibahas durasi waktu pekerjaan, alokasi tehkaga sesuai volume
dan kemampuan kerja pekerja dengan pemerataanatéesjig sehingga
penyelesaian proyek tersebut lebih optimal.

. Hubungan Penelitian dengan Akuntansi Manajerial

Keilmuan akuntansi manajerial sangat erat hubunganterhadap
pengendalian biaya proyek. Dalam pelaksanaan prayekgkin terjadi
penyimpangan biaya seperti biaya aktual yang datkan lebih kecil
daripada biaya penyelesaian volume pekerjaannya ssbaliknya biaya
aktual yang dikeluarkan lebih besar daripada biasmayelesaian volume
pekerjaannya. Kondisi tersebut kemungkinan-kemuragkiyang terjadi
selama berlangsungnya proyek. Oleh karena itu peidmya pengendalian

biaya dari pihak perusahaan agar sasaran dan tpjagek tercapai.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesmpulan
Berdasarkan pengolahan data dan analisis terhamkbylang diperoleh,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan, data perkiraan waktu pe&s proyek
perumahan “Bella Vista Garden” tipe 135/20G rdasmine diperoleh
waktu penyelesaian proyek adalah 147t&8i (Most Likely Time, m),
waktu tercepatnyadptimistic Duration, a) adalah 142,86 hari, dan proyek
tersebut akan dapat diselesaikan selambat-lambat{Bessimistic
Duration, b) 152,84 hari, maka pembangunan proyek diharaplegpatd
diselesaikan dalam 147,85 haexgected time, te). Sehingga jika proyek
dimulai pada tanggal 8 Juni 2009 maka diharapkaam adelesai pada
tanggal 10 November 2009. Jalur aktivitas kritisngen waktu yang
diharapkan déxpected duration time) adalah aktivitas (3-4-6-7-9-11 -
13-14-26-44-27-16-17-18-19-2Q--22-23-24-71-28 -
54 - 55 -56 - 57 -58-59 -60-67 - 128 -7208% 144). Probabilitas
proyek tersebut akan dapat diselesaikan pada t&rgeil66 hari adalah
sebesar 99,99 %. Sehingga dapat dikatakan bahwankgman besar
atau sebagian besar proyek akan dapat diselesdédam waktu kurang
dari waktu target perusahaan yaitu 166 hari.

2. Pada tahap pengendalian waktu, setelah dilakukalisererhadap waktu
proyek dengan analisis jaringan kerja diperoleh twagenyelesaian
proyek selama 147,85 hari. Dan setelah dilakukamepataan tenaga kerja
durasi penyelesaian proyek menjadi 148 hari demgsnggunaan tenaga
kerja perharinya yaitu 8 orang perhari. Sedanglebutuhan tenaga kerja
maksimal perhari sebanyak 21 orang. Hal ini terkaiena ada pergeseran
aktivitas pada jalur kritis dengan keterbatasanagankerja sehingga
mempengaruhi total waktu penyelesaian proyek sedéaseluruhan.

Dengan demikian, waktu penyelesaian proyek meigdnith optimal yaitu
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selama 148 hari, jika proyek dimulai pada tanggaluBi 2009 maka
diharapkan akan selesai pada tanggal 11 Novemb@$®. 28ehingga
overlocated resources dapat diatasi dan fluktuasi penggunan sumber daya

tidak begitu tajam.

Saran-Saran

Setelah mengetahui, baik hasil penelitian ini maupkenyataan

pelaksanaan dan pengelolaan proyek, maka penulmberé&kan saran-saran
berikut :

1. Untuk mengatasi keterlambatan dalam melaksanakau sproyek,

sebaiknya pengelola proyek perlu melakukan pemantglannya proyek
yang sedang dikerjakan dengan melakukan pengendalinadap tenaga
kerja dengan alokasi tenaga kerja yang sesuai dedeutuhan agar tidak
terjadi kekurangan tenaga kerja yang dapat mengtdab bertambahnya

waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan.

. Pengelola proyek juga dapat melakukan pemendekaasidpekerjaan

dengan menambah alokasi sumber daya pada beberkpgapn dengan
kenaikan biaya percepatan yang minimal sehinggaragkan pekerjaan
yang dapat selesai lebih cepat dari target semula.

. Pada proses perencanaan dan pengendalian jadwalbaki memiliki

waktu baku penyelesaian aktivitas proyek sehinggéuku penelitian
selanjutnya agar dapat melakukan perhitungan whiku penyelesaian
setiap aktivitas proyek.

. Pada penelitian ini tidak membahas mengenai biaggeg sehingga

untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukanhijungan dan

pengendalian biaya proyek.
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